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MOTO
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kemanapun engkau pergi” (Yosua 1:9)

“Dan segala sesuatu yang kamu lakukan dengan perkataan atau perbuatan,
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Dia kepada Allah, Bapa kita” (Kolose 3:17)

“Berani melangkah, tak gentar menghadapi tantangan”
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dan kebanggaan kalian, sebagaimana kalian selalu menjadi sumber kekuatanku.
Semoga Tuhan senantiasa melimpahkan keberkahan dan rahmat-Nya kepada
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ABSTRAK

Forteen, Kristina Marbun. 2025. Pengembangan Perangkan Ajar Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila Terintegrasi Etnosains Pada Materi Suhu Dan Kalor
Untuk SMA Melalui Proses Pembuatan Kerupuk Panggang Menggunakan
Anyflip. Skripsi, Jurusan Pendidikan Matematika dan llmu Pengetahuan
Alam, FKIP Universitas Jambi, Pembimbing: (I) Dra. Jufrida, M.Si., (II)
M.Furgon, M.Pd.

Kata Kunci: Buku Penunjang, Etnosains, Kerupuk Panggang, Modul, Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Kurikulum Merdeka melalui Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
mendorong penguatan keterampilan abad ke-21 seperti kolaborasi, pemecahan
masalah, dan literasi digital yang berlandaskan nilai kebhinekaan. Integrasi antara
kearifan lokal dan etnosains menjadi salah satu strategi penting dalam pembelajaran
yang kontekstual. Namun, hasil observasi di SMAN 6 Kota Jambi bahwa perangkat
ajar P5 yang tersedia masih terbatas dari segi konten, ilustrasi, serta keterkaitannya
dengan konsep sains. Dari hasil analisis, ditemukan bahwa 42% siswa memahami
keterkaitan antara kearifan lokal dan sains, sedangkan 63,3% menunjukkan
motivasi belajar yang lebih baik ketika materi pembelajaran dikaitkan dengan P5.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
perangkat ajar P5 berupa buku penunjang dan modul yang terintegrasi dengan
etnosains, menggunakan model pengembangan ADDIE, hanya batas
pengembangan. Produk yang dihasilkan mengangkat kearifan lokal kerupuk
panggang Jambi sebagai konteks pembelajaran sains. Hasil validasi ahli
menunjukkan kelayakan sangat baik dengan nilai 81% untuk buku dan 82% untuk
modul.

Hasil penelitian di SMAN 6 Kota Jambi menunjukkan respon guru tingkat
kelayakan 92,5% untuk buku dan 94% untuk modul. Persepsi siswa terhadap modul
juga tinggi, yaitu sebesar 88%. Oleh karena itu, perangkat ajar ini dinilai praktis
dan potensial menjadi solusi inovatif untuk mengimplementasikan pembelajaran
berbasis budaya dan sains di tingkat SMA
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kurikulum Merdeka melalui Program Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
menekankan pentingnya penguasaan keterampilan abad ke-21, yang mencakup
literasi digital, kolaborasi, serta kemampuan memecahkan masalah berbasis nilai-
nilai kebhinekaan. Program ini dirancang untuk meningkatkan kualitas pendidikan
dan mendorong integrasi teknologi secara efektif guna mencapai hasil belajar yang
optimal. Konsep pembelajaran mengalami perubahan signifikan, menuntut siswa
untuk memiliki pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan perkembangan

zaman (Jayadi et al., 2020).

Namun, implementasi P5 di sekolah belum sepenuhnya sejalan dengan tujuan
tersebut. Saat ini, siswa hanya terlibat dalam kegiatan pembuatan produk tanpa
memahami konsep ilmiah yang mendasarinya. Pembelajaran juga belum optimal
dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritis, terutama dalam mata pelajaran
fisika. Di SMA Negeri 6 Kota Jambi, misalnya, nilai rata-rata ujian fisika siswa
hanya mencapai 58, yang berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Rendahnya capaian ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi
suhu dan kalor masih rendah, yang disebabkan oleh tidak tersedianya perangkat ajar

yang mengaitkan konsep fisika dengan konteks kehidupan nyata sesuai tujuan P5

Salah satu pendekatan inovatif dalam Kurikulum Merdeka adalah integrasi
kearifan lokal dalam proses pembelajaran. Guru diberikan keleluasaan untuk

merancang metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan



siswa (Rahma & Hindun, 2023). Hal ini selaras dengan Keputusan Kepala
BSKAP Nomor 031/H/KR/2024 yang menekankan pentingnya dimensi
Berkebhinekaan Global dalam P5, untuk memperkuat pemahaman siswa terhadap

nilai dan budaya lokal.

Keberhasilan implementasi P5 sangat bergantung pada tersedianya perangkat
ajar yang kontekstual dan relevan. Modul P5 bertema kearifan lokal memiliki peran
penting dalam menghubungkan budaya daerah dengan pengetahuan ilmiah. Lestari
et al (2024) menyatakan modul P5 sangat membantu guru dalam menyusun projek
pembelajaran sesuai karakter dan kebutuhan siswa. Modul tersebut idealnya
dirancang dengan menggabungkan unsur budaya lokal dan pengetahuan ilmiah agar

pembelajaran menjadi lebih nyata.

Hal ini didukung dari penelitian Marsithah & Jannah (2024) membuktikan
bahwa e-modul P5 berbasis kearifan lokal berpengaruh positif terhadap semangat
dan keterampilan belajar siswa. Senada dengan Kriswanti et al., (2020)
membuktikan bahwa perangkat ajar berbasis etnosains dapat meningkatkan literasi
sains serta keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Hasil temuan peneliti tersebut
memilki dampak positif yang mendukung bahwa pengembangan perangkat ajar P5

terintegrasi etnosains dapat meningkatkan literasi sains dan karakteristik siswa.

Namun, hasil lapangan di SMA Negeri 6 Kota Jambi menunjukkan masih
adanya kendala dalam pelaksanaan P5. Wawancara dengan guru fisika
mengungkapkan bahwa modul yang digunakan belum memadai, baik dari segi
konten yang kontekstual, ilustrasi, maupun lembar kerja. Keterbatasan ini

menyebabkan rendahnya keterlibatan siswa serta guru membutuhkan perangkat ajar



tambahan yang kontekstual Hasil tes diagnostik juga memperlihatkan bahwa hanya
42% siswa mampu mengaitkan konsep fisika dalam kehidupan. Hal ini
menunjukkan pentingnya ketersediaan perangkat ajar yang mengusung pendekatan

kontekstual.

Padahal, pembelajaran P5 yang mengintegrasikan kearifan lokal dengan materi
fisika dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa. (Ikhwandari et al.,
2019) menyatakan bahwa pendekatan kontekstual berbasis budaya lokal dapat
mendorong keterlibatan belajar yang lebih tinggi. Hasil analisis karakteristik siswa
juga mendukung hal ini, dengan menunjukkan bahwa 63,3% siswa memiliki

motivasi belajar yang lebih tinggi saat materi dikaitkan dengan kehidupan nyata.

Sebagai solusi, makanan tradisional kerupuk panggang dari Seberang Jambi
memiliki potensi besar untuk dijadikan media pembelajaran fisika yang
kontekstual. Proses pembuatan kerupuk ini melibatkan perpindahan kalor melalui
konduksi, konveksi, dan radiasi, yang sangat sesuai dengan materi suhu dan kalor.
Pendekatan ini membuat siswa memahami konsep fisika secara konkret sekaligus
mengenal serta menghargai budaya lokal. Etnosains menjadi strategi yang relevan
untuk konteks ini karena mampu mengintegrasikan pengetahuan ilmiah dengan
nilai-nilai budaya. Silla et al., (2023) menyatakan bahwa etnosains membantu siswa

menghubungkan konsep sains dengan fenomena kehidupan nyata.

Demikian , perangkat ajar P5 terintegrasi etnosains, seperti modul P5, masih
tergolong belum banyak dikembangkan. Meskipun beberapa penelitian telah
mengembangkan modul elektronik bertema kearifan lokal, masih sedikit

mengaitkannya kedalam sains Selain itu, buku penunjang yang dapat membantu



guru dan siswa dalam pelaksanaan P5 terintegrasi sains belum tersedia. Oleh karena
itu, peneliti mengembangkan perangkat ajar P5 berupa modul dan buku penunjang
terintegrasi etnosains dalam bentuk digital, ditujukan bagi guru sebagai bahan ajar

dan bagi siswa SMA sebagai sumber belajar di masa mendatang.

Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti melakukan penelitian untuk
memberikan solusi yang berjudul “Pengembangan Perangkat Ajar Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terintegrasi Etnosains Pada Materi Suhu
Dan Kalor Untuk SMA Melalui Proses Pembuatan Kerupuk Panggang

Menggunakan Anyflip”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, didapatkan rumusan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana proses pengembangan produk Perangkat Ajar Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila terintegrasi etnosains pada proses pembuatan
kerupuk panggang menggunakan Anyflip?

2. Bagaimana kelayakan produk Perangkat Ajar Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila terintegrasi etnosains pada proses pembuatan kerupuk
panggang menggunakan Anyflip?

3. Bagaimana persepsi siswa mengenai Perangkat Ajar Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila terintegrasi etnosains pada proses pembuatan

kerupuk panggang menggunakan Anyflip



1.3 Tujuan Pengembangan

Tujuan penelitian pengembangan ini antara lain sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui proses pengembangan produk Perangkat Ajar Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila terintegrasi etnosains pada proses
pembuatan kerupuk panggang menggunakan Anyflip

2. Untuk mengetahui kelayakan produk Perangkat Ajar Projek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila terintegrasi etnosains pada proses pembuatan
kerupuk pangggang menggunakan Anyflip

3. Untuk mengetahui persepsi siswa mengenai Perangkat Ajar Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila terintegrasi etnosains pada proses
pembuatan kerupuk panggang menggunakan Anyflip

1.4 Spesifikasi Pengembangan

Penelitian ini menghasilkan modul dan buku penunjang P5 terintegrasi
etnosains pada proses pembuatan kerupuk panggang, yang dapat digunakan sebagai
bahan ajar bagi guru dan sebagai sumber belajar siswa. Adapun spesifikasi

pengembangannya adalah sebagai berikut:

1. Konten modul dan buku penunjang P5 dikemas mengggunakan Anyflip
dengan mengangkat kearifan lokal, khususnya proses pembuatan kerupuk
panggang, sebagai dasar eksplorasi konsep sains secara ilmiah dan relevan.

2. Materi yang dikembangkan pada buku penunjang P5 tentang materi suhu
dan kalor, serta proses pembuatan maupun komponen bahan

3. Model pengembangan yang digunakan yaitu model pengembangan ADDIE



4. Produk akhir berupa modul dan buku penunjang P5 terintegrasi etnosains
pada proses pembuatan kerupuk panggang, disajikan dalam format digital

menggunakan Anyflip

1.5 Pentingnya Pengembangan

Pengembangan perangkat ajar P5 berupa modul dan buku penunjang
terintegrasi etnosains pada proses pembuatan kerupuk panggang menggunakan
Anyflip penting diterapkan di sekolah. Hal ini karena banyak siswa belum mengenal
budaya lokal dan belum memahami konsep sains di dalamnya. Pengembangan ini
diharapkan mendukung pembelajaran P5, mengembangkan keterampilan siswa,

serta mempermudah guru dalam penerapannya secara fleksibel dan efektif

1.6  Asumsi dan Keterbatasan Penelitian

1.6.1 Asumsi pengembangan

Pengembangan modul dan buku penunjang P5 terintegrasi etnosains
menggunakan Anyflip dilakukan dengan asumsi dapat meningkatkan pemahaman
siswa tentang konsep sains dalam pembuatan kerupuk panggang serta menjadi

bahan ajar yang mendukung pembelajaran bermakna bagi guru dan siswa

1.6.2 Keterbatasan penelitian

Terdapat beberapa batasan masalah dalam pengembangan Perangkat Ajar

Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila terintegasi etnosains, yaitu :

1. Model ADDIE digunakan hingga tahap pengembangan, tanpa implementasi

dan evaluasi



2. Produk Perangkat Ajar P5 disajikan menggunakan Anyflip dengan fokus
pada materi suhu, kalor, serta proses dan komponen pembuatan kerupuk
panggang.

1.7 Definisi istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman atau kekeliruan dalam penafsiran judul,

penting untuk menjelaskan makna dari istilah-istilah berikut.

1. Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan sebuah aktivitas
kokurikuler yang berfokus pada projek guna memperkuat kemampuan dan
moral sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila yang ditetapkan dalam Standar
Kompetensi Lulusan

2. Perangkat Ajar P5 adalah bahan ajar berupa modul dan buku digital
interaktif yang dirancang untuk memperluas wawasan siswa melalui materi
visual, video, dan teks yang tersusun menarik dan sistematis

3. Anyflip digunakan sebagai platform untuk menyajikan bahan ajar dalam
bentuk digital baik buku dan modul

4. Etnosains adalah pendekatan pembelajaran sains yang mengaitkan ilmu
pengetahuan dengan tradisi dan kearifan lokal suatu daerah

5. Kearifan lokal adalah pemikiran atau pandangan masyarakat setempat yang
dianggap bijak dan berharga, serta diwariskan secara turun-temurun dan
tetap dijaga hingga kini.

6. Kerupuk panggang merupakan makanan tradisonal khas sebrang jambi yang

dipanggang secara tradisional
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KAJIAN TEORETIK

2.1 Kajian Teori dan Hasil Penelitian yang Relevan

2.1.1 Kearifan Lokal

Kearifan lokal terdiri dari kata "kearifan™ memiliki arti kebijaksanaan dan
"lokal" sasaran pada sesuatu yang bersifat setempat. Menurut (KBBI), kearifan
diartikan sebagai kebijaksanaan, sementara lokal merujuk pada daerah tertentu.
Dalam Kamus Inggris-Indonesia, "lokal" berarti setempat dan "wisdom" berarti
kebijaksanaan. Kearifan lokal mengacu pada kebijaksanaan setempat yang
dihasilkan dari pengalaman dan tradisi masyarakat untuk kesejahteraan alam dan

kehidupan (Akmal, 2021).

Kearifan lokal di Indonesia mencerminkan kekayaan budaya dari beragam
suku bangsa yang ada. Masyarakat menjalankan aktivitas dan perilaku sehari-hari
berdasarkan pemahaman serta nilai-nilai budaya yang diwariskan secara turun-
temurun dari generasi ke generasi. Dari proses ini, muncul berbagai karya dan
tradisi unik yang menjadi ciri khas serta identitas bagi setiap kelompok (Daniah,
2019). Kearifan lokal yang tercermin dalam kebiasaan, aturan, nilai-nilai, tradisi,
dan keyakinan, juga berperan sebagai cara untuk mempertahankan keseimbangan

antara faktor ekonomi, sosial, dan lingkungan (Riska et al., 2023).

Kearifan lokal bagian khas budaya mencerminkan identitas suatu bangsa, di
mana bangsa tersebut memiliki kemampuan untuk mengadaptasi dan mengolah
pengaruh budaya dari luar sesuai dengan karakter dan nilai-nilai lokal. Dalam dunia

pendidikan, kearifan lokal memiliki peranan yang sangat penting



sebagai aset berharga yang perlu dilestarikan melalui proses pembelajaran di
sekolah (Maulani et al., 2024). Dengan integrasi potensi lokal dalam proses
pendidikan diharapkan dapat menumbuhkan rasa cinta siswa terhadap lingkungan
dan budaya asal mereka. Selain itu, siswa didorong untuk memperkenalkan
kekayaan budaya lokal di tingkat global. Untuk mewujudkan pendidikan berbasis
kearifan lokal, diperlukan analisis komprehensif yang mencakup kondisi internal

sekolah serta potensi daerah setempat (Raharja et al., 2022).

Pembelajaran yang mengangkat kearifan lokal dan budaya daerah memiliki
potensi besar untuk dikembangkan dalam pendidikan, karena siswa sudah memiliki
pengetahuan awal dan nilai budaya dari lingkungan sekitar. Kearifan lokal dapat
menjadi jembatan untuk memahami konsep ilmiah, mengingat merupakan bagian
dari warisan budaya yang hidup dalam masyarakat dan memuat praktik serta
pengetahuan yang bisa dijelaskan secara ilmiah. Dengan memanfaatkan potensi
lokal sebagai sumber pembelajaran sains, materi pelajaran disampaikan dengan cara
yang lebih berkaitan, berarti, dan sesuai dengan kehidupan para siswa. (Hastuti et

al., 2020).

Menggabungkan kearifan lokal dalam pengajaran sains memberikan
kesempatan bagi para siswa. untuk mengenal budaya dan tradisi di sekitar mereka
serta melestarikan nilai-nilai budaya yang terancam oleh perkembangan zaman.
Pendekatan ini selaras dengan temuan yang dilakukan (Fa’idah et al., 2024) yang
menyatakan bahwa pembelajaran sains harus membantu siswa memahami diri,
lingkungan, dan peran ilmu pengetahuan dalam kehidupan. Dengan demikian,
siswa diharapkan dapat mengeksplorasi lingkungan sekitar dan memanfaatkan

kearifan lokal yang mencerminkan identitas khas setiap daerah
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2.1.2 Etnosains

Etnosains adalah pendekatan yang mengintegrasikan penerapan ilmu
pengetahuan dengan kehidupan masyarakat. Dalam hal ini, ilmu pengetahuan dan
budaya berkolaborasi untuk mengembangkan kepribadian siswa (Utari et al., 2022).
Etnosains merupakan bentuk pengetahuan yang berkembang dalam masyarakat dan
memiliki tiga manifestasi utama, yaitu sistem budaya, aktivitas, dan artefak.
Meskipun terdapat perbedaan antara sains tradisional dan sains modern, etnosains
tetap dapat diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran sains. Integrasi ini dapat
direalisasikan melalui berbagai aspek dalam pembelajaran, termasuk perangkat
pembelajaran, bahan ajar, pendekatan, metode, model, serta media pengajaran

(Husnul Mukti et al., 2022).

Etnosains adalah sebuah strategi yang bertujuan untuk mengintegrasikan
lingkungan belajar dengan budaya ke dalam proses pembelajaran. Dengan
pendekatan ini, pengalaman belajar menjadi lebih kaya karena melibatkan konsep,
tema, dan elemen budaya sebagai bagian integral dari pembelajaran (Ahmadi et al.,
2019). Pembelajaran etnosains didasarkan pada pengakuan bahwa budaya adalah
elemen yang integral dan penting dalam proses pembelajaran, karena di dalamnya
terkandung berbagai konsep ilmiah. Pendekatan ini berperan sebagai sarana bagi
guru dan siswa untuk mengubah hasil pengamatan mereka menjadi bentuk-bentuk

serta prinsip-prinsip kreatif (Hadi et al., 2019).

Etnosains adalah upaya untuk memperkenalkan siswa pada kearifan lokal,
menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan relevan dengan lingkungan mereka.
Dengan pendekatan ini, proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan efektif

dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Siswa tidak hanya mendapatkan
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pengetahuan ilmiah, tetapi juga memahami nilai-nilai budaya yang ada di sekitar
mereka (Anatri & Amalia, 2024). Pendekatan etnosains dalam pembelajaran
merupakan proses pengajaran yang menghubungkan materi ajar dengan lingkungan
serta budaya lokal tempat siswa berada, sehingga membuat pengalaman belajar
menjadi lebih bermakna. Proses pembelajaran sains didasarkan pada hakikat sains,
yang meningkatkan literasi sains dan menjadikan proses pembelajaran bermakna

(Sari et al., 2023).

Paradigma etnosains dalam pembelajaran adalah memberikan dukungan
terhadap manipulasi langsung siswa terhadap benda-benda konkrit dari lingkungan
sebagai unsur dalam pengembangan keterampilan belajar, penguasaan konsep, dan
keterampilan proses ilmiah (Lidietal.,2022). Pendekatan etnosains dalam
pembelajaran fisika dapat diimplementasikan melalui pengintegrasian materi ajar
berupa nilai-nilai kontekstual dan kearifan lokal yang relevan dengan kehidupan.
Pembelajaran etnosains menjadi peluang kepada siswa untuk menerapkan
pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini tidak hanya
membuat proses pembelajaran menjadi lebih bermakna,tetapi berkontribusi pada

peningkatan hasil belajar (Novi et al., 2022).

Pendekatan etnosains di sekolah mempermudah pemahaman siswa terhadap
pelajaran dengan menghubungkan ilmu sains dengan budaya setempat (Haspen
etal., 2021). Guru berperan penting dalam mengintegrasikan konsep etnosains
berdasarkan kehidupan sehari-hari siswa. Dalam fisika, kebudayaan di Jambi,
seperti pembuatan kerupuk panggang, dapat dijadikan bahan ajar menarik materi

sains.
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2.1.3 Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Projek adalah suatu kegiatan yang dirancang secara sistematis untuk mencapai
tujuan tertentu dalam jangka waktu tertentu. Perancangan Projek Peningkatan Profil
Siswa Pancasila berbasis tema kearifan lokal ini melibatkan beberapa tahap: 1)
Proses Perencanaan Projek Peningkatan Profil Siswa Pancasila, 2) Proses
Penentuan Kesiapan Madrasah dalam Pelaksanaan Proyek, 3) Penentuan Dimensi,
Tema Projek dan Alokasi untuk Meningkatkan Profil Pelajar Pancasila, 4)
Pengembangan Modul Projek Pancasila, 5) Tahap terakhir adalah pengembangan

asesmen projek penguatan profil pelajar pancasila (Suttrisno, 2023).

Peraturan mengenai projek penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) di sekolah
telah ditetapkan melalui Keputusan Kepala Badan Standar, Kurikulum, dan
Asesmen Pendidikan (BSKAP) Nomor 009/H/KR/2022. Keputusan ini
menjelaskan dengan rinci Dimensi, Elemen, dan Subelemen yang terdapat dalam
Profil Pelajar Pancasila yang perlu menjadi perhatian. Profil Pelajar Pancasila
menjadi panduan utama dalam penetapan kebijakan pendidikan, khususnya bagi
para pendidik dalam upaya membentuk kepribadian dan meningkatkan kemampuan
siswa. Terdapat enam dimensi yang membentuk profil pelajar Pancasila, yaitu:
yaitu: 1. Memiliki iman yang kuat dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta
memiliki akhlak yang mulia; 2. Bersikap mandiri; 3. Menghargai semangat gotong-
royong; 4. Menyadari dan menerima keberagaman global; 5. Berpikir secara kritis;
6. Bersikap kreatif. Untuk mencapai dimensi pencapaian profil pelajar Pancasila,
diperlukan sinergi yang harmonis antara kegiatan intrakurikuler, projek penguatan

profil pelajar Pancasila, serta kegiatan ekstrakurikuler (Rahmadani & Amati, 2024).
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Pelaksanaan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) membutuhkan
perencanaan yang cermat serta analisis kebutuhan yang menyeluruh. Hal ini
menjadi landasan utama dalam memilih tema yang sesuai. Pemilihan tema
hendaknya dilakukan dengan cermat dan tidak boleh asal-asalan. Tema yang dipilih
harus selaras dengan tujuan untuk mengembangkan dimensi-dimensi Profil Pelajar
Pancasila secara optimal (Rizal et al.,, 2022). Untuk mendukung keberhasilan
kegiatan projek tersebut, diperlukan media pembelajaran yang relevan dan
kontekstual sebagai sumber informasi bagi guru dan siswa. Media pembelajaran
berperan sangat penting sebagai sarana dalam menyampaikan materi. Selain
mendukung pemahaman kognitif, media ini juga berkontribusi dalam

mengembangkan aspek afektif dan psikomotorik siswa (Hayati & Syaikhu, 2020).

2.1.4 Modul Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Perangkat ajar merupakan sekumpulan sumber belajar yang dirancang untuk
mempermudah guru dan siswa dalam melaksanakan proses pembelajaran. Modul
ini dirancang untuk memberikan arahan, agar proses pembelajaran dapat
berlangsung lebih fokus dan efektif (Tanjung & Nababan, 2019). Modul P5 yang
disusun oleh guru berperan dalam menentukan keberhasilan pelaksanaan kurikulum
di tingkat kelas. Dalam proses pengelolaan pembelajaran, baik guru maupun siswa
memerlukan perangkat pembelajaran sebagai pedoman untuk mencapai kompetensi
yang diharapkan. Saat ini, sekolah telah menerapkan perangkat ajar berdasarkan

panduan dari Kurikulum Merdeka.
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Modul P5 yang menjadi fokus dalam Bimbingan Teknis (BIMTEK) dirancang
untuk mendalami penerapan Kurikulum Merdeka. Modul ini merujuk pada
dokumen resmi dari pemerintah yang memuat tujuan, langkah-langkah, media
pembelajaran, serta penilaian yang diperlukan untuk pelaksanaan projek P5
(Mulyanto et al.,, 2023) Menurut Fitri et al (2023) modul pengajaran yang
mengadopsi prinsip P5 bisa memperkaya pengalaman pembelajaran yang bernilai

bagi siswa. Komponen dari Modul P5 dapat dijelaskan sebagai berikut.

1. Informasi umum mencakup beberapa poin penting, seperti identitas modul,

kompetensi awal, profil pelajar Pancasila, sarana dan prasarana, serta target siswa.

2. Komponen inti terdiri dari: tujuan pembelajaran, penilaian, pemahaman yang

bermakna, pertanyaan pemantik, kegiatan pembelajaran, serta refleksi siswa.

3. Lampiran terdiri dari: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), bahan bacaan untuk

pendidik dan siswa, glosarium, serta daftar pustaka.

2.1.5 Buku Penunjang

Buku penunjang memuat beragam informasi, mulai dari materi yang relevan
dengan ujian hingga kumpulan soal yang dirancang untuk membantu siswa dalam
memahami dan menguasai topik yang dipelajari (Yuliana & Isharijad., 2014). Buku
penunjang tematik terpadu berbasis keterampilan proses disusun dengan
menggabungkan berbagai aspek penting dari keterampilan proses secara
menyeluruh. Aspek-aspek tersebut meliputi kemampuan mengamati, merumuskan
pertanyaan, mengklasifikasikan, melakukan pengukuran, serta membuat prediksi.
Dengan memanfaatkan buku ini, siswa diharapkan dapat mengembangkan

keterampilan sesuai dengan elemen-elemen tersebut.



15

Buku ajar salah satunya buku penunjang adalah salah satu sumber belajar
penting yang mendukung proses pembelajaran dalam sistem pendidikan. Buku ini
digunakan baik di pendidikan formal maupun nonformal, dengan isi yang dirancang
tidak hanya untuk mengembangkan aspek kognitif dan psikomotor siswa, tetapi
juga untuk membentuk nilai-nilai afektif mereka (Fita & Irawan, 2021). Buku
penunjang yang berfokus pada keterampilan proses dirancang dengan mengacu
pada berbagai aspek penting dalam pengembangan keterampilan tersebut. Beberapa
aspek utamanya meliputi kemampuan mengamati, menyusun pertanyaan,
melakukan klasifikasi, mengukur, serta membuat prediksi (Oktaviani &

Kurnianingtyas, 2019).

Buku penunjang memiliki lima karakteristik utama, yaitu: (1) materi yang
disajikan berdasarkan pada realitas atau kenyataan yang ada di lapangan; (2)
pengembangan isi tidak terbatas pada ketentuan kurikulum, sehingga
memungkinkan eksplorasi yang lebih luas; (3) penyajian materi dilakukan secara
inovatif untuk meningkatkan daya tarik dan pemahaman siswa; (4) bentuk
penyajian materi disesuaikan dengan topik yang dibahas agar relevan dan
kontekstual; serta (5) penyajian dilakukan secara kreatif, misalnya dengan
menambahkan gambar atau ilustrasi yang mendukung isi materi (Andriani et al.,

2018).

2.1.6 Anyflip

AnyFlip merupakan aplikasi inovatif yang memberi kesempatan kepada para
guru untuk menciptakan e-book animasi yang menarik dan interaktif. Dengan
kompatibilitas untuk perangkat desktop dan mobile, aplikasi ini dirancang untuk

mendukung penyampaian materi pembelajaran secara menarik dan fleksibel di
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berbagai situasi (Handayati, 2020). AnyFlip hadir dengan desain antarmuka yang
sederhana namun stylish, dilengkapi dengan berbagai template yang mempermudah
pembuatan e-book dari awal. Aplikasi ini juga memungkinkan transisi yang lancar
antara perangkat desktop dan mobile, sehingga hasil yang diperoleh dapat diakses

dan dioptimalkan untuk berbagai jenis perangkat (Listyarini et al., 2022)

AnyFlip adalah sebuah perangkat lunak yang dikembangkan khusus untuk
mendukung para pendidik dalam menyusun e-book. animasi yang interaktif dan
menarik. Platform ini kompatibel dengan perangkat desktop maupun mobile,
sehingga memudahkan penyampaian materi pembelajaran secara efektif dan kreatif
(Santika & Sylvia, 2021). AnyFlip adalah media pembelajaran yang praktis dan
interaktif, dirancang khusus untuk pengguna smartphone. Buku digital yang dibuat
melalui platform ini dapat dengan mudah diakses melalui tautan otomatis yang

dihasilkan oleh sistem.

AnyFlip merupakan aplikasi yang membantu guru dalam membuat e-book
animasi yang interaktif dan menari. Dengan adanya dukungan untuk perangkat
desktop dan mobile, aplikasi ini menjadi alat yang sangat efektif dalam mendukung
pembelajaran yang lebih kreatif. (Widya et al., 2021). Untuk mendaftar di AnyFlip,
pengguna dapat memanfaatkan akun Google atau media sosial yang sudah dimiliki.
Setelah pendaftaran selesai, login dilakukan menggunakan akun tersebut. Setelah
berhasil mengakses laman AnyFlip, langkah selanjutnya adalah memilih opsi
"Tambahkan Buku Baru". Silakan masukkan judul buku sesuai dengan instruksi
yang telah diberikan. Setelah seluruh data terisi, silakan unggah file bahan ajar
dalam format PDF ke platform untuk memulai proses pembuatan buku digital

(Fauzi et al., 2022).
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2.1.7 Kerupuk Panggang

Salah satu makanan tradisioanl jambi adalah kerupuk panggang. Makanan ini
tidak hanya terkenal karena cita rasanya yang unik, tetapi juga karena proses
pembuatannya yang melibatkan serangkaian tahapan tertentu untuk menciptakan
tekstur dan rasa yang diinginkan. Kerupuk panggang merupakan makanan yang
dibuat dari bahan baku utama yaitu ikan dan tepung tapioka. Makanan ini memilki
tekstur yang renyah, aroma ikan yang khas, serta cita rasa yang sangat menggugah

selera (Octavia et al., 2021). Berikut gambar 2.1 menunjukkan kerupuk panggang.

Gambar 2.1 Kerupuk panggang

Kerupuk panggang disajikan dalam acara keagamaan dan pernikahan,
mencerminkan nilai-nilai kearifan lokal yang mengutamakan kebersamaan.
Kehadirannya dalam berbagai acara menjadi bentuk pelestarian warisan kuliner
khas Masyarakat Sebrang Jambi. Saat memasuki kawasan Seberang Jambi, nuansa
tradisional masih sangat terasa. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakatnya tetap
menjunjung tinggi tradisi dan nilai-nilai keagamaan, di mana kerupuk panggang
menjadi komponen penting dalam acara adat dan keagamaan mereka (Kusuma &

Aman, 2021).
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2.1.8 Analisis Konsep Sains Pada Pengolahan Kerupuk Panggang Jambi

A. Konsep sains pada bahan pembuatan kerupuk panggang
1. Ikan gabus

Ikan berperan penting dalam memperkaya cita rasa dan aroma, sekaligus
meningkatkan kandungan protein pada kerupuk panggang. Selain itu, kandungan
asam amino dalam daging ikan juga memengaruhi warna kerupuk (Maisur & Cina,
2019). Salah satu tipe ikan yang dimanfaatkan sebagai komponen utama dalam
pembuatan kerupuk panggang adalah ikan gabus. Ikan ini sering dijumpai di aliran
sungai dan kawasan rawa, dan terkenal karena memiliki kadar protein yang tinggi.
Hal tersebut menjadikan ikan gabus sebagai bahan baku yang potensial untuk
menghasilkan kerupuk panggang berkualitas tinggi. Ikan gabus sebagai sumber

protein, juga memiliki klasifikasi ilmiah.

Adapun Klasifikasi ikan gabus, yaitu:

Kingdom : Animalia
Divisi : Chordata
Kelas : Pisces
Ordo  : Labyrinthici
Family : Channidae

Genus : Channa

Spesies : C. striata

Gambar 2.2 Ikan gabus
Sumber: (Tungadi et al., 2020)
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2. Tepung tapioka

Proses pengolahan tepung tapioka dimulai dengan pengupasan kulit ubi kayu,
diikuti dengan pencucian untuk menghilangkan kotoran. Selanjutnya, ubi kayu
diparut untuk menghasilkan bubur, yang kemudian diperas atau diekstraksi untuk
mengambil pati. Pati yang telah diekstraksi kemudian diendapkan, dan setelah itu
digiling menjadi tepung tapioka. Proses ini juga melibatkan pemisahan butiran pati
dari unsur lain, pengeringan, dan penepungan untuk mendapatkan tepung yang

diinginkan (Mustafa, 2016).

Tepung tapioka adalah salah satu komponen penting dalam proses pembuatan
kerupuk panggang yang berperan dalam menentukan tekstur dan kerapuhan
kerupuk. Tepung ini diperolen dari ekstraksi pati singkong yang memiliki
kandungan utama berupa karbohidrat yang berpengaruh terhadap proses pembuatan
kerupuk. Oleh karena itu, kualitas dan proporsi tepung tapioka yang digunakan
sangat berpengaruh terhadap hasil akhir kerupuk panggang, baik dari segi

kerapuhan, rasa, maupun daya tahannya.

B. Konsep sains pada proses pembuatan kerupuk panggang
a. Perebusan adonan kerupuk panggang

1. Perpindahan kalor secara konduksi pada panci

Perpindahan kalor secara konduksi merupakan perpindahan panas yang terjadi
kontak langsung dengan sumber kalor. Proses ini terjadi, ketika panci diletakkan di
atas sumber kalor (api). Bagian dasar panci menerima kalor terlebih dahulu,
kemudian panas menyebar ke seluruh bagian panci melalui getaran partikel logam.

Panci terbuat dari aluminium, yaitu bahan konduktor dengan konduktivitas termal
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tinggi, sehingga mampu menghantarkan panas secara efisien ke seluruh bagiannya
(Puspawan et al., 2020).

Proses ini menunjukkan bahwa kalor berpindah dari bagian dasar yang
bersentuhan langsung dengan api, lalu merambat ke bagian atas panci. Maka,
bagian dasar panci berperan sebagai luas penampang (A) tempat kalor masuk dan
panjang panci (d) sebagai jarak merambatnya kalor. Sedangkan bagian bawah
panci yang bersentuhan dengan sumber kalor (api) sebagai suhu panas (T,) dan
bagian atas panci sebagai suhu dingin (T;). llustrasi perpindahan kalor secara

konduksi pada panci pada gambar 3.2.1

Perpindahan panas
vang terjadi kontak

P Ty

langsung

Sumber
panas

Gambar 2.3 llustrasi perpindahan kalor secara konduksi pada panci
Sumber: Canva
Perpindahan kalor secara konduksi menggunakan rumus:

AAT

Q=k— (2.2)
Keterangan:
Q = Kalor yang mengalir (J/ s atau W)
k = Konduktivitas termal panci (W/m°C)
A = Luas penampnag bagian dasar panci (m?)

d =Panjang panci (m)
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T, = Suhu bagian panas pada dasar panci (°C)
T; = Suhu bagian dingin pada permukaan panci (°C)
AT = Perubahan suhu pada panci (°C)

2. Perpindahan kalor secara konveksi selama perebusan adonan kerupuk

Perpindahan kalor secara konveksi terjadi karena aliran fluida, dalam hal ini
air, yang mengalir akibat perbedaan suhu. Panas dari sumber kalor (api)
dihantarkan ke air melalui panci sebagai media penghantar. Bagian bawah air yang
lebih dahulu menerima panas akan mengalami kenaikan suhu, menyebabkan massa
jenisnya menurun dan air bergerak naik. Sementara itu, air yang lebih dingin dari
bagian atas turun ke bawah. Perbedaan suhu ini memicu terbentuknya arus
konveksi yang terus berlangsung dan menyebarkan panas secara merata

(Radjawane et al., 2022).

Adonan kerupuk yang terendam dalam air menyerap kalor melalui permukaan
luarnya yang kontak langsung dengan air panas. Kalor tersebut kemudian merambat
ke bagian dalam adonan. Proses pemanasan menyebabkan air dalam adonan
menguap dan membentuk uap air. Uap ini menciptakan tekanan dari dalam yang
mendorong pengembangan volume adonan. Hal ini menyebabkan massa jenis
adonan berkurang, sehingga gaya apung dari air mendorong adonan ke permukaan

yang menandakan bahwa perebusan telah selesai.

Hal ini sesuai dengan prinsip perpindahan kalor secara konveksi, di mana luas
permukaan adonan yang menyerap kalor dari air (A) dan koefisien konveksi air (h)
menjadi faktor penting dalam menentukan laju perpindahan kalor. Selain itu,

perbedaan suhu antara air (T,) yang lebih tinggi dan adonan (T,;) yang lebih
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rendah juga memengaruhi jumlah kalor yang mengalir. lustrasi perpindahan kalor

secara konveksi selama perebusan adonan kerupuk pada gambar 2.5

Gambar 2.4 Perebusan adonan kerupuk

Sumber: Dok.Pribadi

Air bagian permukaan
turun ke bawah

Air panas bagian
bawah naik

adonan kerupuk

ﬁ . Sumber

puanas

Gambar 2.5 llustrasi perpindahan kalor secara konveksi selama perebusan

adonan kerupuk

Sumber: Canva
Perpindahan kalor secara konveksi menggunakan rumus:

Q=h.A.AT (2.2)

Keterangan:

Q = Kalor yang mengalir (J/ s atau W)
h = Koefisien konveksi air (W/m°C)

A = Luas permukaan adonan kerupuk (m?)
T, = Suhu air (fluida) (°C)

T; = Suhu adonan kerupuk (°C)

AT = Perbedaan suhu antara air (fluida) dan adonan kerupuk (°C)
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b. Penjemuran
1. Perpindahan kalor secara radiasi dari matahari selama penjemuran

kerupuk panggang

Kerupuk panggang dipotong tipis saat penjemuran bertujuan untuk
mempercepat proses pengeringan dan memastikan kerupuk kering secara merata.
Kerupuk yang dipotong tipis akan lebih mudah dijemur karena lebih banyak
permukaannya yang terkena sinar matahari. Energi panas dari matahari berpindah
ke permukaan kerupuk melalui perpindahan kalor secara radiasi, yaitu perpindahan

panas tanpa perantara, melainkan melalui gelombang elektromagnetik

Secara fisik, potongan kerupuk yang tipis memiliki ketebalan yang kecil,
sehingga panas dari sinar matahari yang diserap di permukaan lebih cepat
menjangkau seluruh bagian dalam kerupuk. Hal ini membuat proses penguapan air
dari dalam kerupuk menjadi lebih cepat dan efisien. Selain itu, bentuk yang tipis
mempermudah pelepasan uap air ke lingkungan, sehingga mencegah penumpukan

kelembaban yang bisa menghambat pengeringan.

Efektivitas penyerapan dan pelepasan panas selama penjemuran juga
dipengaruhi oleh emisivitas kerupuk, yaitu kemampuan permukaan kerupuk dalam
menyerap dan memancarkan panas. Dengan demikian, penjemuran menggunakan
panas matahari melalui radiasi, ditambah potongan kerupuk yang tipis, menjadi
metode pengeringan yang efisien secara alami dan praktis. Ilustrasi perpindahan

kalor secara radiasi selama pengeringan kerupuk panggang pada gambar 2.7
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Gambar 2.6 Penjemuran kerupuk panggang

Sumber: Dok.Pribadi

Radiasi dari

& | "4 /—_'nuuuhuri

Kerupuk mencerima
panas melalai
radiasi matahari

"

Gambar 2.7 llustrasi perpindahan kalor secara radiasi selama penjemuran kerupuk
panggang

Sumber: Canva
Peristiwa ini, merupakan perpindahan kalor secara radiasi menggunakan

rumus:
Q = ecAT* (2.3)

Q = Kalor yang mengalir (J / s atau W)
e = Emisivitas kerupuk (0 <e < 1)
o = Konstanta Stefan-Boltzman (5,67 x 1078 W/m?2K*)
T = suhu sumber radiasi dari matahari (K)
A = luas permukaan kerupuk (m?)
2. Kalor yang dilepas melalui penguapan selama pengeringan kerupuk
panggang
Selama proses penjemuran, kerupuk panggang mengalami pengeringan akibat

penguapan air yang terkandung di dalamnya. Panas dari sinar matahari diserap oleh
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permukaan kerupuk melalui mekanisme perpindahan kalor secara radiasi. Kalor ini
menyebabkan suhu kerupuk meningkat, sehingga molekul-molekul air di dalam
kerupuk bergerak lebih cepat dan akhirnya berubah wujud menjadi uap air.
Perubahan wujud dari cair menjadi gas ini memerlukan kalor yang disebut kalor

laten penguapan.

Kalor tersebut diserap oleh air di dalam kerupuk untuk mengubah wujud air
menjadi uap. Uap air yang terbentuk kemudian keluar dari kerupuk dan membawa
kalor ke lingkungan sekitar (Trisnowati et al., 2023). Proses ini menyebabkan
kandungan air dalam kerupuk berkurang secara bertahap, sehingga kerupuk

menjadi kering dan kalor dilepaskan ke lingkungan.

Banyaknya kalor yang dilepas selama proses penguapan ini menggunakan

rumus:

Q=mL (2.4)
Keterangan:
Q = Kalor yang dilepas bersama uap air (J)
m = Massa air yang menguap dari kerupuk panggang (Kg)
L = Kalor uap air (J/Kg)

c. Pemanggangan kerupuk panggang

1. Perpindahan kalor secara radiasi selama pemanggangan kerupuk

panggang
Perpindahan kalor secara radiasi adalah proses perpindahan panas yang terjadi
tanpa perantara, melainkan melalui gelombang elektromagnetik. Dalam proses

pemanggangan kerupuk, sumber panas berasal dari bara arang yang memancarkan
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kalor secara radiasi. Kalor ini merambat dan diserap oleh permukaan kerupuk

(Tiwow et al., 2021).

Efektivitas perpindahan kalor ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain
suhu bara arang (T) luas permukaan arang (A) yang memancarkan panas, serta
emisivitas arang, yaitu kemampuan memancarkan panas. llustrasi perpindahan

kalor secara radiasi selama pemanggangan kerupuk dapat dilihat pada gambar 2.8

Kerupuk menyerap
Arang sebagai sumber Kalor dan panas
memancarkan panas secara

radiasi

Gambar 2.8 llustrasi perpindahan kalor secara radiasi selama pemanggangan
kerupuk

Sumber: Canva

Peristiwa ini, merupakan perpindahan kalor secara radiasi menggunakan

rumus:
Q = ecAT* (2.5)

Q = Kalor yang mengalir (J / s atau W)

e = Emisivitasarang (0 <e< 1)

o = Konstanta Stefan-Boltzman (5,67 x 1078 W/m?2K*)
T = suhu sumber radiasi dari arang (K)

A = luas permukaan arang (m?)
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2. Kalor yang diserap selama pemanggangan kerupuk panggang

Kalor merupakan bentuk energi yang dapat berpindah dan menyebabkan
perubahan suhu selama proses pemanggangan kerupuk panggang. Pada peristiwa
ini, sumber panas berasal dari bara yang memancarkan panas secara radiasi. Kalor

tersebut mengalir melalui udara dan kemudian diserap oleh kerupuk

Ketika kerupuk menyerap kalor, suhunya meningkat dari suhu awal (T:)
sebelum dipanggang menjadi suhu akhir (T:) setelah matang. Perubahan suhu
tersebut (AT) menunjukkan bahwa kalor telah diserap ke dalam struktur kerupuk.
Peningkatan suhu membuat partikel-partikel dalam kerupuk bergerak lebih cepat.
Gerakan ini menyebabkan udara di dalam rongga-rongga kerupuk menjadi lebih
aktif. Tekanan dari dalam meningkat dan mendorong dinding kerupuk ke luar,
membuat kerupuk mengembang saat dipanggang. Diasumsikan tidak ada kalor

yang terbuang kelingkungan

Akibat dari dorongan ini, kerupuk tidak hanya mengembang secara
keseluruhan, tetapi juga mengalami peningkatan ketebalan. Rongga-rongga di
bagian dalam meluas ke segala arah, sehingga kerupuk tampak lebih tebal setelah
matang. Hal ini menunjukkan bahwa kalor yang diserap berperan penting dalam
perubahan bentuk dan volume kerupuk selama proses pemanggangan (Faisal et al.,
2024). llustrasi penyerapan kalor selama pemanggangan kerupuk panggang pada

gambar 2.9
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Arang sebagai sumber Kalor

Kerupuk menyerap panas

Gambar 2.9 llustrasi kalor yang diserap selama pemanggangan kerupuk
panggang

Sumber: Canva

Banyaknya kalor yang diserap selama pemanggangan kerupuk panggang

menggunakan rumus:

Q = mcAt (2.6)

Keterangan:

Q = Kalor yang diserap oleh kerupuk panggang (J)
m = Massa kerupuk panggang (Kg)

¢ = Kalor jenis kerupuk (J/Kg°C)

T, = Suhu awal pada kerupuk panggang (°C)

T, = Suhu akhir pada kerupuk panggang (°C)

AT = Perubahan suhu pada kerupuk panggang (°C)

3. Kalor yang dilepas melalui penguapan selama pemanggangan kerupuk

panggang

Saat kerupuk dipanggang di atas bara arang, panas dari bara berpindah ke
permukaan kerupuk melalui radiasi, yaitu perpindahan panas dalam bentuk
gelombang tanpa perantara. Permukaan kerupuk menyerap kalor tersebut, sehingga

suhu kerupuk meningkat. Kenaikan suhu ini menyebabkan air di dalam kerupuk
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berubah menjadi uap air. Uap yang terbentuk terperangkap dalam rongga-rongga
kecil kerupuk dan terjadi tekanan dari dalam. Tekanan ini mendorong struktur

kerupuk untuk mengembang.

Proses perubahan air menjadi uap disebut penguapan, dan perubahan ini
memerlukan kalor yang disebut kalor laten penguapan. Kalor ini kemudian
dilepaskan ke lingkungan bersamaan dengan keluarnya uap air dari dalam kerupuk.
Pengeluaran uap air inilah yang menyebabkan kandungan air dalam kerupuk
berkurang secara bertahap. Karena air yang semula tersimpan dalam rongga
kerupuk terus menerus menguap selama pemanggangan, kerupuk menjadi kering.
Struktur dalam kerupuk yang tadinya basah menjadi kosong setelah kehilangan air,

sehingga tekstur akhir kerupuk menjadi kering dan renyah (Pratama 2020).

Penurunan kadar air ini dapat diamati dari perbedaan massa kerupuk sebelum
dan sesudah dipanggang. Kerupuk dengan massa awal lebih besar biasanya
memiliki kandungan air lebih tinggi, sehingga kehilangan massa yang lebih besar
setelah dipanggang. llustrasi kalor yang dilepaskan melalui penguapan selama

pemanggangan kerupuk panggang pada gambar 2.10

Arang sebagail Kerupuk mengalami
penguapan

/ udara

sumber kalor

Gambar 2.10 llustrasi kalor yang dilepas melalui penguapan selama
pemanggangan kerupuk panggang

Sumber: Canva
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Banyaknya kalor yang dilepas selama proses penguapan ini menggunakan

rumus:

Q=mL (2.7)
Keterangan:
Q = Kalor yang dilepas bersama uap air (J)
m = Massa air yang menguap dari kerupuk panggang (Kg)
L = Kalor uap air (J/Kg)

4. Pengaruh kalor terhadap pemuaian volume selama pemanggangan
kerupuk panggang

Pemuaian volume adalah proses bertambahnya ukuran suatu benda akibat
penyerapan kalor. Dalam konteks kerupuk panggang, pemuaian volume terjadi
karena adanya pemanasan dari sumber panas (bara arang) yang menyebabkan udara
dan uap air di dalam kerupuk memuai. Sebelum dipanggang, kerupuk mentah
memiliki struktur yang padat dengan rongga udara yang sangat sedikit dan
kandungan air yang masih tersisa. Ketika kerupuk dipanaskan, kalor dari bara

diserap oleh permukaan kerupuk dan terus merambat ke dalam.

Kalor ini menyebabkan gas di dalam pori-pori kerupuk menjadi lebih panas,
sehingga tekanannya meningkat. Peningkatan tekanan ini menyebabkan pemuaian
volume, sehingga kerupuk mengembang. Akibat peningkatan suhu ini, air yang
berada di dalam kerupuk berubah menjadi uap air, sehingga mengalami pemuaian,

yaitu bertambah volumenya karena suhu yang makin tinggi.

Pemuaian ini di dalam rongga kerupuk menyebabkan tekanan dari dalam
meningkat. Tekanan ini mendorong bagian dalam kerupuk, sehingga kerupuk

mengembang. Akibatnya, volume kerupuk bertambah saat dipanggang dan
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menghasilkan bentuk yang mengembang dengan tekstur berpori setelah matang
(Rodriguez, 2019). Proses ini memperlihatkan bahwa kalor berperan penting dalam
pemuaian volume. Suhu awal sebelum dipanggang (T:) meningkat menjadi suhu
setelah matang (T:) dan perubahan suhu ini menjadi tanda bahwa telah terjadi
pemuaian volume. llustrasi pengaruh kalor pada pemuaian volume kerupuk

panggang pada gambar 2.11

Bara arang

sebagai sumber 5
8 Kerupuk mengalami

pemuaian volume

panas

Gambar 2.11 llustrasi pengaruh kalor terhadap pemuaian volume selama
pemanggangan kerupuk panggang

Sumber: Canva

Pemuaian volume kerupuk panggang dapat dihitung menggunakan persamaan:

AV
VoAT

y= (2.8)

Keterangan :

y = koefisien muai volume kerupuk panggang (/°C)
AV = perubahan volume kerupuk panggang (cm3)
V, = volume awal kerupuk panggang (cm?3)

AT = perubahan suhu pada kerupuk panggang (°C)
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2.1.9 Hasil penelitian yang relevan

Menurut Khotimah et al.,, (2022) dalam penelitiannya yang berjudul
"Pengembangan Buku Pengayaan Kimia Berorientasi Etnosains dengan
Mengangkat Budaya Makanan Khas Kabupaten Pekalongan”, buku yang
dikembangkan memperoleh penilaian sangat baik dari validator, guru, dan siswa.
Buku ini terbukti mampu meningkatkan minat dan pemahaman siswa terhadap
materi kimia melalui penyajian materi yang jelas, ilustrasi yang menarik, dan
penggunaan bahasa yang dimengerti. Keunggulan utama buku ini terletak pada
penerapan pendekatan etnosains yang mengintegrasikan budaya makanan khas
Pekalongan sebagai konteks pembelajaran, sehingga dinilai layak digunakan

sebagai bahan ajar di kelas.

Selanjtunya, Wardianti & Jayati (2018) Penelitian "Validitas Modul Biologi
Berbasis Kearifan Lokal" menunjukkan bahwa Modul pembelajaran biologi yang
berlandaskan kearifan lokal yang dirancang untuk murid SMA di Kota Lubuk
Linggau memenuhi syarat validitas. Penggunaan modul ini berdampak positif
dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap konten ekosistem dan membuat
pembelajaran menjadi lebih berarti. Keunggulan dari modul ini adalah
kemampuannya untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan memanfaatkan

kearifan lokal sebagai sumber belajar yang kontekstual dan relevan.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Fitri et al (2019) Pengembangan
Buku Saku Berbasis Kearifan Lokal Sebagai Sumber Belajar Pada Materi Bilangan.
Buku ini tidak hanya memuat materi tentang bilangan dalam matematika, tetapi

juga menggabungkan nilai-nilai budaya masyarakat Tarakan. Temuan menunjukkan



33

bahwa buku ini berhasil meningkatkan minat belajar siswa dan mengenalkan
kearifan lokal melalui media pembelajaran. Selain itu, buku ini terbukti efektif
dapat digunakan secara mandiri dan mudah dibawa, sehingga mendukung proses

pembelajaran yang lebih menarik dan efisien.

Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Shofiyah et al (2020) berjudul
"Modul Dinamika Partikel Terintegrasi Permainan Tradisional Berbasis E-Learning
untuk Meningkatkan Literasi Sains" menunjukkan bahwa modul ini terbukti efektif
dan layak untuk diterapkan dalam pendidikan jarak jauh (E-learning). Modul ini
menggabungkan kearifan lokal dengan permainan tradisional, dan telah dinyatakan
efektif olen para ahli dalam meningkatkan keterampilan ilmiah mahasiswa.
Pembelajaran dengan modul ini memberikan pengalaman berharga bagi mahasiswa
untuk mempelajari sains dalam konteks kearifan lokal. Keunggulannya terletak
pada penggabungan konsep ilmiah dengan permainan tradisional, yang

menyediakan konteks relevan dan menarik bagi mahasiswa.

Berdasarkan analisis terhadap berbagai penelitian sebelumnya, terdapat
beberapa kesamaan dan perbedaan yang dapat diidentifikasi. Kesamaan dari seluruh
penelitian tersebut terletak pada fokusnya pada pengembangan bahan ajar yang
terintegrasi dengan kearifan lokal. Adapun perbedaannya terletak pada jenis bahan
ajar yang dikembangkan, jenjang pendidikan yang menjadi sasaran, serta
pemanfaatan teknologi yang digunakan dalam proses pengembangannya. Merujuk
pada temuan-temuan tersebut, penelitian ini, akan dikembangkan perangkat ajar P5
yang meliputi modul P5 dan buku penunjang terintegrasi etnosains. Objek kearifan

lokal yang diangkat adalah proses pembuatan kerupuk panggang khas Jambi,
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dengan penyajian bahan ajar yang akan dikembangkan secara digital menggunakan

Anyflip.

2.2 Kerangka Berpikir

Berdasarkan hasil studi pendahuluan, diperoleh data bahwa dari 30 siswa kelas
X1 di SMA Negeri 6 Kota Jambi, sebanyak 45% siswa mengalami kesulitan dalam
menjawab dan menjelaskan konse p sains terkait kerupuk panggang. Pembelajaran
P5 tema kearifan lokal seharusnyamengaitkan materi, sains. Namun, kenyataannya
beberapa sekolah yang mengimplementasikan P5 dengan tema kearifan lokal masih
belum mengintegrasikan konsep sains dalam pembelajaran. SMA Negeri 6 Kota
Jambi telah mengintegrasikan P5 dengan tema kearifan lokal serta menyediakan
modul P5 yang mendukungnya. Namun, hasil wawancara dengan guru fisika
mengungkapkan bahwa pembelajaran P5 dengan tema kearifan lokal di sekolah
tersebut belum terintegrasi berkonteks sains. Padahal, penerapan P5 tema kearifan
lokal yang terintegrasi dengan konsep sains sangat penting untuk meningkatkan
pengetahuan siswa dan mengurangi kesulitan mereka dalam menjelaskan konsep
sains saat pembelajaran berlangsung. Permasalahan ini terjadi karena keterbatasan
perangkat ajar P5, yang terdiri dari modul P5 dan buku penunjang P5, yang belum

mengaitkan konteks sains.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan pengembangan perangkat
ajar P5 menggunakan Anyflip berupa dan modul P5 dan buku penunjang
terintegrasi etnosains dengan objek kearifan lokal berupa kerupuk panggang. Dalam
pengembangan bahan ajar, model ADDIE dipilih karena dianggap paling sesuai.

Model ini disusun melalui langkah-langkah yang sistematis dan mudah dipahami,
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serta melibatkan penilaian dari para ahli untuk meningkatkan kualitasnya. Berikut
disajikan bagan yang merepresentasikan kerangka berpikir dalam penelitian

pengembangan ini pada gambar 2.11



Siswa belum mengenal makanan

tradisional Jambi, vyaitu kerupuk

panggang dan masih mengalami
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Mengembangkan Perangkat ajar P5
terintegrasi etnosains pada proses pembuatan
kerupuk panggang menggunakan anyflip

Gambar 2.11 Kerangka berpikir
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Model Pengembangan

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE, yang merupakan
model sistematis dan terstruktur dalam merancang produk pembelajaran. Model ini,
sebagaimana dijelaskan oleh Rusdi. M (2018) terdiri atas lima tahapan utama:
Analisis (Analysis), Desain (Design), Pengembangan (Development), Implementasi
(Implementation), dan Evaluasi (Evaluation). Namun, dalam penelitian ini,
prosedur penelitian disederhanakan dan difokuskan hanya sampai pada tahap
pengembangan. Penyederhanaan ini dilakukan karena fokus utama penelitian
adalah menghasilkan produk berupa modul P5 dan buku penunjang terintegrasi

etnosains.

Tujuan penerapan model ini adalah untuk menjamin bahwa proses perancangan
dan pengembangan produk dilakukan secara bertahap dan terarah. Penyederhanaan
prosedur pengembangan dalam penelitian ini tetap mempertahankan tahapan
penting, yaitu pengujian dan revisi oleh tim ahli. Langkah ini dilakukan untuk
memastikan bahwa produk yang dikembangkan telah memenuhi standar kualitas,
layak digunakan dalam pembelajaran, serta efektif dalam mendukung pencapaian
tujuan P5. Penyederhanaan ini didukung oleh (Amalia et al., 2017) menyatakan
bahwa pada tahap awal pengembangan produk, pengujian yang terbatas pada
validasi ahli dan revisi awal dapat diterima sebagai bagian dari pengembangan awal
sebelum dilakukan uji lapangan secara menyeluruh. Adapun prosedur

pengembangan model ADDIE dapat di lihat pada gambar 3.1
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Gambar 3.1 Prosedur model pengembangan ADDIE
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3.2 Prosedur Pengembangan

Model pengembangan yang diterapkan dalam penelitian ini berdasarkan pada
model ADDIE. Menurut (M.Rusdi, 2018) tujuan dari model ADDIE adalah untuk
menghasilkan suatu produk yang berkualitas. Prosedur pengembangan yang
digunakan dalam mengembangkan perangkat ajar P5 menggunakan anyflip melalui

berbagai tahap yaitu tahap analysis, tahap design dan tahap development.

1. Analysis (analisis)

Tahap analisis dilakukan untuk menganalisis perlunya pengembangan produk
buku penunjang P5 dan modul P5 terintegrasi etnosains menggunakan anyflip pada
makanan tradisional kerupuk panggang. Terdapat beberapa tahap yang di analisis

sebagai berikut:

a. Analisis kebutuhan
Analisis kebutuhan bertujuan untuk mengetahui kondisi di lapangan.
Pengumpulan data dilakukan melalui data nilai ujian hasil belajar siswa dan

wawancara dengan guru fisika di SMA Negeri 6 Kota Jambi.

b. Analisis karakteristik siswa

Analisis karakteristik siswa mencakup berbagai aspek, seperti minat, bakat,
keterbatasan, dan kelebihan masing-masing individu. Analisis ini dilakukan untuk
memahami karakteristik siswa dalam mengikuti proses pembelajaran P5. Dalam hal
ini, peneliti melakukan analisis dengan menyebarkan angket yang mengukur
motivasi belajar siswa terhadap pembelajaran P5 tema kearifan yang diadopsi dari

penelitian (Rahmadani et al., 2024).
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c. Analisis kemampuan prasyarat dan kemampuan awal

Analisis ini diperlukan dari aspek konten dan kemampuan dalam proses
peningkatan produk. Setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda-beda,
yang tercermin dalam dua tingkatan, yaitu tingkat perkembangan aktual dan tingkat
perkembangan potensi. Pada analisis ini, siswa diberi tes berupa soal diagnostik

seperti yang terlihat di lampiran.

d. Analisis lingkungan belajar

Analisis lingkungan belajar mencakup berbagai aspek, seperti metode
pengajaran yang diterapkan oleh guru, interaksi antara guru dan siswa, ketersediaan
sumber belajar, serta fasilitas yang mendukung proses pembelajaran. Proses analisis
ini dilakukan melalui wawancara bersama salah satu guru fisika, dengan bantuan

pedoman wawancara sebagai instrumen pengumpulan data.

2. Design (desain)

Tahap desain dilakukan untuk membuat perencangan perangkat ajar P5 yang
terdiri dari modul dan buku penunjang P5 terintegrasi etnosains yang akan
dikembangkan dan persiapkan apa yang diperlukan untuk langkah selanjutnya

Selama fase desain ini, peneliti melakukan beberapa tahap desain, antara lain:

a. Menetapkan Tim Pengembangan

Penelitian pengembangan adalah jenis penelitian yang dilakukan secara
kelompok dengan setiap anggota memiliki peran yang sesuai. Tim pengembang
utama, validator ahli dan pengguna. Tim pengembang terlibat dalam tahap
pengembangan produk untuk memberikan masukan kepada peneliti tentang produk

yang dikembangkan.
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b. Menentukan kebutuhan sumber daya

Analisis sumber daya dilakukan untuk memastikan ketersediaan semua
kebutuhan yang diperlukan dalam pengembangan modul dan buku penunjang P5
terintegrasi etnosains sebelum kegiatan dimulai. Pada tahap ini, peneliti mencari
dan melibatkan sumber daya manusia yang memiliki pengetahuan mengenai

kearifan lokal yang akan dikembangkan dalam produk tersebut.

c. Menyususn Jadwal Pengembangan

Penelitian yang ber kaitan dengan pengembangan perlu merencanakan jadwal
yang harus disusun agar waktu yang dipakai dalam proses penelitian menjadi lebih
efektif. Proses penelitian pengembangan, tahap analisis memerlukan sepertiga dari

keseluruhan waktu yang digunakan untuk pengembangan.

d. Memilih dan menentukan cakupan, struktur dan urutan materi

Materi dalam produk pembelajaran yang dikembangkan sebaiknya meliputi
konten, isi, dan pesan-pesan yang dapat secara efektif mendukung proses
pembelajaran. Sumber materi ajar dapat berasal dari bahan ajar cetak yang
digunakan di sekolah maupun dari sumber digital, seperti buku elektronik, video
edukatif seperti YouTube, atau artikel yang relavan. Sebelum digunakan, seluruh
materi tersebut akan diseleksi terlebih dahulu melalui proses analisis isi. Setelah
dianalisis, materi kemudian dipilih berdasarkan keterkaitannya dengan tujuan
pembelajaran. Selanjutnya, materi ajar yang telah ditentukan cakupannya

diorganisasikan ke dalam bentuk peta konsep.

e. Pembuatan storyboard

Storyboard adalah sebuah rancangan visual yang menggambarkan alur

penyampaian pesan setiap tampilan. Rancangan ini disusun untuk memastikan
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bahwa setiap bagian materi mampu menyampaikan informasi secara jelas,

terstruktur, dan mudah dipahami oleh pengguna. Adapun tabel pembuatan

storyboard modul P5 disajikan pada Tabel 3.1, sedangkan storyboard untuk buku

penunjang P5 yang terintegrasi etnosains disajikan pada Tabel 3.2

Tabel 3.1 Storyboard modul P5 etnosains kerupuk panggang

No Desain Keterangan
1. Gambar di samping merupakan desain
cover modul P5 yang dibuat.
, 1. Logo Kurikulum Merdeka dan Tut
3 Wuri Handayani
2. Tipe modul
3. Judul modul
4. Gambar berdasarkan judul modul
5. Nama penulis
6. Tingkatan modul
2. Gambar di samping merupakan desain
. susunan kata pengantar modul P5 yang
dibuat.
1. Judul kata pengantar menggunakan
2 jenis font Times New Roman

ukuran 15
2. Isi dengan jenis font Times New

Roman ukuran 12
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Gambar di samping merupakan desain
susunan daftar isi modul P5 yang dibuat.
1. Judul dengan jenis font Times New
Roman ukuran 15
2. Isi dengan jenis font Times New

Roman ukuran 12

Gambar di samping merupakan desain
susunan pendahaluan modul P5 vyang
dibuat.
1. Judul dengan jenis font Times New
Roman ukuran 15
2. Isi dengan jenis font Times New

Roman ukuran 12

Gambar di samping merupakan desain
susunan tujuan, alur dan target pencapain
projek modul P5 yang dibuat.
1. Judul tujuan, alur dan target
pencapain projek dengan jenis font
Times New Roman ukuran 15
2. Judul tujuan projek dengan jenis
font Times New Roman ukuran 12
3. Isi tujuan projek dengan jenis font

Times New Roman ukuran 12
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Gambar di samping menampilkan desain
susunan alur projek modul P5 yang telah
dibuat.
1. Judul jenis font Times New Roman
ukuran 26
2. Isi dengan jenis font Times New

Roman ukuran 12

Gambar disamping merupakan desain
susunan bagan alur projek dan target
pencapain projek modul P5 yang telah
dibuat.

1. Judul bagan alur projek dengan
jenis font Times New Roman
ukuran 12

2. Gambar bagan alur projek

3. Judul target pencapain projek
dengan jenis font Times New
Roman ukuran 12

4. Isi dengan jenis font Times New

Roman ukuran 12
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8. Gambar di samping merupakan desain
susunan hal yang harus diperhatikan dalam
projek modul P5 yang telah dibuat.

1. Judul dibuat dengan jenis font
Times New Roman ukuran 12

2. lsi dibuat dengan jenis font Times
New Roman ukuran 12

9. Gambar di samping merupakan desain
susunan tahapan projek modul P5 yang
dibuat.

1. Judul dibuat dengan jenis font
Times New Roman ukuran 15
2. lsi dibuat dengan jenis font Times
New Roman ukuran 12
10. Gambar di samping merupakan desain

susunan dimensi, elemen,dan sub-elemen
profil pelajar pancasila modul P5 yang
dibuat.
1. Judul dibuat dengan jenis font
Times New Roman ukuran 15
2. Isi dibuat dengan jenis font Times

New Roman ukuran 12
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11

Gambar di samping merupakan desain

susunan tahap projek setiap pertemuan

modul P5 yang dibuat.

1.

Judul tahap projek dibuat dengan
jenis font Times New Roman
ukuran 12

Judul setiap pertemuan projek
dibuat dengan jenis font Times New
Roman ukuran 12

Isi setiap pertemuan projek dibuat
dengan jenis font Times New

Roman ukuran 12

Tabel 3.2 Storyboard buku penunjang P5 etnosains kerupuk panggang

No Desain Keterangan
1. Gambar di samping merupakan desain
cover depan buku penunjang P5 yang
dibuat.
2
3 1. Logo Universitas Jambi dan Tut

Wuri Handayani

Tipe buku

Judul buku

Gambar yang relavan dengan judul

buku
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5. Nama penulis

6. Tingkatan buku

Gambar di samping adalah rancangan
sampul belakang dari buku penunjang P5
yang dibuat.

1. Nama jenis buku

2. Judul buku

3. Deskripsi buku

Gambar di samping merupakan desain
cover samping buku pengayaan yang dibuat.
1. Logo
2. Judul buku

3. Nama penulis

Gambar di samping merupakan desain
susunan kata pengantar buku penunjang P5
yang dibuat.
1. Judul kata pengantar menggunakan
jenis font Times New Roman ukuran
15
2. Isi kata pengantar dengan jenis font

Times New Roman ukuran 12
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Gambar di samping merupakan desain
susunan daftar isi buku buku penunjang P5
yang dibuat.
1. Judul daftar isi dengan jenis font
Times New Roman ukuran 15
2. lsi daftar isi dengan jenis font Times

New Roman ukuran 12

Gambar di samping menampilkan desain
tata letak bagian awal cover setiap sub bab
pada isi buku penunjang P5 yang telah
dibuat.

1. Nama  penjelasan sub bab
menggunakan font Times New
Roman dengan ukuran 26

2. Gambar ilustrasi yang berkaitan
dengan judul sub bab

3. Deskripsi untuk setiap sub bab
dengan jenis font Times New

Roman ukuran 16
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Gambar di  samping  menunjukkan
rancangan struktur isi buku pada setiap
subbab.
1. Nama sub bab menggunakan font
Times New Roman ukuran 12
2. lsi sub bab dengan jenis font Times

New Roman ukuran 12

Gambar di samping merupakan desain
susunan glosarium buku penunjang P5 yang
dibuat.
1. Judul dibuat dengan jenis font Times
New Roman ukuran 15
2. lsi dibuat dengan jenis font Times

New Roman ukuran 12

Gambar di samping merupakan desain
susunan daftar pustaka buku penunjang P5
yang dibuat.

1. Judul ditulis menggunakan tipe
huruf Times New Roman dengan
ukuran 15

2. Isi dibuat dengan jenis font Times

New Roman ukuran 12
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10. Gambar di samping menunjukkan tata letak
1 profil penulis buku penunjang P5 yang telah
dibuat.
2

1. Judul ditulis dengan font Times New

Roman berukuran 15.

2. Foto profil penulis

3. Isi dibuat dengan jenis font Times

New Roman ukuran 12

f.  Menentukan spesifikasi produk

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini yaitu modul dan buku
penunjang P5 terintegrasi etnosains yang mana objek kearifan lokal pada kerupuk
panggang. Produk buku penunjang P5 yang dikembangkan memuat materi mata
pelajaran SMA. Sedangkan modul P5 yang dikembangkan berdasarkan nilai profil

pelajar pancasila dan tidak lepas dari kontekstualisasi.

Perangkat Ajar P5 yang dikembangkan penelitian ini menggunakan aplikasi
Microsoft Word dan Canva dalam merancang desain yang dikembangkan. Dua
aplikasi ini dimanfaatkan untuk merancang dan menyusun berbagai desain untuk
kedua produk tersebut. Adapun ukuran dari modul P5 yang dikembangkan yaitu
berukuran A4 (21 x 29,7 cm). Sedangkan ukuran buku penunjang P5 yang

dikembangkan yaitu berukuran A5 (148 x 210 mm).
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g. Membuat prototipe produk

Tahap ini berorientasi pada pembuatan prototipe produk, yang merupakan
model awal yang disusun sebagai acuan standar untuk produk akhir. Prototipe ini
belum menjadi produk akhir yang siap digunakan, melainkan merupakan versi awal

yang masih memerlukan penyempurnaan.

3. Development (Pengembangan)

Tahap pengembangan adalah salah satu fase terpenting dalam proses
penelitian, di mana desain produk mulai direalisasikan secara konkret. Dalam
penelitian ini, produk yang berupa prototipe telah dikembangkan dan kemudian
divalidasi oleh para ahli untuk melakukan penyempurnaan. Validasi oleh para ahli
bertujuan untuk memastikan bahwa konten materi tersebut layak sebelum
melanjutkan ke tahap uji coba lapangan. perangkat ajar yang telah dikembangkan
terdiri modul dan buku penunjang P5 yang terintegrasi etnosains. Semua materi ini
disusun dalam format digital menggunakan platform Anyflip. Produk tersebut
kemudian divalidasi untuk menilai kelayakannya. Hasil validasi dijadikan acuan
dalam melakukan perbaikan produk. Aspek penilaian yang dipertimbangkan oleh
para validator mencakup kesesuaian format, konten isi, penggunaan bahasa, desain,

serta ilustrasi.

3.3 Subjek Uji Coba
Subjek uji coba dalam penelitian ini adalah siswa SMA Negeri 6 KOTA

JAMBI Kelas XI kelompok kecil. Subjek uji coba dilakukan untuk mengetahui

persepsi siswa terhadap produk yang dibuat.
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3.4 Jenis Data dan Sumber Data

A. Jenis data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan

kuantitatif.

1. Data kualitatif diperoleh dari masukan yang diberikan oleh validator
mengenai  kelayakan buku penunjang P5 dam modul P5 terintegrasi
etnosains menggunakan anyflip.

2. Data kuantitatif diperoleh dari perhitungan statistik berupa hasil angket
respon guru, persepsi siswa dan lembar validasi ahli

B. Sumber data

Sumber data yang digunakan penelitian pengembangan adalah lembar

wawancara, validasi ahli, respon guru dan persepsi siswa

3.5 Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

1. Lembar observasi

Lembar observasi penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 6 Kota Jambi.
Lembar ini merupakan tes diagnostik yang memuat daftar pertanyaan untuk
menggali informasi terkait permasalahan yang dihadapi siswa. Selain itu, lembar ini
juga berfungsi sebagai alat observasi untuk menilai kemampuan awal siswa dalam

proses pembelajaran.

2. Lembar wawancara
Instrumen wawancara disusun dalam bentuk daftar pertanyaan yang dirancang

khusus untuk diajukan kepada para pengrajin kerupuk panggang di Sebrang Jambi.
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Selain itu, wawancara juga dilakukan dengan salah satu guru fisika di SMA Negeri
6 Kota Jambi untuk mengetahui perangkat ajar yang digunakan saat P5 serta
kondisi lingkungan belajar. Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh informasi

yang akurat terkait implementasi tersebut.

3. Lembar angket

Lembar angket bertujuan untuk mengumpulkan informasi mengenai
permasalahan yang dihadapi siswa dengan mengajukan beberapa pertanyaan. Selain
itu, angket ini juga digunakan untuk menilai sikap siswa dalam proses pembelajaran
P5. Angket yang digunakan adalah kuesioner mengenai motivasi belajar siswa pada

PS.

4. Lembar validasi ahli

Instrumen validasi ahli digunakan untuk mengumpulkan data mengenai
penilaian ahli terhadap perangkat ajar P5 menggunakan anyflip. Hasil penelian ini
digunakan sebagai acuan dalam memperbaiki produk sebelum dilakukan uji coba di
lapangan. Lembar validasi ahli disusun mencakup penilaian terhadap aspek materi

dan media.

5. Lembar angket respon guru

Angket ini bertujuan untuk mengetahui respon guru terhadap buku penunjang

P5 dan modul P5 terintegrasi etnosains menggunakan anyflip

6. Lembar angket persepsi

Angket ini bertujuan untuk mengetahui persepsi siswa terhadap modul P5

terintegrasi etnosains menggunakan anyflip
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7. Dokumentasi

Dokumentasi dimanfaatkan sebagai pendukung untuk memperkuat data yang
diperoleh melalui angket responden serta melengkapi informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian. Selain itu, dokumentasi juga berfungsi sebagai bukti yang

mendukung keakuratan penelitian yang dilakukan.

3.6 Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu berupa data kuantitatif dan

kualitatif. Untuk melakukan teknik analisis data sebagai berikut:

3.6.1 Analisis Data Kualitatif

Data kualitatif dianalisis dengan menerapkan teknik analisis interaktif, merujuk
pada model yang dikembangkan oleh Huberman dan Miles. Model analisis data ini
mencakup tiga tahap penting, yaitu reduksi data, penyajian data, dan verifikasi
(Kase et al., 2023). Analisis ini dilakukan dengan cara yang interaktif dan
berkelanjutan hingga mencapai kesimpulan, sehingga menghasilkan kejenuhan

data.

3.6.2 Analisis Data Kuantitatif

Data yang diperoleh yaitu data kuantitaitf yang terkandung penilaian
pengembangan perangkat ajar P5 menggunakan Anyflip. Data dianalisis
menggunakan skala Likert. Menurut (Taluke et al., 2019) Skala Likert merupakan
acuan yang digunakan untuk menilai pandangan, sikap, atau argument individu atau
kelompok terhadap suatu kejadian. Skala Likert memiliki indikator penilaian dari
sangat setuju dengan skor 4, setuju dengan skor 3, tidak setuju dengan skor 2, dan
sangat tidak setuju dengan skor 1. Indikator yang ditetapkan digunakan sebagai

acuan dalam merumuskan butir-butir pernyataan untuk mengukur aspek-aspek yang
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relevan dengan fokus penelitian

3.6.3 Analisis Data Angket Validasi, Respon Guru dan Persepsi Siswa

Data yang diperoleh melalui kuesioner dianalisis dengan memakai skala Likert
untuk menilai tingkat penilaian pada validasi ahli materi dan media, respon guru
terhadap kualitas modul P5 dan buku penunjang P5 terintegrasi etnosains, serta
persepsi siswa terhadap kualitas modul P5. Selanjutnya, persentase hasil angket

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Persentase = —2@_ 100 % (3.1)

skor maksimal

Setelah tahap analisis dilakukan, data yang diperoleh diklasifikasikan terlebih
dahulu untuk mempermudah penarikan kesimpulan tentang kualitas perangkat ajar
P5 yang telah terintegrasi etnosains dalam proses pembuatan kerupuk panggang.
Selanjutnya, hasil analisis tersebut dikategorikan ke dalam lima tingkat penilaian,

yaitu: sangat baik, baik, cukup, kurang, dan sangat kurang

Tabel 3.3 Kriteria kategori kualifikasi persentase angket lembar validasi, respon

guru dan persepsi siswa

1 81— 100 % Sangat baik
2 61 —80 % Baik

3 41 - 60 % Cukup

4 21-40% Kurang

5 0-20% Sangat kurang

(Armalena, 2020)



BAB IV

HASIL PENGEMBANGAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengembangan

Hasil pengembangan ini bertujuan untuk mengetahui bentuk akhir dari
perangkat ajar P5 pada makanan tradisional kerupuk panggang, serta untuk
mendapatkan respon dari guru dan persepsi siswa mengenai tingkat kepraktisan
produk yang dikembangkan. produk pengembangan yang dihasilkan yaitu berupa
modul dan buku penunjang P5 terintegrasi etnosains pada proses pembuatan
kerupuk panggang. Proses pengembangan ini mengacu pada model ADDIE, dengan
fokus terbatas pada tahap penerapan. Setiap tahapan dalam proses ini dilaksanakan

dengan terstruktur, yang mencakup:

4.1.1 Analisis (Analysis)

Tahap analisis terdiri dari empat langkah, yaitu: analisis kebutuhan, analisis

karakteristik siswa, serta analisis lingkungan belajar.

a. Analisis kebutuhan

Analisis kebutuhan dalam penelitian ini dilakukan melalui dua sumber data,
yaitu hasil belajar siswa dan wawancara dengan guru fisika di SMA Negeri 6 Kota
Jambi. Data nilai ujian siswa kelas XI menunjukkan rata-rata sebesar 58, berada di
bawah standar ketuntasan yang ditetapkan sekolah. Hal ini mencerminkan adanya
kesulitan dalam memahami materi, khususnya pada topik suhu dan Kkalor.

Sedangkan, wawancara dengan salah guru fisika mengungkapkan bahwa siswa
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kurang aktif ketika materi disampaikan secara teoritis dan tidak dikaitkan dengan

kehidupan.

Maka, pentingnya pendekatan yang bersifat kontekstual dan berbasis projek
agar siswa lebih mudah memahami materi. Materi suhu dan kalor dinilai relevan
jika disajikan melalui projek yang berkaitan dengan kehidupan. Temuain ini
menunjukkan bahwa pengembangan perangkat ajar P5 perlu terintegrasi etnosains.
P5 memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan dan sebagai
sumber ajar bagi guru. Oleh karena itu, diperluan modul dan buku penunjang P5
terintegrasi etnosains. Hal ini penting agar pembelajaran sains yang dikaitkan ke
dalam P5 sesuai dengan kebutuhan siswa di lapangan. Hasil analisis kebutuhan ini

dapat dilihat pada lampiran 1.

b. Analisis karakteristik siswa

Karakteristik siswa yang dianalisis dalam penelitian ini adalah motivasi belajar
dalam pembelajaran Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) yang dikaitkan
dengan materi fisika. Aspek motivasi dipilih karena memiliki pengaruh penting
terhadap keaktifan dan keterlibatan siswa selama kegiatan projek. Hal ini
berdasarkan Larasati & Buchori (2024) siswa yang memiliki motivasi tinggi
cenderung menunjukkan partisipasi yang lebih baik, terutama saat materi dikaitkan

dengan konsep-konsep sains dalam kehidupan.

Tahapan analisis dilakukan melalui penyebaran angket kepada siswa kelas XI
di SMA Negeri 6 Kota Jambi kelompok kecil yang memuat pernyataan mengenai
ketertarikan siswa terhadap pembelajaran P5 yang dapat dilihat pada lampiran 3.

Data yang diperoleh dianalisis secara kuantitatif deskriptif menggunakan skala
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Berdasarkan hasil analisis terhadap 30 siswa, diperoleh bahwa 63,3% siswa masuk
kategori baik dalam hal motivasi belajar P5 yang dikaitkan dengan materi sains.
Hasil ini menunjukkan bahwa siswa memiliki motivasi yang baik untuk terlibat
dalam pembelajaran berbasis projek. Temuan ini menjadi dasar dalam menyusun
modul dan buku penunjang P5 terintegrasi etnosains yang mendorong keterlibatan

siswa secara aktif dalam memahami konsep.

c. Analisis kemampuan prasyarat dan kemampuan awal

Analisis kemampuan prasyarat dan kemampuan awal siswa dilakukan melalui
dua butir soal diagnostik yang berkaitan dengan proses pembuatan kerupuk
panggang dan keterkaitannya dengan materi sains. Soal diagnostik ini diberikan
kepada 30 siswa kelas X1 di SMA Negeri 6 Kota Jambi. Soal ini dirancang untuk
mengukur pemahaman siswa dalam mengaitkannya pada konsep sains. Berdasarkan
hasil tes, sebanyak 42% siswa menunjukkan pemahaman yang baik terhadap
kearifan lokal Jambi serta mampu mengaitkannya dengan konsep sains dalam
proses pembuatan kerupuk panggang, sedangkan 58% siswa masih menunjukkan

pemahaman yang kurang baik.

Hasil ini menunjukkan bahwa masih terdapat siswa belum memiliki
kemampuan awal yang cukup dalam mengintegrasikan konteks lokal ke dalam
pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan perangkat ajar yang dapat menjembatani
pemahaman tersebut, yaitu mengembangkan modul dan buku penunjang P5

teritegrasi etnosains. Hasil tes diagnostik selengkapnya disajikan pada Lampiran 5.
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d. Analisis lingkungan belajar

Analisis lingkungan belajar dilakukan melalui wawancara dengan salah satu
guru fisika di SMA Negeri 6 Kota Jambi. Wawancara ini bertujuan untuk
mengetahui kondisi sumber belajar, fasilitas, dan ketersediaan perangkat ajar yang
mendukung pelaksanaan P5. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sekolah
memiliki fasilitas pembelajaran yang cukup, seperti ruang kelas, papan tulis, dan
perangkat proyektor. Namun, belum tersedia buku penunjang maupun modul P5

terintegrasi etnosains.

Selain itu, penerapan P5 ini dilakukan masih bersifat umum dan belum
sepenuhnya mendukung keterkaitan antara kearifan lokal dan konsep sains.
Ketiadaan modul dan buku penunjang P5 terintegrasi etnosains ini menjadi salah
satu kendala dalam mengoptimalkan P5. Temuan ini menunjukkan bahwa
pengembangan perangkat ajar P5 terintegrasi etnosains sangat dibutuhkan bagi guru
dan siswa diharapkan menjadi efektif selama proses pembelajaran. Hasil

wawancara dengan guru dapat dilihat pada Lampiran 2.

4.1.2 Desain (Design)

Tahap Desain adalah fase perancangan produk perangkat ajar P5 yang
terintegrasi  etnosains yang dikembangkan. Pada tahap ini, peneliti melakukan

beberapa langkah sebagai berikut:

a. Menetapkan tim pengembangan

Penelitian ini, tim pengembangan terdiri dari penulis, pembimbing, dan para

ahli yang bertindak sebagai validator.
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b. Menentukan kebutuhan sumber daya

Penelitian ini, sumber daya yang digunakan meliputi siswa, guru, dan tokoh

masyarakat yang berhubungan dengan makanan tradisional kerupuk panggang.

c. Menyusun jadwal pengembangan

Penelitian pengembangan ini, proses dimulai dengan observasi awal yang
dilakukan pada tahap analisis. Selanjutnya, menyusun jadwal bimbingan, diikuti
oleh penyusunan jadwal untuk proses validasi, serta jadwal pelaksanaan uji coba

produk.

d. Memilih dan menentukan cakupan, standar dan urutan materi atau pesan

pembelajaran

Pada tahap ini, tujuan utama pengembangan adalah memudahkan siswa dalam
memahami dan melaksanakan Projek P5 melalui materi yang disajikan dalam buku
penunjang P5. Selain itu, buku ini juga dirancang untuk mendukung guru dalam
proses pembelajaran P5 melalui penerapan materi yang terintegrasi dengan
etnosains. Hasil penentuan cakupan, standar, dan urutan materi dalam buku

penunjang P5 disajikan pada Tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Penentuan cakupan, standar serta urutan materi pada buku penunjang p5

terintegrasi etnosains

Bab dan judul Sub bab

BAB I a. Sejarah kerupuk panggang

Kerupuk Panggang

BAB Il a.  Komponen kerupuk panggang

Proses Pembuatan Kerupuk | b. Langkah — langkah pembuatan

Panggang kerupuk panggang

BAB Il a. Konsep sains pada  bahan

Etnosains Yang Terkandung Pada pembuatan  kerupuk panggang

Kerupuk Panggang b. Konsep sains pada  proses
pembuatan kerupuk panggang

e. Pembuatan storyboard

Storyboard dibuat dengan tujuan untuk memvisualisasikan tampilan buku
penunjang P5 dan modul P5 terintegrasi etnosains yang telah dikembangkan.
Dengan adanya storyboard ini, penulis dapat mengidentifikasi kesalahan dalam
penyajian buku penunjang dan modul tersebut. Storyboard pengembangan buku

penunjang P5 dan modul P5 terintegrasi etnosains dapat dilihat pada Bab I11.

f.  Menentukan spesifikasi produk

Spesifikasi buku penunjang P5 dan modul P5 yang dikembangkan dalam
penelitian ini mencakup dua aspek utama, yaitu aspek pedagogis dan aspek non-
pedagogis. Aspek pedagogis merujuk pada isi modul dan buku yang berfokus pada
pembelajaran makanan tradisional yang terintegrasi dengan etnosains. Sementara
itu, aspek non-pedagogis dari kedua produk tersebut dijabarkan pada Tabel 4.2 dan

Tabel 4.5.
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Tabel 4.2 Aspek non pedagogis pada modul P5
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Ukuran kertas A4 (21 x 29,7 cm)

Orientasi kertas Landscape

Margin kertas Top:3cm
Bottom : 3cm
Right : 3cm
Left:4cm

Tata letak Justify

Warna gambar Oren abu

Selain itu, ada beberapa aspek non pendagogis secara khusus yang terdapat

pada format modul P5 terintegrasi etnosains pada proses pembuatan kerupuk

panggang yang dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4.3 Aspek non pendagogis secara khusus pada modul P5

Cover depan Times New Roman 31 pt hitam
Cover belakang Times New Roman 26 pt hitam
Kata pengantar Times New Roman 15 pt putih
Daftar isi Times New Roman 15 pt putih
Daftar tabel Times New Roman 15 pt putih
Daftar gambar Times New Roman 15 pt putih
Teks naskah Times New Roman 12 pt hitam
Keterangan gambar Times New Roman 12 pt hitam
Keterangan tabel Times New Roman 12 pt hitam
Sumber Times New Roman 12 pt biru

Tabel 4.4 Aspek non pedagogis pada buku penunjang P5

Ukuran kertas A5 (148mm x 210mm)
Orientasi kertas Potrait
Margin kertas Top : 2,54 cm
Bottom : 2,54 cm
Right : 2,54 cm
Left: 2,54 cm
Tata letak Justify
Warna gambar Biru putih
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Selain itu, ada beberapa aspek non pendagogis secara khusus yang terdapat

pada format buku penunjang P5 terintegrasi etnosains pada proses pembuatan

kerupuk panggang yang dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Aspek non pendagogis secara khusus pada buku penunjang P5

Desain Jenis huruf Ukuran huruf Warna huruf
Cover depan Times New Roman 36 pt hitam
Cover belakang | Times New Roman 36 pt hitam
Cover bab Times New Roman 28 pt hitam
Kata pengantar Times New Roman 15 pt hitam
Daftar isi Times New Roman 15 pt hitam
Daftar tabel Times New Roman 15 pt hitam
Daftar gambar Times New Roman 15 pt hitam
Sub bab Times New Roman 12 pt hitam
Teks naskah Times New Roman 12 pt hitam
Keterangan gambar | Times New Roman 12 pt hitam
Keterangan tabel | Times New Roman 12 pt hitam
Sumber Times New Roman 12 pt hitam
Glosarium Times New Roman 15 pt hitam
Teks glosarium Times New Roman 12 pt hitam
Daftar pustaka Times New Roman 12 pt hitam
Teks daftar pustaka | Times New Roman 12 pt hitam
Profil penulis Times New Roman 15 pt hitam
Teks profil penulis | Times New Roman 12 pt hitam

Dimensi, slemsn, dan sub-slemen profil pelsjar pancasila

Dimensi Profil
PelajarPancasila

Elemen Frofil
PelajarPamcaszila

Sub Elemen

Target Pencapaian di AkhirFaseF

Altivitas
Terlknait

praktilmya

Betebhinskam | 1.1Mengenal dan| 1.1.1Mendalami dan | Memshami  perubshan  budava 1
Global manghargsi idantitas budaya safiring waktu dan ssussi komtaks
budaya
T1.2 Nengekplomsi Gan | Manganalisiz  Ginemika  bugaya
membandingkan dengan cara mengskspor nilai - nila
pangatdhean budaya vmgz  tedianding  pangatshean
kspercavasm, serta | budsya dan praktik sshari-had vang

dilakukan sacara konsisten dalam
jangks wakitu vang panjang. Serta
mencabup berbags kontaks lum
memainkm parm panting dalam
pembantukan  pangstshusn  dan
keatarampilan

manghomati terhadap
keanskarszaman bodaya

1.1.3 Meanumbuhksn rass.

Wlempromosikan  kesrifsn  loksl
dengeam cara kolshorasi antar budayva
untuk memperhubuns intsrslsi sarts
manmjuklanmya dalam pariladoun

Gambar 4.1 Spesefikasi modul P5
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Gambar 4.2 Spesefikasi buku penunjang P5

g. Membuat prototipe produk

Penelitian ini mencakup tahap pengembangan produk yang masih berupa
prototipe awal. Meskipun demikian, prototipe tersebut telah melalui proses validasi

oleh ahli media dan ahli materi untuk menilai kelayakan.

4.1.3 Pengembangan (Development)

Setelah melalui tahap perancangan (Design), penelitian dilanjutkan ke tahap
pengembangan (Development). Pada tahap ini, prototipe produk yang telah disusun
berdasarkan rancangan awal divalidasi oleh validator ahli. Dalam penelitian ini,
validasi hanya melibatkan ahli, dengan tujuan untuk menilai tingkat kelayakan

produk yang telah dikembangkan.

Sebelum memperoleh respons dari guru terkait kualitas buku dan modul P5,
produk tersebut harus melalui tahap validasi terlebih dahulu. Hal yang sama berlaku
sebelum modul P5 diuji coba kepada siswa, yaitu harus melewati proses validasi
terlebih dahulu. Adapun tahapan pengembangan buku penunjang P5 dan modul P5

terintegrasi etnosains yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut:
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A. Pengembangan modul dan buku penunjang P5

Tahap pengembangan modul dan buku penunjang P5 dan ini dimulai dengan
proses bagian awal terintegrasi etnosains pada proses pembuatan kerupuk

panggang.

1. Bagian awal

a. Sampul modul dan buku

Desain sampul modul P5 ini berisi logo Kemenristekdikti dan Merdeka belajar.
Visual utama pada sampul depan menampilkan gambar kerupuk panggang yang
sedang dipanggang, guna merepresentasikan konteks kearifan lokal yang diangkat
dalam modul P5, guna merepresentasikan konteks kearifan lokal yang diangkat
dalam buku. Selain itu, tercantum pula nama penulis dan judul modul P5,tema dan

topik modul P5 yang dikembangkan.

Gambar 4.3 Desain sampul modul P5

Desain sampul depan buku penunjang P5 ini berisi logo Kemenristekdikti dan
Universitas Jambi. Visual utama pada sampul depan menampilkan gambar kerupuk

panggang yang sedang dipanggang dan kerupuk yang telah selesai dipanggang,
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guna merepresentasikan konteks kearifan lokal yang diangkat dalam buku. Selain
itu, tercantum pula nama penulis dan judul buku secara jelas. Sementara itu, desain
sampul belakang memuat judul buku serta uraian singkat mengenai isi dan tujuan

penyusunan buku penunjang P5.

——

Bukus Penunjung PS
Etnosains Kerupuk Panggang
Makanun Tradisional

ki " poids

90

w— r——
T, | i1y S—
1 Bere wey

barup ——
i mcrapeban bukn penuneey yesg dogusabes
Y 5 st

el :
wrema SMAN Tm engeaai ok hinrifan kol
AL ST fokat

Gambar 4.4 Desain sampul buku penunjang P5

b. Sampul bab buku

Desain sampul setiap bab dalam buku penunjang P5 ini dibuat dengan tujuan
memberikan identitas yang jelas pada masing-masing bab. Pada setiap sampul bab
dicantumkan judul bab serta uraian singkat mengenai isi materi yang akan

dijelaskan di dalam bab tersebut.

Gambar 4.5 Desain sampul bab buku penunjang P5



c. Identitas modul dan buku penunjang P5
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Lembar identitas modul berisi judul modul, jenis modul, sasaran pembaca,

nama penulis, keterangan penulis serta ukuran modul.

Modul 13 Etncsatns Kerupak Manggang

Makanan Tr
Untuk Pambaca Tingat Gekolah Menangah Atas Dan Uk
Penulis Dra, futrids, M. 51
M. Furqon, M.Pd
Fortesn Kristina Marbuu
MNun AlCaion
Koterangan | Mahasiswa Program Srudi Pandidikan Fisika FKIP Univarsitas Jambi
Tahun Aguran: 2024/2025
Ulcuran Buky - 21 = 29.7 cm (A4)
Waktu 76 17
Modul ini disususn dan dirancang olel penulis meng punakan

Miscvosaft Ofen Word 2010 dan Canva

Gambar 4.6 Identitas modul P5

Lembar identitas buku berisi judul buku, jenis buku,

penulis, keterangan penulis serta ukuran buku.

sasaran pembaca, nama

Bluku Penungang PS5 Etnosains Kerupuk Panggang
Mukanan Teadisonal
Buku Nomteks Kategort Fenmunjang Pengetahuan

Untuk Pembaca Tingat Sekolah NMenangah Atas Dan
Urnuan

Penulie Dira, Jufvida, NS
N Fungon, N Pa
Forteen Kostina NMarban
Nun ALCI2105

Betorangan Nahastewa Program Studt Pendidikan
Flalkia FEIP Universitas Jambi

Fahun Terbit 20235)
Ulkuman Bulcw - 148 « 210 0 (AY)

Buku i disusun dan divancang  oleh penulis

menggunakan

Aacrosary Qmice Word 2010 dan Canva

Gambar 4.7 Identitas buku penunjang P5



d. Kata pengantar
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Kata pengantar mencakup rasa syukur dari penulis dan memberikan ringkasan

tentang dan modul dan buku penunjang P5

L R I R I e
A enags pendebong P Tampaten Pl Fecna T seds betr Con Lb i g eds peetediie bet ek Jeetlieg b jeeTi
L T S e e L I T et L I R
ownb o porwh B Twals mews ven pebo B w0 bngm sangertibangh e besiban jeeerts bbb e Jen e mgne

L sl e Ty

Povin ‘wtiuay sotl w mange seghalibon wsas ol Lo padalyes wes wlisggs puats Lib tye
camdun nan bege Wb Vb Vaaham da Wk g sEn e e wags gt s wegegs pemcs me sdet mad

et 0 beb s B Lo jon weman bobis pusid dag P ot es bonga jeumy

-

Gambar 4.8 Kata pengantar modul P5

| KATA PENGANTAR |

Frogs dan syukor dhipmrgstbonn e hndirar Tuban YAD

Wime tmbimnt - Ny sebuingges Bokos penangang 15

ik BMA Kelas XTI Buku dllenghapt dengan Konten

LR PO BT T T L T T T U FETRL BT ST
heobvatal ohertn BRIG Y dan LRy L feroiptn

an Belngar yang lebuh efebluf dan bermakan

Ponubin berhragp Huaka o dapat menghadabkan
s prositn . delne peanbelaimenn snins Kok dan
anenn veang v bangon nangat s ok an Mtk
memperbaiid  kelouangen  dalam  peayususnan  boku

e et 10 st nmitas i

g

Panulis

e ———

—

Gambar 4.9 Kata pengantar buku penunjang P5
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e. Daftar isi

Daftar isi mencakup penjelasan tentang bab dan isi yang terdapat dalam modul
P5 dan buku penunjang P5 disertai dengan nomor halan masing-masing. Tujuan
disusunnya daftar isi adalah untuk memudahkan pembaca dalam menelusuri isi

buku penunjang dan modul P5 tersebut

Taas -

Gambar 4.10 Daftar isi modul P5
[ PAFTAR 151 |
| B I PR
Lembar Identitas Blualkcn '
FKatn Pennpanteas "

Daftar los

Daftary Tabel

Daftar Gamiba Vil
BAR I Kerupulk Panggang ]
1 1 Sejarah Kecupuk panggan g !
LA I FProses Poambustan Merapuk Pangpang ]
421 Komponen kevapuls pmogs msn g ]

2 Langlah — langkah pembrostan kerapulk
P e e “4

BAB 110 Etovasine Yang Terkandung Pads Kerupuk
P orippemes 10

: o —

Gambar 4.11 Daftar isi buku penunjang P5
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| DAFTAR TABEL |

Tabel Halaman
4.1 Hasil penelitian kalor yang dizerap dan dilepas
selama pemanggangan kerupuk panggang 31
4.2 Hasil kalor yang dizerap selama
pemanggangan kerupul panggang ... 32
4.3 Hasil kalor yang dilepas dalam bentulk nap air

selama pemanggangan kemupuk panggang 32

Gambar 4.12 Daftar tabel buku penunjang P5

L —
l DAFTAR GAMBAR J

Crmmbar Halamman
2.1 Diagping shonn pabus vange aloan dipgisliog
22 Ponpwilingan deging ikan
23 Pencamputan antaras air dan daging ilcan 8
24 Adonan dibag: menjadi beberapa bognian 8
2.5 Adonan kerupuk dibentuk menjads lenjer L]
2.6 Peoerebusan adonan kerupuk lenjar 9
=.7 Peonirisan adonan kerupulk lenges 10
28 Pengiusan adonan ketupuk lenjer 10
29 FPeongjemuran kerupule panasanyg 11
3.1 1 Ikan gabus 13
3.1 2 Petebusan adonan kerupuk 18
3.2 2 Nustrast perpindaban kalotr secara

Monvelst selama perebusan adonan Kerupuk 19

Gambar 4.13 Daftar gambar buku penunjang P5
2. Bagian isi

Bagian isi menyajikan materi dalam buku penunjang yang membahas proses

pembuatan kerupuk panggang yang diintegrasikan dengan konsep fisika
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Gambar 4.14 Contoh bagian Isi

3. Bagian akhir buku penunjang P5

a. Glosarium
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Daftar istilah memuat penjelasan mengenai kata-kata atau istilah yang mungkin

terdengar asing bagi pembaca. Tujuan penyusunan daftar ini adalah untuk

memberikan informasi tambahan agar pembaca lebih mudah memahami isi materi

yang disampaikan dalam buku penunjang P5

Hahan

Einonming

Kunlor

Konvelont

Radiass

Suhu

CGLOSARITINM ]

Habagni Oane WEAMA Yang digunaloan
dolnen prroses perbintnn el nrn

Pendekntan perobe lag memn yong
s puInengakomodast kelersmaonnn
peserta didik dacs Berbagal Wilayah o
todonesin

Sulnhs  smtu konsep  fisiks  yang
membahas parpindatian Panan
selcalipgus ener el

Proses perpindaban  panss  soelnlo
tiedia  perantars yang | bergerak
Ireenoanin AenEan grecpindalion terastt

Proses perpindabian panes yang tesjadi
tanps melibationn medin perantarm

Dermimt panmas  atau diogginnys  custu
benda

Gambar 4.15 Glosarium buku penunjang P5
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b. Daftar pustaka

Daftar referensi mencakup bahan-bahan yang terdapat dalam buku penunjang
P5. Tujuannya adalah untuk memberikan penghargaan kepada penulis atas karya

yang dijadikan rujukan

ERAR L AR UM AN A

Gambar 4.16 Daftar pustaka buku penunjang P5

B. Validasi ahli dan revisi modul dan buku penunjang P5

Tahap validasi ahli dan revisi modul dan buku penunjang P5, modul dan buku
telah dirancang akan dilakukan validasi oleh validator ahli untuk dilakukan proses
validasi. Tujuan dilakukannya validasi ini adalah untuk memperoleh informasi
mengenai tingkat kelayakan modul P5 dan buku penunjang P5 yang telah
dikembangkan. Proses validasi dilakukan oleh 2 validator yang menilai dari segi
media dan materi. Aspek-aspek yang dinilai oleh validator meliputi kelayakan
materi/isi, penyajian materi/isi, atampilan tulisan, tampilan gambar, fungsi media
buku, manfaat media, bahasa dan grafika. Adapun saran serta hasil revisi dari

validator antara lain:



1. Validator 1

Tabel 4.6 Saran validator 1 pada validasi pertama untuk modul P5

1 | Daftar isi perlu dirapikan
Spasi pada sub-tabel terlalu renggang dan perlu disesuaikan agar lebih rapi
3 | Rapikan teks penulisan

N

Tabel 4.7 Saran validator 1 pada validasi pertama untuk buku penunjang P5

1 | Gambar ilustrasi perlu diperjelas | Daftar isi perlu dirapikan
2 | Gunakan referensi buku fisika Gambar perlu diperbesar dan keterangan
pada gambar harus diperjelas

3 | Materi suhu dan kalor perlu Gambar pribadi dan gambar tambahan

diperkuat kembali perlu dipisahkan, serta masing-masing
harus disertai dengan sumber yang jelas

4 Spasi pada sub-tabel terlalu renggang

dan perlu disesuaikan agar lebih rapi

2. Validator 2

Tabel 4.8 Saran validator 2 pada validasi pertama untuk modul P5

1 | Link atau tautan yang | Nama-nama penulis di cover modul
dicantumkan tidak dapat diakses | terlalu di bawah

Tabel 4.9 Saran validator 2 pada validasi pertama untuk buku penunjang P5

1 | Spasi antar pragraf tidak konsisten

Berdasarkan saran dari dua validator, peneliti melakukan revisi terhadap modul

dan buku penunjang P5 yang telah dikembangkan. Adapun hasil revisi tersebut

disajikan pada Tabel 4.10.
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Tabel 4.10 Hasil revisi pada validasi pertama untuk modul P5 dan buku penunjang

Sebelum revisi

Setelah revisi

1 | Gambar ilustrasi perlu diperjelas

Gambar ilustrasi telah diperjelas

2 Gunakan referensi buku fisika

Referensi dari buku fisika telah
ditambahkan sebagai sumber
pendukung dalam penyusunan materi

3 | Materi suhu dan kalor perlu
diperkuat kembali

Materi suhu dan kalor suhu dan kalor
telah diperkuat

4 | Daftar isi perlu dirapikan

Daftar isi telah dirapikan

5 | Gambar perlu diperbesar dan
keterangan pada gambar harus
diperjelas

Gambar beserta keterangan
menyertainya telah diperbesar

yang

6 | Gambar pribadi dan gambar
tambahan perlu dipisahkan, serta
masing-masing harus disertai
dengan sumber yang jelas

Gambar pribadi dan gambar tambahan
telah dipisahkan, dan masing-masing
gambar disertai dengan sumber yang
jelas

7 | Spasi pada sub-tabel terlalu
renggang dan perlu disesuaikan
agar lebih rapi

Pengaturan spasi pada sub-tabel telah
disesuaikan menjadi satu spasi

8 Link atau tautan

yang

Link atau tautan yang dicantumkan

dicantumkan tidak dapat diakses | telah diperbaiki sehingga dapat
diakses dengan baik
9 | Nama-nama penulis di cover | Nama-nama penulis pada sampul
modul terlalu di bawah modul ditempatkan di sebelah gambar
10 | Spasi antar pragraf tidak | Spasi antar pragraf telah konsisten
konsisten
11 | Rapikan teks penulisan Teks penulisan telah dirapikan

Berdasarkan Tabel 4.10, dilakukan tahap revisi atau perbaikan produk selama
proses validasi guna meningkatkan kualitas dan nilai kelayakan dari modul P5 dan
buku penunjang yang dikembangkan. Adapun beberapa perubahan tampilan yang

dilakukan selama proses validasi disajikan sebagai berikut.
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Gambar 4.17 Perubahan gambar dan pemisahan sumber gambar

Gambar 4.18 Perubahan Nama-nama penulis pada cover modul

Penilaian validasi ahli dilakukan oleh dua validator, setiap ahli materi dan ahli
media melakukan penilaian menggunakan instrumen validasi yang telah disusun.
Proses validasi ini dilaksanakan sebanyak dua kali. Adapun hasil penilaian dari para

validator disajikan pada tabel berikut:



1. Validasi pertama

a. Validasi materi modul dan buku penunjang P5

Tabel 4.11 Hasil validasi materi modul pada validasi pertama

Kelayakan materi/isi

Penyajian materi/isi

74

Baik

Persentase rata-rata

76

Baik

Tabel 4.12 Hasil validasi materi buku penunjang P5 pada validasi pertama

Kelayakan materi/isi 81 Sangat baik
Penyajian materi/isi 78 Baik
Persentase rata-rata 79,5 Baik

b. Validasi media modul dan buku penunjang P5

Tabel 4.13 Hasil validasi media modul P5 pada validasi pertama

Bahasa 84 Sangat baik
Grafika 73 Baik
Persentase rata-rata 78,5 Baik

Tabel 4.14 Hasil validasi media buku penunjang P5 pada validasi pertama

Tampilan tulisan 88 Sangat baik
Tampilan gambar 70 Baik
Fungsi media buku penunjang p5 79 Baik
Manfaat media 75 Baik
Persentase rata-rata 78 Baik
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2. Validasi kedua

a. Validasi materi modul dan buku penunjang P5

Tabel 4.15 Hasil validasi materi modul pada validasi kedua

Kelayakan materi/isi 88 Sangat baik
Penyajian materi/isi 87 Sangat baik
Persentase rata-rata 87,5 Sangat baik

Tabel 4.16 Hasil validasi materi buku penunjang P5 pada validasi kedua

Kelayakan materi/isi 75 Baik
Penyajian materi/isi 75 Baik
Persentase rata-rata 75 Baik

b. Validasi media modul dan buku penunjang P5

Tabel 4.17 Hasil validasi media modul P5 pada validasi kedua

Bahasa 81 Sangat baik
Grafika 85 Sangat baik
Persentase rata-rata 83 Sangat baik

Tabel 4.18 Hasil validasi media buku penunjang P5 pada validasi kedua

Tampilan tulisan 93 Sangat baik
Tampilan gambar 80 Baik

Fungsi media buku penunjang p5 88 Sangat baik

Manfaat media 81 Sangat baik

Persentase rata-rata 85,5 Sangat baik
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C. Respon guru

Buku penunjang dan modul P5 yang telah divalidasi selanjutnya dikaji melalui
respon guru dengan menyebarkan angket kepada salah satu guru fisika di SMA
Negeri 6 Kota Jambi. Angket respon guru ini digunakan untuk menilai kelayakan
dan kegunaan buku penunjang P5 dan modul P5 yang telah dikembangkan, dengan
kategori penilaian: sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik, atau sangat tidak

baik. Hasil data angket respon guru dapat dilihat dalam Tabel 4.19.

Tabel 4.19 Hasil analisis respon guru terhadap buku penunjang P5

Kepraktisan | 1. | Buku penunjang

Buku P5  terintegrasi

Penunjang etnosains

P5 memudahkan
guru dalam
membelajarkan 94 Sangat
siswa. 100% baik

2. | Penggunaan
bahasa tulis pada
buku Penunjang
P5  terintegrasi
etnosains  jelas
dan mudah guru
pahami.

100%

3. | Buku penunjang
P5  terintegrasi
etnosains  sesuai
dengan  tingkat
perkembangan
siswa. 100%
4. | Penjelasan pada
buku penunjang
P5  terintegrasi
etnosains

memudahkan 75%
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guru  memahami
buku P5.

Keefektifan
Buku
Penunjang
P5

Buku penunjang
P5  terintegrasi
etnosains
membantu siswa
berinteraksi
dengan siswa lain
dan guru dengan
baik.

75%

91

Buku penunjang
P5  terintegrasi
etnosains mampu
memberikan
bimbingan yang
baik bagi siswa
dalam memahami
materi.

100%

Materi yang
disajikan pada
buku penunjang
P5  terintegrasi
etnosains  sesuai
dengan tujuan
pembelajaran.

100%

Buku penunjang
P5  terintegrasi
etnosains mampu
meningkatkan
kemampuan siswa
dalam
menyelesaikan
masalah.

75%

Sangat
baik

Dengan buku
penunjang P5
terintegrasi
etnosains
membantu  guru
dalam
mengembangkan
nilai-nilai

karakter siswa

100%
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10.

Penggunaan
bahasa tulis pada
buku penunjang
P5 terintegrasi
etnosains  guru
mudah  pahami
dan tidak
menimbulkan
makna ganda.

100%

11.

Buku penunjang
P5  terintegrasi
etnosains
membantu  guru
dalam
memberikan
penekanan nilai-
nilai budaya.

75%

12.

Buku penunjang
P5  terintegrasi
etnosains  dalam
bentuk digital
anyflip dapat
diakses  dengan
lancar melalui
berbagai
perangkat  (PC,
tablet, ponsel)

100%

Persentase rata-rata angket

respon guru

92,5

Sangat
baik

Berdasarkan Tabel 4.19, salah satu respon dari guru fisika terhadap buku

penunjang P5 menunjukkan hasil tertinggi dengan persentase sebesar 94%.

Komponen kepraktisan memperoleh nilai 94% yang termasuk dalam kategori

sangat baik, sedangkan keefektifan mencapai 91%. Dengan demikian, rata-rata

persentase penilaian dari guru tersebut adalah sebesar 92,5%. Mengacu pada

penjelasan pada bab sebelumnya, rentang persentase 81%-100% termasuk dalam

kategori sangat baik. Perhitungan lengkap angket respons guru fisika dapat dilihat

pada Lampiran 12.
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Tabel 4.20 Hasil analisis respon guru terhadap modul P5

Kepraktisan | 1. Modul P5
Modul P5 petunjuk kerja
mudah dipahami 100%

2. | Penjelasan  pada

modul  petunjuk

kerja memudahkan 88 Sangat
guru  memahami baik
aktivitas siswa 100%

3. | Modul P5 petunjuk
kerja materi sains
memudahkan guru
dalam
membelajarkan

siswa. 75%

4. | Penggunaan

bahasa tulis pada
modul  petunjuk
kerja materi sains
mudah guru
pahami dan tidak

menimbulkan

makna ganda 75%
Keefektifan | 5. | Modul P5
Modul P5 membantu  guru

dalam memberikan
penekanan  nilai-
nilai budaya 75%
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6. | Penggunaan modul
P5 materi sains
suasana

pembelajaran lebih 94 Sangat
menyenangkan. 100% baik

7. | Tema kearifan
lokal makanan
tradisional

kerupuk panggang
dalam modul
memberikan siswa
informasi baru
mengenai  materi
sains 100%
8 Modul P5 dalam
bentuk digital

AnyFlip dapat
diakses dengan
lancar melalui
berbagai perangkat
(PC, tablet, ponsel) 100%

Persentase rata-rata angket 91 Sangat

respon guru baik

Berdasarkan Tabel 4.20, salah satu respon dari guru fisika terhadap modul P5
menunjukkan hasil tertinggi dengan persentase sebesar 94%. Komponen
kepraktisan memperoleh nilai 94% yang termasuk dalam kategori sangat baik,
sedangkan keefektifan mencapai 94%. Dengan demikian, rata-rata persentase
penilaian dari guru tersebut adalah sebesar 94%. Mengacu pada penjelasan pada

bab sebelumnya, rentang persentase 81%-100% termasuk dalam kategori sangat
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baik. Perhitungan lengkap angket respons guru fisika dapat dilihat pada Lampiran

12.

D. Persepsi siswa

Modul P5 yang telah melalui tahap validasi selanjutnya diuji coba dengan
menyebarkan angket persepsi kepada 30 siswa kelas XI di SMA Negeri 6 Kota
Jambi. Angket ini digunakan untuk mengetahui tingkat kelayakan modul P5 dari
sudut pandang siswa, dengan kategori penilaian meliputi: sangat baik, baik, cukup
baik, kurang baik, dan sangat tidak baik. Hasil pengolahan data angket persepsi

siswa disajikan pada Tabel 4.21.

Tabel 4.21 Hasil analisis persepsi siswa terhadap modul P5

Materi 1. | Modul ini 83 90 Sangat
Pembelajaran membantu saya baik
memahami
konsep - konsep
sains dengan
lebih baik.
2. | Contoh  dan 93

ilustrasi  dalam
modul ini sangat
membantu  saya
dalam memahami
materi.

3. Instruksi dan 92
petunjuk yang
disajikan  dalam

kegiatan
pembelajaran
mudah untuk
dipahami
4. | Tema kearifan 94
lokal dalam

modul
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memberikan
siswa informasi
baru  mengenai

materisains.

Bahasa 5. | Bahasa yang 92 88 Sangat
digunakan dalam baik
modul ini mudah
dipahami.

6. | Struktur kalimat 83

disusun  dengan
lugas dan mudah

Kelayakan 7. | Modul ini 86 86 Sangat
Modul menarik dan baik
tidak  membuat
saya bosan saat
belajar.

8. Modul ini 88
membuat saya
lebih aktif dalam

diskusi dan
kerja kelompok.
9. Desain dan 87
tampila

n modul menarik
serta memudahkan
dalam memahami

materi.

10. | Penyajian warna 85
dan gambar
dalam modul

membuat saya
lebih tertarik
untuk belajar.

Persentase rata- 88 Sangat
rata angket baik
persepsi siswa

Berdasarkan tabel 4.21 di atas, diperoleh bahwa komponen materi
pembelajaran P5 memiliki hasil tertinggi dengan persentase 90%. Komponen
bahasa 88% dan kelayakan modul 86%. Sehingga persentase rata-rata persepsi dari

30 siswa adalah 88%. Mengacu pada penjelasan pada bab sebelumnya, rentang
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persentase 81%-100% termasuk dalam kategori sangat baik. Perhitungan lengkap
angket persepsi siswa dapat dilihat pada Lampiran 13. Adapun hasil angket persepsi

siswa tersebut dapat dilihat pada diagram batang di bawah ini :

4.2 Pembahasan

Penelitian pengembangan yang telah dilakkukan bertujuan untuk menghasilkan
perangkat ajar P5 terdiri dari modul dan buku penunjang P5 terintegrasi etnosains
pada makanan tradisional kerupuk panggang. Proses pengembangan perangkat ajar
P5 terdiri dari beberapa tahapan, yaitu tahap analisis, tahap desain, dan tahap
pengembangan. Tahap analisis merupakan langkah awal dalam proses
pengembangan yang bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan serta
kebutuhan yang diperlukan dalam pembuatan perangkat ajar P5. Tahap desain
merupakan bagian dari perancangan produk perangkat ajar P5 yang bertujuan
menghasilkan modul dan buku penunjang P5 terintegrasi etnosains pada proses
pembuatan kerupuk panggang. Produk ini telah melalui proses validasi oleh para

ahli materi dan media, serta diuji berdasarkan respon guru dan persepsi siswa.

4.2.1 Analisis (analysis)

Analisis yang dilakukan peneliti terdiri dari empat langkah yaitu analisis
kebutuhan, analisis karakteristik siswa, analisis prasyarat dan kemampuan awal dan
analisis lingkungan belajar. Analisis kebutuhan menunjukkan capaian di bawah
standar ketuntasan, yang mencerminkan kesulitan dalam memahami materi,
terutama pada topik suhu dan kalor. Kondisi ini diperkuat oleh hasil wawancara
dengan guru, yang menyatakan bahwa metode penyampaian masih bersifat teoritis,
sehingga kurang melibatkan siswa secara aktif. Maka, diperlukan pendekatan

kontekstual dan kegiatan projek akan lebih efektif dalam meningkatkan
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pemahaman. Materi suhu dan kalor memiliki potensi besar untuk dikaitkan dengan

kehidupan siswa.

Program P5 menjadi sarana yang sesuai dalam menjembatani konsep sains
dengan nilai-nilai budaya. Integrasi etnosains ke dalam perangkat ajar P5
membantu siswa memahami materi sains melalui konteks budaya, seperti proses
pembuatan kerupuk panggang. Dengan demikian, pengembangan modul dan buku
penunjang yang memadukan unsur budaya dan pengetahuan ilmiah dinilai penting

untuk menjawab kebutuhan pembelajaran di lapangan.

Analisis kedua yang dilakukan adalah analisis karakteristik siswa. Analisis
dalam penelitian ini difokuskan pada motivasi belajar dalam pembelajaran P5 yang
dikaitkan dengan materi fisika. Pemilihan fokus ini didasari oleh temuan awal di
lapangan yang menunjukkan bahwa sebagian siswa kurang antusias saat mengikuti
P5 secara umum, namun lebih bersemangat ketika materi yang disajikan

berhubungan dengan kehidupan.

Untuk mengukur motivasi tersebut, peneliti menyebarkan angket kepada siswa
kelas XI SMA Negeri 6 Kota Jambi. Hasil analisis menunjukkan bahwa 63,3%
siswa berada dalam kategori motivasi belajar baik. Data ini dianalisis menggunakan
descriptive statistics, yang mencakup aspek minat, perhatian, dan keterlibatan siswa
dalam pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa siswa termotivasi mengikuti
pembelajaran P5 jika dikaitkan dengan konteks nyata, seperti konsep suhu dan
kalor dalam budaya lokal. Hal ini menjadi penguat pentingnya pengembangan

Perangkat Ajar P5 berupa modul dan buku penunjang terintegrasi etnosains.
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Analisis ketiga adalah analisis kemampuan prasyarat dan kemampuan awal.
Hasil tes diagnostik menunjukkan bahwa baru 42% siswa yang dapat memahami
keterkaitan antara proses pembuatan kerupuk panggang dan konsep sains, seperti
perpindahan kalor. Kondisi ini menunjukkan bahwa pemahaman awal siswa
terhadap integrasi budaya lokal dan sains masih rendah. Hal ini menjadi
pertimbangan penting dalam pengembangan perangkat ajar yang mampu
menghadirkan pembelajaran kontekstual, sehingga lebih mudah dipahami siswa.
Dengan adanya modul dan buku penunjang P5 terintegrasi etnosains, guru
diharapkan memiliki panduan untuk menerapkannya. Upaya ini dapat membantu

siswa membangun pemahaman secara bertahap, dimulai dari lingkungan sekitar

Analisis yang terakhir yaitu analisis lingkungan belajar. Hasil wawancara
dengan guru fisika di SMA Negeri 6 Kota Jambi menunjukkan bahwa lingkungan
belajar secara umum telah didukung oleh fasilitas pembelajaran yang cukup, seperti
ruang Kkelas, papan tulis, dan perangkat proyektor. Meskipun demikian,
ketersediaan sumber belajar yang sesuai dengan implementasi (P5) masih terbatas.
Secara khusus, belum tersedia buku penunjang dan modul P5 yang memuat
integrasi antara tema kearifan lokal dan materi sains. Kondisi ini mencerminkan
bahwa lingkungan belajar belum sepenuhnya mendukung pelaksanaan P5 secara

optimal, terutama dalam konteks sains.

Ketidakhadiran perangkat ajar P5 terintegrasi etnosains menjadi tantangan
tersendiri bagi guru dalam menerapkan pembelajaran. Padahal, pembelajaran P5
sangat mengutamakan proses eksplorasi dan pemaknaan terhadap nilai-nilai budaya

lokal yang dikaitkan dengan pengetahuan ilmiah. Temuan ini memperkuat hal
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penting penelitian dalam mengembangkan perangkat ajar P5 terintegrasi etnosains,
yang terdiri atas modul dan buku penunjang sebagai solusi sumber belajar. Dengan

adanya kedua bahar ajar yang kontekstual dapat mempermudah guru dan siswa.

4.2.2 Desain (Design)

Desain merupakan tahap yang membuat peneliti melakukan proses buku
penunjang dan modul P5. Desain modul P5 dan buku penunjang P5 sebagai bentuk
proses spesifikasi dari kedua produk tersebut. Spesifikasi yang dimaksud mencakup
ukuran kertas, warna, jenis dan ukuran huruf, tata letak format, serta ilustrasi

gambar dan tabel.

Modul P5 yang dikembangkan berukuran 21 cm x 29,7 cm (A4), dengan jenis
huruf utama yang digunakan adalah “Times New Roman”. Variasi jenis huruf
lainnya digunakan pada desain sampul (cover) modul untuk menarik perhatian
pembaca. Dalam menentukan spesifikasi produk, peneliti juga menetapkan dimensi
Profil Pelajar Pancasila yang akan dimuat dalam modul. Dimensi yang menjadi
fokus adalah berkebhinekaan global, bergotong royong, bernalar kritis, dan kreatif.
Penentuan cakupan dimensi tersebut bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam
mengembangkan produk, serta memastikan bahwa isi modul P5 yang disusun dapat
digunakan secara praktis oleh guru dalam pelaksanaan kegiatan P5, sekaligus

menambah wawasan dan motivasi siswa dalam proses pembelajaran P5.

Sedangkan buku penunjang P5 yang dikembangkan berukuran 148 mm x 210
mm (AS) dengan jenis huruf utama yang digunakan adalah “Times New Roman”.
Variasi jenis huruf lainnya digunakan pada desain visual, baik pada sampul utama

maupun pada bagian cover setiap bab, untuk memperkuat daya tarik tampilan buku.
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Dalam menentukan spesifikasi produk, peneliti juga menetapkan cakupan materi
yang akan dimuat dalam buku penunjang P5, yaitu materi tentang suhu dan kalor.
Penetapan cakupan materi ini bertujuan untuk memudahkan peneliti dalam
mengembangkan produk dan memastikan bahwa materi yang disusun relevan serta

dapat digunakan secara praktis oleh guru dalam pelaksanaan P5

Tahapan ini tidak hanya terpusat pada penentuan spesifikasi produk dan
cakupan materi. Sebelumnya, peneliti juga menetapkan tim pengembang, sumber
daya pendukung, dan jadwal untuk pengembangan. Penelitian ini tidak hanya
dilakukan oleh peneliti secara individu. Peneliti mendapatkan bimbingan dari
pembimbing dan melibatkan validator produk. Tujuan dari ini adalah untuk
memastikan bahwa produk yang dihasilkan memiliki mutu dan kelayakan yang

baik.

4.2.3 Pengembangan (Development)

Tahap ini dalam pengembangan, peneliti menerapkan desain yang telah
ditentukan untuk modul P5 dan buku penunjang ke dalam bentuk fisik. Penyusunan
modul P5 dan buku penunjang dilakukan berdasarkan analisis dan perencanaan
yang telah dilakukan sebelumnya. Buku penunjang terdiri dari tiga bagian, yaitu
bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Sedangkan modul P5 terdiri dari dua

bagian yaitu awal dan inti.

Bagian awal pada buku terdiri atas sampul buku, sub bab, identitas buku, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar. Bagian isi terdiri dari materi
mengenai proses pembuatan kerupuk panggang terintegrasi etnosains. Sedangkan

bagian akhir buku berisi glosarium, daftar pustaka serta profil penulis. Bagian awal
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pada modul P5 terdiri atas sampul modul, identitas buku, kata pengantar, daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar. Bagian isi terdiri dari tujuan dan tahapan P5. Kedua
produk tersebut yang telah selesai dibuat selanjutnya dilakukan tahap validasi baik

secara materi maupun media.

1. Validasi ahli

Kedua produk yang telah diselesaikan kemudian menjalani proses validasi,
baik dari segi materi maupun media. Validasi bertujuan untuk menilai sejauh mana
produk yang dikembangkan memenuhi standar. Di samping itu, validasi bertujuan
untuk mendapatkan tanggapan dari para validator supaya hasil produk memiliki
mutu yang baik. Proses validasi dilakukan oleh dua validator, dan setiap validator

melakukan penilaian sebanyak dua kali.

Pada modul P5, hasil validasi tahap pertama menunjukkan bahwa persentase
kelayakan materi sebesar 78% dan penyajian materi sebesar 74%, sehingga rata-
rata validasi materi mencapai 76%. Adapun hasil validasi media menunjukkan
bahwa komponen bahasa memperoleh sebesar 84% dan grafika sebesar 75%,

sehingga persentase rata-rata validasi media adalah 78,5%.

Berdasarkan hasil validasi pertama terhadap media dalam modul P5, validator
pertama memberikan beberapa saran, antara lain: daftar isi perlu dirapikan, spasi
pada sub-tabel terlalu renggang dan perlu disesuaikan agar lebih rapi, serta
penulisan teks perlu dirapikan. Sementara itu, validator kedua memberikan saran
terkait materi, yaitu tautan (link) yang dicantumkan tidak dapat diakses. Untuk segi

media, nama-nama penulis pada sampul modul dinilai terlalu ke bawah.
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Menindaklanjuti saran-saran tersebut, peneliti telah melakukan perbaikan guna

menghasilkan modul P5 yang lebih berkualitas.

Demikian modul P5 yang telah diperbaiki, berdasarkan validasi pertama
kemudian divalidasi kembali oleh validator pada tahap kedua. Hasil validasi kedua
terhadap media menunjukkan bahwa komponen bahasa memperoleh sebesar 81%
dan grafika sebesar 85%, sehingga persentase rata-rata validasi media adalah 83%.
Sehingga persentase rata-rata validasi materi dan media pada modul P5 pada proses

pembuatan kerupuk panggang sebesar 83% dengan kategori sangat baik.

Sedangkan buku penunjang P5, hasil validasi tahap pertama terkait materi
menunjukkan bahwa kelayakan materi sebesar 81% dan penyajian materi sebesar
78%, sehingga rata-rata persentase validasi materi mencapai 79,5%. Sementara itu,
hasil validasi media menunjukkan bahwa tampilan tulisan memperoleh 88%,
tampilan gambar 70%, fungsi media dalam buku penunjang P5 sebesar 79%, dan
manfaat media sebesar 75%, sehingga rata-rata persentase validasi media adalah

78%.

Berdasarkan hasil validasi pertama terhadap materi dalam buku penunjang P5,
validator pertama memberikan beberapa saran, antara lain: konsep suhu dan kalor
perlu diperkuat kembali, gambar ilustrasi perlu diperjela dan gunakan referensi
buku fisika. Dari aspek media, validator juga menyarankan agar daftar isi dirapikan,
gambar diperbesar, serta keterangan pada gambar diperjelas. Selain itu, gambar
pribadi dan gambar tambahan perlu dipisahkan dan masing-masing disertai dengan
sumber yang jelas. Spasi pada sub-tabel dinilai terlalu renggang dan perlu

disesuaikan agar tampilan lebih rapi. Sementara itu, validator kedua menyoroti
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bahwa spasi antar paragraf belum konsisten. Menindaklanjuti saran-saran tersebut,

peneliti telah melakukan perbaikan guna menyempurnakan buku penunjang P5

Hasil dari buku penunjang P5 yang telah diperbaiki berdasarkan validasi
pertama kemudian divalidasi kembali oleh satu validator pada tahap kedua. Pada
validasi kedua tersebut, persentase kelayakan materi dan penyajian materi masing-
masing sebesar 75%, sehingga diperoleh rata-rata kelayakan materi sebesar 75%.
Sementara itu, hasil validasi kedua yang dilakukan oleh dua validator media
menunjukkan bahwa tampilan tulisan sebesar 93%, tampilan gambar 80%, fungsi
media 88%, dan manfaat media 81%, sehingga diperoleh rata-rata persentase
validasi media sebesar 85,5%. Sehingga persentase rata-rata validasi materi dan
media pada buku penunjang P5 pada proses pembuatan kerupuk panggang sebesar

81% dengan kategori sangat baik.

2. Respon guru

Setelah tahap validasi selesai dilakukan, tahapan selanjutnya adalah pengkajian
melalui respon guru dengan menyebarkan angket kepada salah satu guru fisika di
SMA Negeri 6 Kota Jambi. Angket tersebut digunakan untuk menilai dua produk,
yaitu buku penunjang dan modul P5. Buku penunjang P5 memuat 12 butir
pernyataan yang mencakup komponen kepraktisan dan keefektifan. Hasil angket
menunjukkan bahwa kepraktisan buku penunjang P5 memperoleh persentase
sebesar 94% dan keefektifannya sebesar 91%, sehingga rata-rata respon guru

terhadap buku penunjang P5 adalah 92,5%.

Sementara itu, modul P5 memuat 8 butir pernyataan yang juga mencakup

komponen kepraktisan dan keefektifan. Hasil respon guru menunjukkan bahwa
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kepraktisan modul P5 mencapai 88%, sedangkan keefektifannya sebesar 94%,
dengan rata-rata respon sebesar 91%. Guru juga memberikan saran agar buku
penunjang dan modul P5 dapat disebarluaskan, sehingga bisa dimanfaatkan oleh

lebih banyak sekolah.

Berdasarkan hasil tersebut, kedua produk memperoleh kategori 'sangat baik’,
sesuai dengan kriteria Ramadhani et al., (2024) yang menyatakan bahwa rentang
persentase 81%-100% termasuk dalam Kkategori tersebut. Respons guru juga
menunjukkan bahwa buku penunjang dan modul P5 terintegrasi etnosains pada
proses pembuatan kerupuk panggang memiliki tingkat kepraktisan dan kegunaan
yang baik. Dengan demikian, buku penunjang dan modul P5 terintegrasi etnosains
yang dikembangkan mudah digunakan dan layak diterapkan dalam pembelajaran
P5. Hal ini sejalan dengan pendapat (Melawati & Istianah, 2022) yang menyatakan
bahwa modul P5 berbasis etnosains merupakan bahan ajar yang layak dan inovatif

dalam pembelajaran P5.

3. Persepsi siswa

Setelah tahap validasi selesai dilakukan, tahapan selanjutnya adalah uji
kepraktisan modul P5 dengan menyebarkan angket persepsi siswa. Subjek uji coba
pada uji kepraktisan ini adalah siswa kelas XI SMA Negeri 6 Kota Jambi dengan
jumlah 30 siswa. Angket persepsi siswa memuat 10 butir pernyataan yang terdiri
dari 3 komponen, yaitu materi pembelajaran, bahasa dan kelayakan modul. Adapun
hasil angket persepsi siswa tersebut dapat dilihat pada diagram batang pada Gambar

4.19
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Persentase persepsi siswa
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Materi Bahasa Kelayakan Modul
Pembelajaran

Gambar 4.19. Grafik hasil angket persepsi siswa

Berdasarkan Gambar 4.19, dapat diketahui bahwa persepsi siswa terhadap
modul P5 menunjukkan hasil yang positif. Urutan persentase tertinggi terdapat pada
komponen materi pembelajaran sebesar 90%, yang menjadi aspek yang dituju siswa
karena mencakup isi konsep, ketepatan materi, dan relevansi dengan tujuan
pembelajaran. Diikuti oleh bahasa sebesar 88%, dan kelayakan modul sebesar 86%.
Rata-rata keseluruhan persentase sebesar 88%, yang termasuk dalam kategori
sangat baik. Modul P5 terintegrasi etnosains dinilai telah memenuhi kebutuhan

siswa dan layak digunakan dalam pembelajaran P5.

Hal ini dibuktikan melalui persepsi siswa yang menyatakan bahwa modul P5
terintegrasi etnosains menarik, menambah wawasan, dan mampu meningkatkan
motivasi belajar. Oleh karena itu, modul yang dikembangkan dapat digunakan
sebagai sumber belajar dalam pelaksanaan P5 di kelas XI. Temuan ini sejalan
dengan (Jumriati et al., 2023) yang menyatakan bahwa siswa termotivasi untuk

belajar melalui modul berkonteks etnosains yang memuat nilai-nilai kearifan lokal.



BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pengembangan serta pembahasan yang telah dijelaskan,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian ini telah menghasilkan produk berupa buku penunjang dan modul
P5 terintegrasi etnosains yang dikembangkan melalui tahapan model
ADDIE, dengan mengangkat konteks lokal proses pembuatan kerupuk
panggang. Pengembangan dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu: 1.
Tahap analisis (analysis), yang mencakup analisis kebutuhan, karakteristik
siswa, kemampuan prasyarat dan awal, serta lingkungan belajar; 2. Tahap
desain (Design), meliputi penentuan cakupan materi, pembuatan storyboard,
dan penyusunan spesifikasi produk; 3. Tahap pengembangan
(Development), yaitu mengaktualisasikan desain produk ke dalam bentuk
digital menggunakan platform Anyflip. Produk yang dihasilkan kemudian
divalidasi oleh ahli untuk menilai tingkat kelayakan, serta diuji melalui
penyebaran angket respon guru guna mengetahui tingkat kepraktisan, dan
kepada siswa untuk mengetahui persepsi terhadap produk yang
dikembangkan.

2. Produk buku penunjang dan modul P5 terintegrasi etnosains pada proses
pembuatan makanan tradisional kerupuk panggang yang dikembangkan
memperoleh hasil yang sangat baik berdasarkan respon guru. Persentase

rata-rata respon guru terhadap buku penunjang P5 sebesar 92,5%,
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sedangkan terhadap modul P5 sebesar 91%, keduanya termasuk dalam
kategori sangat baik. Selain itu, persepsi siswa terhadap modul P5 juga
menunjukkan hasil yang sangat baik, dengan persentase rata-rata sebesar

88%.

5.2 Implikasi
Berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh, implikasi dari penelitian
pengembangan ini menunjukkan bahwa buku penunjang dan modul P5 terintegrasi
etnosains pada makanan tradisional kerupuk panggang diharapkan dapat membantu
guru dalam proses pembelajaran di jenjang SMA kelas XI. Selain itu, modul ini
juga dapat menambah wawasan siswa serta meningkatkan pemahaman materi yang

dikaitkan dengan kearifan lokal.

5.3 Saran
Sebagai kelanjutan dari hasil penelitian yang telah diperoleh, maka disampaikan
beberapa saran berikut diajukan guna pengembangan lebih lanjut serta

penyempurnaan produk di masa mendatang:

1. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melanjutkan tahapan pengembangan
yang belum terlaksana, yaitu tahap implementasi dan evaluasi, agar dapat
mengukur efektivitas produk yang telah dikembangkan secara lebih
menyeluruh.

2. Peneliti juga disarankan untuk menyempurnakan dan mengkaji lebih
mendalam isi buku penunjang P5, khususnya pada aspek konsep fisika yang

terkandung dalam proses pembuatan kerupuk panggang.
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3. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan mengangkat makanan
tradisional lainnya selain kerupuk panggang sebagai objek integrasi
etnosains.

4. Dalam pengembangan produk, disarankan agar pemilihan gambar
menggunakan dokumentasi pribadi dengan resolusi tinggi agar

menghasilkan tampilan visual yang lebih jelas dan menarik.
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Lampiran

Lampiran 1. Analisis kebutuhan

1 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi X1 60
2 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi X1 30
3 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi X1 55
4 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi X1 65
5 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi X1 58
6 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi X1 65
7 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi X1 60
8 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi X1 30
9 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi X1 60
10 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi X1 65
11 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi X1 70
12 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi X1 60
13 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi X1 50
14 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi X1 30
15 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi X1 60
16 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi X1 60
17 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi X1 68
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18 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi X1 62
19 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi X1 60
20 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi X1 65
21 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi X1 65
22 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi X1 55
23 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi X1 62
24 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi X1 58
25 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi X1 64
26 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi X1 62
27 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi X1 58
28 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi X1 60
29 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi X1 60
30 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi X1 63
Rata-rata 58
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Hasil instrumen wawancara guru

A. ldentitas Responden
Nama Guru : AA
Sekolah : SMAN 6 Kota Jambi

B. Daftar Pertanyaan

1. | Apakah pada pelajaran fisika bapak sudah mengkaitkan | Tidak ada
dengan kearifan lokal atau belum?
2. | Bagaimana hasil belajar siswa pada pelajaran fisika Hasil belajar siswa pada mata pelajaran fisika masih tergolong
rendah, terutama pada materi suhu dan kalor yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Banyak siswa masih mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal yang menghubungkan
konsep tersebut dengan konteks nyata

3. Apakah bapak telah mengintegrasikan kearifan lokal dalam | Tidak, karena kearifan lokal hanya disampaikan secara langsung dan
pelajaran? tidak secara tertulis maupun baku

Jika iya, kearifan lokal apa yang bapak integrasikan dalam
pelajaran?

Jika tidak, mengapa bapak tidak mengintegrasikan kearifan lokal
dalam pelajaran

4. Apa bahan ajar (media, modul dan perangkat ajar) yang ibu | Tidak ada bahan ajar mengenai kearifan lokal pada mata pelajaran
gunakan sebagai pendukung mengenai kearifan lokal tersebut? | fisika. Namun ada bahan ajar mengenai kearifan lokal di P5

5. Apa saja kesulitan yang bapak alami sebagai guru dalam | Tidak ada
melaksanakan pembelajaran fisika terintegrasi kearifan lokal?
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Adakah projek P5 yang berkaitan dengan konsep fisika jika ada,
projek apa dan konsep fisiknya apa ?

P5 mengenai teknologi sederhana yaitu pembuatan lampu kelap —
kelip dan vacum cleaner. Tetapi produk yang dihasilkan tidak 100
% berhasil namun yang dilihat proses siswa dalam memecahkan
masalah

Bagaimana kesulitan dalam melaksanakan project P5 ?

Membuat projek kadang tidak sesuai dengan proposal yang dibuat
oleh siswa




Lampiran 2. Instrumen analisis lingkungan belajar
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Hasil instrumen wawancara guru

C. Identitas Responden

Nama Guru : AA
Sekolah : SMAN 6 Kota Jambi

D. Daftar Pertanyaan

Apa saja sumber belajar yang bapak gunakan dalam pelajaran
fisika?

Sumber belajar yang digunakan peserta didik berasal dari Internet
dan buku yang ada di perpustakaan

Apakah menggunakan modul atau tidak? Jika iya apakah
modulnya dikembangkan sendiri atau telah di sediakan?

Di SMAN 6 Kota Jambi guru mengembangkan modul secara
bersama — sama di GMF

Apa bahan ajar (media, modul dan perangkat ajar) yang ibu
gunakan sebagai pendukung mengenai kearifan lokal tersebut?

Tidak ada bahan ajar mengenai kearifan lokal pada mata pelajaran
fisika. Namun ada bahan ajar mengenai kearifan lokal di P5

Menurut bapak apa kelebihan dalam menggunakan bahan ajar
(media, modul dan perangkat ajar) sebagai pendukung
mengenai kearifan lokal tersebut?

Bahan ajar dalam bentuk soft dapat mempurmudah guru dan siswa
mengakses di manapun

Menurut bapak apa kekurangan dalam menggunakan bahan ajar
(media, modul dan perangkat ajar) sebagai pendukung
mengenai kearifan lokal tersebut?

Internet

Bagaimana proses dalam melaksanakan temanya ?

Pelaksanaan P5 yang akan dikerjakan siswa agar berjalan dengan
lancar dibutuhkan fasilitator dan kordinator. Fasilitator
bertanggung jawab menampung projek yang di usulkan oleh siswa
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yang mana projeknya akan disetujui oleh fasilitator

Pada hari atau bulan apa saja P5 dilaksanakan ? Pelaksanaan P5 di kelas 10 dalam 1 tahun di lakukan 3 Kkali,
biasanya 1 kali projek memerlukan waktu + 1 minggu dan 2

minggu tergantung kesulitan projeknya. Di semester ganjil ini
akan di laksnakan 2 kali yang akan dilakukan di bulan antara

September dan oktober 2024

Apakah ada media dan software dalam membantu projek P5? | Tidak ada
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Lampiran 3. Instrumen angket motivasi belajar siswa
ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

A. ldentitas Responden
Hari/Tanggal

Nama
Kelas
Nama Sekolah :

B. Petunjuk Pengisian

1. Bacalah petunjuk pengisian yang diberikan
2. Isilah data diri anda pada isian yang sudah disediakan
3. Pada kuisioner ini terdapat 9 pertanyaan

4. Perhatikan keterangan pilihan jawaban sebelum menjawab pernyataan. Keterangan

5 : Sangat setuju 4 : Setuju
3 : Cukup setuju 2 : Kurang setuju 1 : Tidak setuju

5.Berilah tanda ceklis (\) pada salah satu kolom pilihan jawaban yang sesuai dengan pilihan anda.
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Pilihan Jawaban

No Pertanyaan 4 3 2
1. Dengan adanya kegiatan P5 saya lebih banyak mengetahui kearifan lokal
2. Saya merasa senang dan termotivasi untuk belajar P5 di sekolah.
3. Saya berusaha mencari sumber bacaan pelajaran P5 dengan tema kearifan lokal yang
dianjurkan oleh guru
4. Saya terlibat aktif dalam kegiatan projek P5
S. Saya memperhatikan penjelasan guru dengan cermat dalam kegiatan P5
6. Saya belajar bersama teman-teman untuk mengerjakan tugas P5
7. Saya memilki dorongan belajar P5 tema kearifan lokal
8. Saya lebih mudah memahami jika pelajaran fisika sering dikaitkan dengan kearifan lokal
9.

Saya merasa termotivasi belajar fisika saat dikaitkan dengan kearifan lokal
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1 2 3 4 5 6 7 8 9
F1 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 4 4 4 3 3 4 4 3 4 33
F2 X111 | SMAN 6 Kota Jambi 3 5 4 4 4 5 5 5 5 40
F3 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 4 4 5) 5 5 4 4 4 5 40
F4 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 4 4 5) 5 5 5 4 5 5 42
F5 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 4 4 4 5 5 5 4 4 4 39
F6 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 5 4 4 4 4 4 4 5 5 39
F7 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 4 4 5) 4 5 4 4 4 4 38
F8 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36
F9 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 5 5 5 5 4 5 4 5 4 42
F10 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 5 5 5) 4 5 4 5 5 4 42
F11 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 4 5 5) 4 5 5 5 5 4 42
F12 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 2 4 5 4 4 4 4 4 5 36
F13 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 5 5 5 5 5 4 5 4 4 42
F14 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 4 5 5 5 5 5 4 5 4 42
F15 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 4 5 5 5 5 5 4 4 5 42
F16 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 4 5 4 5 5 5 5 4 5 42
F17 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 5 4 2 4 5 5 4 4 4 37
F18 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 4 5 5 5 5 5 5 4 4 42
F19 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 5 5 5 4 5 5 4 4 5 42
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F20 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 5 5 5 5 4 4 4 5 5 42
F21 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 4 5 5 4 5 5 5 4 5 42
F22 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 4 5 5 5 5 4 5 4 5 42
F23 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 4 4 5 5 5 5 5 4 5 42
F24 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 5 5 5 4 4 4 5 5 5 42
F25 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 4 5 4 5 4 4 5 4 5 40
F26 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 4 5 4 4 4 5 4 5 4 39
F27 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 5 4 5 5 5 5 5 4 4 42
F28 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 5 5 4 5 4 5 4 5 5 42
F29 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 5 5 5 4 5 5 4 4 5 42
F30 X11 | SMAN 6 Kota Jambi 5 5 5 4 5 4 5 4 5 42
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Statistics
Total
Valid 30
N  Missing 0
Mean 40.50
Median 42.00
Mode 42
Minimum 33
Maximum 42
Total
Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid 33 1 3.3 3.3 3.3
36 2 6.7 6.7 10.0
37 1 3.3 3.3 13.3
38 1 3.3 3.3 16.7
39 3 10.0 10.0 26.7
40 3 10.0 10.0 36.7
42 19 63.3 63.3 100.0
Total 30 100.0
Frequency Percent Valid Percent
19 63.3 63.3




Lampiran 5. Instrumen tes diagnostik siswa
Petunjuk

1. Tulis nama lengkap, kelas dan asal sekolah pada lembar jawaban yang disediakan!

N

. Kerjakan soal di bawah ini dengan benar!
3. Dahulukan soal yang dianggap mudah!
4. Siswa tidak boleh bekerja sama dalam mengerjakan soal!

5. Selamat mengerjakan!

TES DIAGNOSTIK SISWA

[EEN

. Sebutkan yang Anda ketahui tentang kearifan lokal yang ada di daerah Jambi?

N

. Pada proses pembuatan kerupuk panggang. Jelaskan konsep sains pada proses tersebut!
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Lampiran 6. Hasil tes diagnostik siswa

HASIL TES DIAGNOSTIK SISWA

SMAN 6 Kota Jambi
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1 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi | XI1 10 0 10 50° 100
2 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi | XI1 4 0 4 20 100
3 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi | XI1 10 0 10 50 100
4 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi | XI1 5 0 5 25 100
5 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi | XI1 10 0 10 50 100
6 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi | XI1 0 5 5 25 100
7 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi | XI1 4 4 8 40 100
8 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi | XI1 6 3 9 45 100
9 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi | XI1 10 2 12 60 100
10 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi X1 6 ) 8 40 100
11 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi | XI1 8 2 10 50 100
12 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi | XI1 10 0 10 50 100
13 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi | XI1 10 0 10 50 100
14 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi | XI1 2 0 2 10 100
15 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi | XI1 5 0 5 25 100
16 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi | XI1 10 0 10 50 100
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17 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi | XI1 10 0 10 50 100
18 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi | XI1 10 2 12 60 100
19 Perempuan SMAN 6 KotaJambi | XI1 10 4 14 70 100
20 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi | XI1 10 2 12 60 100
21 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi | XI1 4 0 4 20 100
22 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi | XI1 8 2 10 50 100
23 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi | XI1 6 1 7 35 100
24 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi | XI1 5 2 7 35 100
25 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi | XI1 4 0 4 20 100
26 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi | XI1 6 0 6 30 100
27 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi | XI1 10 0 10 50 100
28 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi | XI1 10 0 10 50 100
29 Perempuan SMAN 6 Kota Jambi | XI1 10 0 10 50 100
30 Laki-laki SMAN 6 Kota Jambi | XI1 10 0 10 50 100
Total Nilai 1270

Total Nilai Keseluruhan 3000
Persentase = (TN/TNK x 42%

100%)
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Lampiran 7. Instrumen dan rubrik penilaian ahli materi buku dan modul

Instrumen Penilian Kualitas Buku Penunjang P5

Pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang

UNTUK AHLI MATERI

Nama Penilai :

Instansi

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda terhadap Buku Penunjang P5 pada Makanan Tradisional
Kerupuk Panggang dengan pilihan sebagai berikut:
SS . Sangat Setuju =4
S - Setuju =3
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TS - Tidak Setuju =2

STS : Sangat Tidak Setuju =1

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan penilaian.

3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Buku Penunjang P5 pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang
yang telah disediakan.

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam mengisi lembar angket ini.
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A Komponen Kelayakan Materi/lsi
1. [Kesesuaian  materi/ isi buku penunjang PS5 terintegrasi etnosains  dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan kondisi terbaru
2. [Muatan informasi kejadian di lingkungan sekitar sampai hasil penelitian
3. [Kesesuaian judul topik materi di dalam buku penunjang P5 terintegrasi etnosains
dengan isinya.
4. Sumber rujukan materi etnosains
maupun gambar yang digunakan sudah relevan dan valid
5. Rujukan sumber daftar pustaka, sumber gambar, dan glosarium memiliki
kelengkapan (reference section)
6. [Tabel dan gambar memiliki kejelasan dan kelengkapan keterangan
B Komponen Penyajian Materi/lsi
1. Buku dilengkapi dengan pengantar berupa daftar topik materi di awal buku sehingga
sangat memundahkan membaca
2. [Kelengkapan informasi yang disajikan disertai penekanan pada substansi materi dan
konsep etnosains penting.
3. |Keseimbangan dan keserasian ilustrasi visual berupa gambar (aesthetic quality).
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Kesesuaian ilustrasi yang digunakan untuk menjelaskan materi etnosains dengan isi
yang disampaikan.

. PPenyajian materi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains menghubungkan ilmu
pengetahuan dengan lingkungan sekitar.

Kemampuan buku penunjang P5 dalam merangsang kecakapan menganalisis konsep
sains terhadap pemecahan masalah lingkungan.

Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains memberikan apresiasi terhadap pakar penemu
atau peneliti dalam perkembangan ilmu tentang kerupuk panggang dengan memuat hasil
temuannya.

Kemampuan buku penunjang P5 dalam mempermudah pembaca untuk mengenal dan
memahami konsep suhu dan kalor yang terkandung dalam kerupuk panggang

Penyajian materi buku penunjang P5 terintegasi etnosains menimbulkan rasa senang
(tidak membuat bosan) ketika dibaca sehingga mendorong membaca hingga tuntas.
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Rubrik Penilaian:

A | Komponen Kelayakan materi/ Isi
1 | Kesesuaian  materi/ isi  buku| SS | Jika materi/ isi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat sesuai

penunjang P5 terintegrasi etnosains dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan sangat berhubungan dengan
dengan perkembangan ilmu kondisi

pengetahuan dan kondisi terbaru S Jika materi/ isi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sesuai dengan
(mutakhir). perkembangan ilmu pengetahuan dan berhubungan dengan kondisi terbaru.

TS | Jika materi/ isi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains kurang sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan kurang berhubungan dengan
kondisi terbaru.

STS | Jika materi/ isi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat kurang
sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan sangat kurang
berhubungan dengan kondisi terbaru.

2. | Muatan informasi kejadian di | SS | Jika materi/ isi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains banyak berisi
lingkungan sekitar sampai hasil kejadian di lingkungan sekitar sampai hasil penelitian di Indonesia.
penelitian di Indonesia. S Jika materi/ isi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains berisi berisi

kejadian di lingkungan sekitar sampai hasil penelitian di Indonesia.
TS | Jika materi/ isi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains kurang berisi
kejadian di lingkungan sekitar dan hasil penelitian di Indonesia.

Jika materi/ isi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat kurang
STS | berisi kejadian di lingkungan sekitar dan hasil penelitian di Indonesia.

3. | Kesesuaian judul topik materi di | SS | Jika judul topik materi di dalam buku penunjang P5 terintegrasi etnosains
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dalam buku penunjang P5 terintegrasi

sangat sesuai dengan isinya.

etnosains dengan isinya. S Jika judul topik materi di dalam buku penunjang P5 terintegrasi etnosains
sesuai dengan isinya.
TS | Jika judul topik materi di dalam buku penunjang P5 terintegrasi etnosains
kurang sesuai dengan isinya.
STS | Jika judul topik materi di dalam buku penunjang P5 terintegrasi etnosains
sangat kurang sesuai dengan isinya.
Sumber rujukan materi etnosains | SS | Rujukan sains yang digunakan sangat relevan dan sangat valid.
maupun gambar yang digunakan - - - .
sudah relevan dan valid. S Rujukan sains yang digunakan relevan dan valid
TS | Rujukan sains yang digunakan kurang relevan dan kurang valid.
STS | Rujukan sains yang digunakan sangat kurang relevan dan sangat kurang
valid.
Rujukan sumber daftar pustaka, | SS | Jika buku penunjang P5 terintegrasi etnosains memuat rujukan sumber
sumber gambar, dan glosarium daftar pustaka, sumber gambar, dan glosarium yang sangat lengkap.
memiliki kelengkapan
(reference section). S | Jika buku penunjang P5 terintegrasi etnosains memuat rujukan sumber
daftar pustaka, sumber gambar, dan glosarium yang lengkap.
TS |Jika buku penunjang P5 terintegrasi etnosains memuat rujukan sumber

daftar pustaka, sumber gambar, dan glosarium yang kurang lengkap.
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STS |Jika buku penunjang P5 terintegrasi etnosains memuat rujukan sumber
daftar pustaka, sumber gambar, dan glosarium yang sangat kurang lengkap.
6. | Tabel dan gambar memiliki kejelasan | SS | Jika tabel dan gambar yang digunakan dilengkapi dengan penjelasan dan
dan kelengkapan keterangan. keterangan yang sangat tepat dan lengkap.
S Jika tabel dan gambar yang digunakan dilengkapi dengan penjelasan dan
keterangan yang tepat dan lengkap.
TS | Jika tabel dan gambar yang digunakan memiliki penjelasan dan keterangan
yang kurang tepat dan lengkap.
STS | Jika tabel dan gambar yang digunakan memiliki penjelasan dan keterangan
yang tidak tepat dan tidak lengkap.
Komponen Penyajian Materi/Isi
1. | Buku dilengkapi dengan pengantar | SS | Pengantar berupa daftar topik materi buku di awal buku penunjang P5

berupa daftar topik materi di awal
buku buku penunjang P5 terintegrasi
etnosains sehingga sangat
memudahkan dalam membaca

terintegrasi etnosains sangat lengkap.
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S Pengantar berupa daftar topik materi buku di awal buku penunjang P5
terintegrasi etnosains lengkap

TS | Pengantar berupa daftar topik materi buku di awal buku penunjang P5
terintegrasi etnosains kurang lengkap.

STS | Pengantar berupa daftar topik materi buku di awal buku penunjang P5
terintegrasi etnosains sangat kurang lengkap.

Kelengkapan informasi yang | SS | Jika informasi yang disajikan sangat lengkap namun ada penekanan pada
disajikan disertai penekanan pada substansi materi dan konsep etnosains penting.

substansi materi dan konsep etnosains

penting

S Jika informasi yang disajikan lengkap dan ada penekanan pada substansi
materi dan konsep etnosains penting.

TS | Jika informasi yang disajikan kurang lengkap dan kurang ada penekanan
pada substansi materi dan konsep etnosains penting.
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STS | Jika informasi yang disajikan sangat kurang lengkap dan sangat kurang
penekanan pada substansi materi dan konsep etnosains penting.
Keseimbangan dan keserasian | SS | Jika isi dilengkapi dengan ilustrasi visual berupa gambar sangat seimbang
ilustrasi  visual berupa gambar dan sangat serasi.
(aesthetic quality).
S Jika isi dilengkapi dengan ilustrasi visual berupa gambar yang seimbang
dan serasi.
TS |Jika isi dilengkapi dengan ilustrasi visual berupa gambar yang kurang
seimbang dan kurang serasi.
STS |Jika isi dilengkapi dengan ilustrasi visual berupa gambar yang sangat
kurang seimbang dan sangat kurang serasi.
Kesesuaian ilustrasi yang digunakan | SS | llustrasi yang digunakan untuk menjelaskan materi etnosains sangat relevan

untuk menjelaskan materi etnosains
dengan isi yang disampaikan.

dengan isi yang disampaikan dalam wacana.
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S llustrasi yang digunakan untuk menjelaskan materi etnosains relevan
dengan isi yang disampaikan dalam wacana.
TS | llustrasi yang digunakan untuk menjelaskan materi etnosains kurang
relevan dengan isi yang disampaikan dalam wacana.
STS | llustrasi yang digunakan untuk menjelaskan materi etnosains sangat kurang
relevan dengan isi yang disampaikan dalam wacana.
Penyajian materi buku penunjang P5| SS | Jika materi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat berhubungan
terintegrasi etnosains dengan lingkungan sekitar, aplikasi teknologi, dan masyarakat.
menghubungkan ilmu pengetahuan
dengan lingkungan sekitar.
S Jika materi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains berhubungan dengan
lingkungan sekitar, aplikasi teknologi, dan masyarakat.
TS | Jika materi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains kurang berhubungan

dengan lingkungan sekitar, aplikasi teknologi, dan masyarakat.
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STS

Jika materi buku penunjang P5 terintegrasi etnosains
berhubungan dengan lingkungan sekitar, aplikasi
masyarakat.

sangat tidak
teknologi, dan

Kemampuan buku penunjang P5
dalam merangsang kecakapan
menganalisis konsep sains terhadap
pemecahan masalah lingkungan.

SS

Jika penyajian buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat merangsang
kecakapan menganalisis konsep terhadap pemecahan masalah lingkungan.

Jika penyajian buku penunjang P5 terintegrasi etnosains merangsang
kecakapan menganalisis konsep terhadap pemecahan masalah lingkungan.

TS

Jika penyajian buku penunjang P5 terintegrasi etnosains kurang
merangsang kecakapan menganalisis konsep terhadap pemecahan masalah
lingkungan.

STS

Jika penyajian buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat kurang
merangsang kecakapan menganalisis konsep terhadap pemecahan masalah
lingkungan.

Buku penunjang P5 terintegrasi
etnosains  memberikan  apresiasi
terhadap pakar penemu atau peneliti
dalam perkembangan ilmu tentang
kerupuk panggang.

SS

Isi penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat memberikan apresiasi
terhadap pakar penemu atau peneliti dalam perkembangan ilmu tentang
kerupuk panggang dengan memuat hasil temuannya.
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S Isi penunjang P5 terintegrasi etnosains memberikan apresiasi terhadap
pakar penemu atau peneliti dalam perkembangan ilmu tentang kerupuk
panggang dengan memuat hasil temuannya.

TS | Isi penunjang P5 terintegrasi etnosains kurang memberikan apresiasi
terhadap pakar penemu atau peneliti dalam perkembangan ilmu tentang
kerupuk panggang dengan memuat hasil temuannya.

STS | Isi penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat kurang memberikan apresiasi
terhadap pakar penemu atau peneliti dalam perkembangan ilmu tentang
kerupuk panggang dengan memuat hasil temuannya.

Kemampuan buku penunjang P5| SS | Jika isi penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat mempermudah pembaca

dalam mempermudah pembaca untuk dalam mengenal dan memahami konsep suhu dan kalor yang terkandung

mengenal dan memahami konsep dalam kerupuk panggag.

suhu dan kalor yang terkandung

dalam kerupuk panggang. S | Jika isi penunjang P5 terintegrasi etnosains mempermudah pembaca dalam
mengenal dan memahami konsep suhu dan kalor yang terkandung dalam
kerupuk panggang.

TS | Jika isi penunjang P5 terintegrasi etnosains kurang mempermudah pembaca
dalam mengenal dan memahami konsep suhu dan kalor yang terkandung
dalam kerupuk panggang.
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STS

Jika isi penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat kurang mempermudah
pembaca dalam mengenal dan memahami
Konsep suhu dan kalor yang terkandung dalam kerupuk panggang.

Penyajian materi buku penunjang P5
terintegasi  etnosains menimbulkan
rasa senang (tidak membuat bosan)
ketika dibaca sehingga mendorong
membaca hingga tuntas.

SS

Penyajian materi buku penunjang P5 terintegasi etnosains sangat
menimbulkan suasana menyenangkan sehingga mendorong membaca
hingga tuntas

Penyajian materi buku penunjang P5 terintegasi etnosains menimbulkan
suasana menyenangkan sehingga mendorong membaca hingga tuntas.

TS

Penyajian materi buku penunjang P5 terintegasi etnosains kurang
menimbulkan suasana menyenangkan sehingga kurang mendorong
membaca hingga tuntas.

STS

Penyajian materi buku penunjang P5 terintegasi etnosains tidak
menimbulkan suasana menyenangkan sehingga tidak mendorong membaca
hingga tuntas.
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Instrumen Penilian Kualitas Modul P5

Pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang

UNTUK AHLI MATERI

Nama Penilai :

Instansi

1. Berilah tanda centang (\) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda terhadap Modul P5 pada Makanan Tradisional Kerupuk

Panggang dengan pilihan sebagai berikut:

SS : Sangat setuju =4

S : Setuju =3

TS : Tidak Setuju =2
STS - Sangat Tidak Setuju =1

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan penilaian.
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3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Modul P5 pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang yang telah
disediakan.

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam mengisi lembar angket ini.
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A. Komponen Kelayakan Materi/lsi

1. | Kesesuaian materi sains terhadap dimensi P5

2. | Kesesuaian materi dengan tujuan target pencapaian

3. | Keluasan materi sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir siswa

4. | Kedalaman materi sains sesuai dengan aktivitas yang dilakukan siswa

B. Komponen Penyajian Materi/lsi

1. | Materi berupa fakta yang disajikan sesuai dengan kenyataan

2. | Materi yang disajikan tidak menimbulkan banyak tafsir

3. | Prosedur/metode yang disajikan dapat diterapkan dengan runtut dan benar

4. | Kesesuaian materi yang disajikan dengan perkembangan ilmu sains

5. | Uraian, contoh dan latihan yang disajikan relevan dan menarik, serta mencerminkan
peristiwa, kejadian atau kondisi terkini (up to date)

6. | Uraian,contoh,dan latihan yang disajikan berasal dari contoh konkret yang terjadi di
lingkungan

7. | Penyajian materi sesuai dengan alur berpikir deduktif (umum ke khusus) atau induktif
(khusus ke umum)

8. | Penyajian konsep dari yang mudah ke sukar, dari yang konkret ke abstrak, dan dari yang
sederhana ke yang kompleks

9. | Setiap kegiatan projek kearifan lokal derngan menyesuaikan dimensi P5

10. | Terdapat gambar, ilustrasi atau kalimat — kalimat kunci yang memudahkan siswa
memahami materi yang disajikan dalam setiap kegiatan belajar.

11. | Ketepatan dan kesesuaian penggunaan ilustrasi dengan materi

12. | Penjelasan singkat materi pada awal kegiatan belajar dapat membangkitkan motivasi
belajar siswa

13. | Rangkuman pada setiap kegiatan belajar disajikan dengan kalimat yang ringkas dan jelas.
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14.

Rangkuman memudahkan siswa memahami keseluruhan isi kegiatan belajar.

15.

Soal-soal latihan dilakukan secara berkelompok

16.

Penyajian gambar dan tabel jelas, disertai dengan nomor, nama, atau judul serta
sumber/rujukan.

17. | Penyajian materi bersifat interaktif dan komunikatif.

18. | Penyajian materi menempatkan siswa agar berkarakter sesuai dimensi P5.

19. | Penyajian materi menarik dan tidak membosankan pembaca.

20. | Keterkaitan materi kerupuk panggang pada budaya lokal dan sains untuk generasi muda yang
berkarakter tema kearifan lokal dalam kehidupan sehari — hari.

21. | Modul dilengkapi dengan tujuan dan alur projek yang dapat memudahkan guru dan siswa

melakukan kegiatan P5.
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Rubik Penilaian

Komponen Kelayakan materi/ Isi
1. | Adanya kesesuaian materi/isi suhu dan | SS | Jika materi/isi memilki kesesuaian suhu dan kalor terhadap dimensi P5
kalor terhadap dimensi P5

S Jika materi/ isi memiliki kesesuaian suhu dan kalor terhadap dimensi P5

TS | Jika materi/ isi kurang memiliki kesesuaian suhu dan kalor terhadap dimensi
P5

STS | Jika materi/ isi sangat kurang memiliki kesesuaian suhu dan kalor terhadap
dimensi P5

2. | Adanya kesesuaian materi/isi dengan | SS | Jika materi/ isi isi memilki kesesuaian dengan tujuan target pencapaian
tujuan target pencapaian

S Jika materi/ isi memiliki kesesuaian dengan tujuan target pencapaian

TS | Jika materi/ isi kurang memiliki kesesuaian dengan tujuan target pencapaian
STS | Jika materi/ isi sangat kurang memiliki kesesuaian dengan tujuan target

pencapaian
3. | Keluasan materi / isi sesuai dengan SS | Jika keluasan materi/isi sepenuhnya sesuai dengan tingkat kemampuan
tingkat kemampuan berpikir siswa berpikir siswa
S Jika keluasan materi/isi sudah cukup sesuai dengan tingkat kemampuan

berpikir siswa
TS | Jika keluasan materi/isi tidak sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir
siswa,
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Jika keluasan materi/isi sama sekali tidak sesuai dengan tingkat

STS | kemampuan berpikir siswa.
4. | Kedalaman materi sains  sesuai dengan | SS | Jika kedalaman materi sains sepenuhnya sesuai dengan aktivitas yang
aktivitas yang dilakukan siswa dilakukan siswa
S Jika kedalaman materi sains sudah sesuai dengan aktivitas yang dilakukan
siswa
TS | Jika kedalaman materi sains tidak sesuai dengan aktivitas yang dilakukan
siswa,
STS | Jika kedalaman materi sains sama sekali tidak sesuai dengan aktivitas yang
dilakukan siswa
Komponen Penyajian Materi / isi
1. | Materi berupa fakta yang | SS | Jika materi berupa fakta yang disajikan sepenuhnya sesuai dengan
disajikan sesuai dengan kenyataan kenyataan
S Jika materi berupa fakta yang disajikan sebagian besar sesuai dengan
kenyataan
TS | Jika materi berupa fakta yang disajikan tidak sesuai dengan kenyataan
STS | Jika materi berupa fakta yang disajikan sama sekali tidak sesuai dengan
kenyataan
2. | Materi yang disajikan tidak SS Jika materi yang disajikan sangat jelas dan tidak menimbulkan banyak
menimbulkan banyak tafsir tafsir
S Jika materi yang disajikan sudah cukup jelas dan tidak banyak
menimbulkan tafsir,
TS | Jika materi yang disajikan sering menimbulkan banyak tafsir, sehingga

siswa kesulitan dalam memahami konsep yang sebenarnya.
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STS | Jika materi yang disajikan sangat tidak jelas dan menimbulkan banyak
tafsir
Prosedur/metode yang disajikan dapat | SS | Jika prosedur/metode yang disajikan sepenuhnya dapat diterapkan dengan
diterapkan dengan runtut dan benar runtut dan benar
S Jika prosedur/metode yang disajikan sudah dapat diterapkan dengan runtut
dan benar
TS | Jika Prosedur/metode yang disajikan tidak runtut dan sulit diterapkan
dengan benar
STS | Jika prosedur/metode yang disajikan sama sekali tidak runtut dan tidak
dapat diterapkan dengan benar
Kesesuaian materi yang disajikan dengan | SS | Jika materi yang disajikan sepenuhnya sesuai dengan perkembangan ilmu
perkembangan ilmu sains sains
S Jika materi yang disajikan sudah cukup sesuai dengan perkembangan ilmu
sains
TS | Jika materi yang disajikan tidak sesuai dengan perkembangan ilmu sains
STS | Jika materi yang disajikan sama sekali tidak sesuai dengan perkembangan
ilmu sains
Uraian, contoh,dan latihan yang | SS | Jika uraian, contoh, dan latihan yang disajikan sangat relevan, menarik,

disajikan relevan dan menarik, serta

serta mencerminkan peristiwa, kejadian, atau kondisi terkini (up to date),
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mencerminkan peristiwa, kejadian atau | S Jika uraian, contoh, dan latihan yang disajikan cukup relevan dan menarik,
kondisi terkini (up to date) serta sebagian besar mencerminkan peristiwa atau kondisi terkini
TS | Jika uraian, contoh, dan latihan yang disajikan tidak relevan dan kurang
menarik, serta jarang mencerminkan peristiwa atau kondisi terkini
STS | Jika uraian, contoh, dan latihan yang disajikan sama sekali tidak relevan,
tidak menarik, dan tidak mencerminkan peristiwa atau kondisi terkini
Uraian, contoh,dan latihan yang disajikan | SS | Jika uraian, contoh, dan latihan yang disajikan sepenuhnya berasal di
berasal dari contoh konkret yang terjadi lingkungan
di lingkungan S Jika uraian, contoh, dan latihan yang disajikan sebagian besar berasal di
lingkungan
TS | Jika Uraian, contoh, dan latihan yang disajikan tidak berasal di lingkungan
STS | Jika Uraian, contoh, dan latihan yang disajikan sama sekali tidak mewakili
contoh konkret dari lingkungan
Penyajian materi sesuai dengan alur | SS | Jika penyajian materi sepenuhnya sesuai dengan alur berpikir deduktif
berpikir deduktif (umum ke khusus) (umum ke khusus) atau induktif (khusus ke umum)
atau induktif (khusus ke umum) S Jika penyajian materi sudah sesuai dengan alur berpikir deduktif atau
induktif
TS | Jika penyajian materi tidak sesuai dengan alur berpikir deduktif atau
induktif
STS | Jika penyajian materi sama sekali tidak mengikuti alur berpikir deduktif

atau induktif
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8. | Penyajian konsep dari yang mudah ke | SS | Jika penyajian konsep dilakukan secara sistematis, dimulai dari yang
sukar, dari yang konkret ke abstrak, dan mudah ke sukar, dari yang konkret ke abstrak, dan dari yang sederhana ke
dari yang sederhana ke yang kompleks yang kompleks

S Jika penyajian konsep sudah sesuai dengan prinsip dari yang mudah ke
sukar, konkret ke abstrak, dan sederhana ke kompleks

TS | Jika penyajian konsep tidak sesuai dengan prinsip bertahap dari yang
mudah ke sukar, konkret ke abstrak, atau sederhana ke kompleks

STS | Jika penyajian konsep yang sama sekali tidak mengikuti urutan dari yang
mudah ke sukar, konkret ke abstrak, atau sederhana ke kompleks

9. | Setiap kegiatan projek kearifan lokal | SS | Jika setiap kegiatan projek kearifan lokal derngan menyesuaikan dimensi
derngan menyesuaikan dimensi P5 P5

S Jika setiap kegiatan projek kearifan lokal derngan menyesuaikan dimensi
P5.
TS | Jika setiap kegiatan projek kearifan lokal derngan menyesuaikan dimensi
P5
STS | Jika setiap kegiatan projek kearifan lokal derngan menyesuaikan dimensi
P5
10. | Terdapat gambar, ilustrasi atau kalimat — | SS | Jika terdapat gambar, ilustrasi, atau kalimat kunci yang sangat membantu

kalimat kunci yang memudahkan siswa
memahami materi yang disajikan dalam

siswa dalam memahami materi di setiap kegiatan belajar.
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setiap kegiatan belajar.

S Jika terdapat gambar, ilustrasi, atau kalimat kunci yang membantu siswa
dalam memahami materi di setiap kegiatan belajar.
TS | Jika terdapat sedikit gambar, ilustrasi, atau kalimat kunci sehingga kurang
membantu siswa dalam memahami materi di setiap kegiatan belajar
STS | Jika tidak terdapat gambar, ilustrasi, atau kalimat kunci yang membantu
siswa dalam memahami materi di setiap kegiatan belajar.
11. | Ketepatan dan kesesuaian penggunaan | SS | Jika ilustrasi yang digunakan sepenuhnya tepat dan sesuai dengan materi
ilustrasi dengan materi yang disampaikan.
S Jika ilustrasi yang digunakan sesuai dengan materi yang disampaikan.
TS | Jika ilustrasi yang digunakan kurang sesuai dengan materi yang
disampaikan.
STS | Jika ilustrasi yang digunakan sangat kurang sesuai dengan materi yang
disampaikan.
12. | Penjelasan singkat materi pada awal | SS | Jika penjelasan singkat materi pada awal kegiatan belajar sangat efektif
kegiatan belajar dapat membangkitkan dalam membangkitkan motivasi belajar siswa.
motivasi belajar siswa S Jika penjelasan singkat materi pada awal kegiatan belajar efektif dalam
membangkitkan motivasi belajar siswa.
TS | Jika penjelasan singkat materi pada awal kegiatan belajar kurang
membangkitkan motivasi belajar siswa.
STS | Jika penjelasan singkat materi pada awal kegiatan belajar sangat kurang

membangkitkan motivasi belajar siswa.
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13. | Rangkuman pada setiap kegiatan belajar | SS | Jika rangkuman pada setiap kegiatan belajar selalu disajikan dengan
disajikan dengan kalimat yang ringkas kalimat yang sangat ringkas dan jelas.
dan jelas. S Jika rangkuman pada setiap kegiatan belajar disajikan dengan kalimat yang
ringkas dan jelas.
TS | Jika rangkuman pada setiap kegiatan belajar disajikan dengan kalimat yang
kurang ringkas dan jelas.
STS | Jika rangkuman pada setiap kegiatan belajar disajikan dengan kalimat yang
sangat kurang ringkas dan jelas.
14. | Rangkuman memudahkan siswa | SS | Jika rangkuman sangat memudahkan siswa dalam memahami keseluruhan
memahami keseluruhan isi kegiatan isi kegiatan belajar.
belajar. S Jika rangkuman memudahkan siswa dalam memahami keseluruhan isi
kegiatan belajar.
TS | Jika rangkuman kurang memudahkan siswa dalam memahami keseluruhan
isi kegiatan belajar.
STS |Jika rangkuman sangat kurang memudahkan siswa dalam memahami
keseluruhan isi kegiatan belajar.
15. | Soal-soal  latihan dilakukan secara | SS | Jika soal-soal latihan selalu dilakukan secara berkelompok tanpa
berkelompok pengecualian.
S Jika soal-soal latihan umumnya dilakukan secara berkelompok.
TS | Jika soal-soal latihan jarang dilakukan secara berkelompok.
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STS | Jika soal-soal latihan tidak pernah dilakukan secara berkelompok.

16. | Penyajian gambar dan tabeljelas, disertai | SS | Jika penyajian gambar dan tabel sangat jelas, disertai dengan nomor, nama
dengan nomor, nama, atau judul serta atau judul, serta sumber/rujukan yang lengkap dan sesuai standar.
sumber/rujukan. S Jika penyajian gambar dan tabel jelas, disertai dengan nomor, nama atau

judul, serta sumber/rujukan yang sesuai.
TS | Jika penyajian gambar dan tabel kurang jelas, dengan beberapa elemen
seperti nomor, nama atau judul, atau sumber/rujukan yang tidak lengkap
STS | Jika penyajian gambar dan tabel sangat kurang jelas, tidak disertai dengan
nomor, nama atau judul, serta sumber/rujukan.

17. | Penyajian materi bersifat interaktif | SS | Jika penyajian materi sangat interaktif dan komunikatif, sehingga
dan komunikatif. mendorong partisipasi aktif siswa.

S Jika penyajian materi interaktif dan komunikatif, membuat siswa mudah
memahami materi.

TS | Jika penyajian materi kurang interaktif dan komunikatif, sehingga siswa
kurang terlibat dalam pembelajaran.

STS |Jika penyajian materi sangat kurang interaktif dan komunikatif,
menyebabkan siswa pasif dalam pembelajaran.

18. | Penyajian materi menempatkan siswa | SS Jika penyajian materi sepenuhnya menempatkan siswa agar berkarakter
agar berkarakter sesuai dimensi P5. sesuai dengan dimensi p5.

S Jika penyajian materi menempatkan siswa agar berkarakter sesuai dengan
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dimensi P5.

TS | Jika penyajian materi kurang menempatkan siswa agar berkarakter sesuai
dengan dimensi P5.

STS | Jika penyajian materi sangat kurang menempatkan siswa agar berkarakter
sesuai dengan dimensi P5.

19. | Penyajian materi menarik dan tidak | SS | Jika penyajian materi sangat menarik dan sama sekali tidak membosankan
membosankan pembaca. bagi pembaca.

S Jika penyajian materi menarik dan tidak membosankan bagi pembaca.

TS | Jika penyajian materi kurang menarik dan cenderung membosankan bagi
pembaca.

STS | Jika penyajian materi sangat kurang menarik dan sangat membosankan
bagi pembaca.

20. | Keterkaitan materi kerupuk panggang | SS | Jika keterkaitan kerupuk panggang dengan budaya lokal dan sains sangat
pada budaya lokal dan sains untuk kuat dalam membentuk generasi muda yang berkarakter serta menerapkan
generasi muda yang berkarakter tema kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari.
kearifan lokal dalam kehidupan sehari — | S Jika keterkaitan kerupuk panggang dengan budaya lokal dan sains cukup
hari. kuat dalam membentuk generasi muda yang berkarakter serta menerapkan

kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari.
TS | Jika keterkaitan kerupuk panggang dengan budaya lokal dan sains kurang

terlihat dalam membentuk generasi muda yang berkarakter serta
menerapkan kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari.
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STS | Jika keterkaitan kerupuk panggang dengan budaya lokal dan sains sangat
kurang terlihat dalam membentuk generasi muda yang berkarakter serta
menerapkan kearifan lokal dalam kehidupan sehari-hari.

21. | Modul dilengkapi dengan tujuan dan alur | SS | Jika modul dilengkapi dengan tujuan dan alur projek yang sangat jelas,
projek yang dapat memudahkan guru sehingga guru dan siswa dapat dengan mudah melaksanakan kegiatan P5.
dan siswa melakukan kegiatan P5. S Jika modul dilengkapi dengan tujuan dan alur projek yang jelas, sehingga

guru dan siswa dapat melaksanakan kegiatan P5 dengan baik.

TS | Jika modul memiliki tujuan dan alur projek, tetapi kurang jelas sehingga
guru dan siswa mengalami kesulitan dalam melaksanakan kegiatan P5.

STS | Jika modul tidak memiliki tujuan dan alur projek yang jelas, sehingga guru

dan siswa sangat kesulitan dalam melaksanakan kegiatan P5.
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Lampiran 8. Instrumen dan rubrik penilaian ahli media buku dan modul

Instrumen Penilian Kualitas Buku penunjang P5

Pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang

UNTUK AHLI MEDIA

Nama Penilai :

Instansi

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda terhadap Buku Penunjang P5 pada Makanan Tradisional
Kerupuk Panggang dengan pilihan sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju =4
S - Setuju =3
TS - Tidak Setuju =2

STS : Sangat Tidak Setuju =1
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Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan penilaian.
Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Buku Penunjang P5 pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang
yang telah disediakan.

. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam mengisi lembar angket ini.
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A. Tampilan Tulisan

1. Penulisan judul buku P5
2. |Ukuran huruf pada tulisan
3. PPenggunaan kata
4. |Kejelasan tulisan
5. [Kemudahan memahami tulisan

B. Tampilan Gambar
1. Bentuk gambar
2. [Ukuran gambar
3. [Kesesuaian gambar dengan tulisan
4. ariasi gambar
5. [Komposisi Warna

C. Fungsi Media Buku Penunjang P5
1. |Media buku penunjang P5 sebagai sumber panduan untuk modul P5.
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Bahasa penyampaian yang digunakan media buku penunjang P5 mudah untuk di pahami

Media pembelajaran buku penunjang P5 mampu membantu guru dalam mengajar

aat media

Penyajian ilutrasi buku penunjang P5 mengarah pada pemahaman konsep sains

buku penunjang P5 dalam bentuk digital anyflip dapat diakses dengan lancar melalui berbagai
perangkat (PC, tablet, ponsel).
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Rubrik Penilaian

A | Tampilan Tulisan

1. Penulisan judul buku P5 SS Judul buku ditulis dengan sangat baik, sesuai dengan kaidah ejaan yang benar,
kapitalisasi yang tepat, dan relevan dengan isi buku secara menyeluruh.

S Judul buku sudah ditulis dengan cukup baik, hanya terdapat sedikit kesalahan
minor dalam ejaan atau kapitalisasi, tetapi masih dapat dipahami dan relevan
dengan isi buku.

TS Judul buku memiliki banyak kesalahan dalam ejaan, kapitalisasi, atau tidak cukup
menggambarkan isi buku dengan baik

STS | Judul buku ditulis dengan tidak sesuai aturan, banyak kesalahan dalam ejaan dan
kapitalisasi, serta tidak mencerminkan isi buku sama sekali.

2. . SS Ukuran huruf pada tulisan sangat ideal, proporsional, mudah dibaca, dan konsisten
Ukuran huruf pada tulisan : .
sehingga nyaman bagi pembaca

S Ukuran huruf sudah cukup baik dan dapat dibaca dengan jelas, meskipun ada
sedikit variasi dalam proporsi yang masih dapat diterima.

TS Ukuran huruf tidak proporsional, terlalu kecil atau terlalu besar, sehingga
menyulitkan pembaca dalam memahami tulisan
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STS Ukuran huruf sama sekali tidak sesuai, sangat sulit dibaca, tidak proporsional, dan

mengganggu kenyamanan dalam membaca
Penggunaan kata SS Penggunaan kata sangat tepat, sesuai dengan kaidah bahasa, jelas, efektif, dan
mampu menyampaikan makna dengan baik serta menarik bagi pembaca.

S Penggunaan kata sudah cukup baik dan sesuai dengan konteks, meskipun masih
ada beberapa kata yang bisa lebih dipilih dengan tepat untuk meningkatkan
kejelasan.

TS Penggunaan Kkata sering tidak sesuai dengan konteks, kurang efektif, dan dapat
menimbulkan kebingungan bagi pembaca.

STS Penggunaan kata sangat tidak sesuai, banyak kata yang tidak relevan dengan
konteks, membingungkan, serta mengganggu pemahaman isi tulisan

Kejelasan Tulisan SS Tulisan sangat jelas, rapi, mudah dipahami, dan tidak mengandung kesalahan yang
dapat mengganggu pembaca

S Tulisan cukup jelas dan dapat dipahami dengan baik, meskipun ada sedikit bagian
yang bisa diperbaiki agar lebih informative

TS Tulisan sulit dipahami karena penggunaan kata atau susunan kalimat yang kurang

tepat, sehingga menghambat pemahaman
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STS | Tulisan sangat tidak jelas, banyak kesalahan yang membuatnya sulit dimengerti
dan mengurangi makna yang ingin disampaikan
5. Kemudahan memahami | SS Tulisan sangat mudah dipahami, menggunakan bahasa yang jelas, runtut, dan tidak
tulisan. membingungkan pembaca
S Tulisan cukup mudah dipahami, meskipun ada beberapa bagian yang bisa
diperjelas agar lebih komunikatif
TS Tulisan sulit dipahami karena penggunaan bahasa yang kurang tepat, struktur
kalimat yang membingungkan, atau kurangnya penjelasan yang mendukung
STS banyak kesalahan dalam penyusunan kata dan kalimat, sehingga pesan yang ingin
disampaikan tidak tersampaikan dengan baik.
Tampilan Gambar
1. Bentuk gambar. SS Bentuk gambar tulisan sangat rapi, proporsional, dan estetis, sehingga mudah

dibaca serta menarik bagi pembaca
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S Bentuk gambar tulisan sudah cukup baik dan dapat dibaca dengan jelas, meskipun
masih ada sedikit ketidakseimbangan dalam proporsi atau detail

TS Bentuk gambar tulisan tidak sesuai, terlihat kurang rapi atau sulit dibaca, sehingga
mengurangi daya tarik visual

STS Bentuk gambar tulisan sangat tidak sesuai, tidak proporsional, sulit dibaca, dan
mengganggu keseluruhan tampilan tulisan

Ukuran gambar. SS Ukuran gambar sangat proporsional, sesuai dengan konteks, dan mudah dilihat

tanpa mengganggu elemen lain dalam tampilan

S Ukuran gambar sudah cukup baik dan masih dapat diterima, meskipun ada sedikit
perbedaan proporsi yang bisa diperbaiki.

TS kurang seimbang dengan elemen lainnya, sehingga mempengaruhi keterbacaan
atau tampilan keseluruhan

STS Ukuran gambar sangat tidak sesuai, terlalu kecil atau terlalu besar hingga

mengganggu tata letak dan membuatnya sulit dikenali
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Kesesuaian gambar dengan | SS Gambar sangat sesuai dengan tulisan, mendukung isi dengan jelas, dan membantu
tulisan. pembaca memahami pesan yang disampaikan
S Gambar cukup sesuai dengan tulisan, meskipun ada beberapa bagian yang bisa
lebih relevan untuk meningkatkan keterkaitan dengan isi tulisan
TS Gambar tidak sesuai dengan tulisan, kurang mendukung isi, dan dapat
menimbulkan kebingungan bagi pembaca
STS Gambar sama sekali tidak sesuai dengan tulisan, tidak ada keterkaitan makna, dan
justru mengambarkan pesan yang ingin disampaikan
Variasi gambar. SS Variasi gambar sangat menarik dan beragam, sesuai dengan konteks tulisan, serta
membantu memperjelas dan memperindah tampilan
S Variasi gambar cukup baik dan mendukung isi tulisan, meskipun masih bisa
ditingkatkan untuk memberikan kesan lebih menarik.
TS Variasi gambar tidak sesuai, kurang menarik, atau tidak cukup mendukung isi

tulisan sehingga kurang memberikan dampak visual yang baik.
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STS | Variasi gambar sangat tidak sesuai, terlalu sedikit atau tidak ada variasi sama
sekali, sehingga membuat tampilan kurang menarik dan tidak mendukung isi
tulisan.

5. Komposisi Warna. SS Komposisi warna sangat harmonis, seimbang, dan mendukung estetika serta
keterbacaan tulisan dengan baik.

S Komposisi warna cukup baik dan enak dipandang, meskipun ada beberapa
kombinasi yang bisa lebih disesuaikan agar lebih menarik.

TS Komposisi warna tidak sesuai, perpaduan warna kurang tepat sehingga
mengganggu tampilan atau membuat tulisan sulit dibaca.

STS Komposisi warna sangat tidak sesuai, kombinasi warna terlalu kontras atau terlalu
pucat sehingga mengganggu estetika dan keterbacaan

Fungsi Media Buku Penunjang P5
1. Media buku penunjang P5 | SS Media buku penunjang P5 sangat relevan, lengkap, dan sistematis sebagai sumber

sebagai sumber panduan untuk
modul P5.

panduan,  sehingga sangat membantu  dalam  memahami  serta
mengimplementasikan modul P5
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S Media buku penunjang P5 cukup sesuai dan mendukung pemahaman modul P5,
meskipun ada beberapa bagian yang dapat diperjelas atau diperluas., sehingga
pemanfaatannya masih terbatas.

TS Media buku penunjang P5 tidak sesuai dengan kebutuhan modul, banyak informasi
yang kurang tepat atau tidak mendukung pemahaman dengan baik.

STS Media buku penunjang P5 sangat tidak sesuai, isinya tidak relevan dengan modul
P5, sehingga tidak dapat digunakan sebagai panduan yang efektif.

Bahasa penyampaian yang | SS Bahasa yang digunakan dalam media buku penunjang P5 sangat jelas,
digunakan media buku komunikatif, mudah dipahami, serta sesuai dengan tingkat pemahaman pembaca.
penunjang P5 mudah untuk di
pahami.

S Bahasa dalam media buku penunjang P5 cukup mudah dipahami, meskipun ada

beberapa istilah atau kalimat yang bisa lebih disederhanakan agar lebih jelas.
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TS Bahasa dalam media buku penunjang P5 tidak sesuai, banyak penggunaan istilah
yang membingungkan atau kurang menjelaskan konsep dengan baik.
STS Bahasa yang digunakan dalam media buku penunjang P5 sangat sulit dipahami,
terlalu rumit, tidak komunikatif, dan menghambat pemahaman pembaca.
Media pembelajaran  buku | SS Media pembelajaran dalam buku penunjang P5 sangat membantu guru dalam
penunjang P5 mampu mengajar, menyediakan materi yang jelas, sistematis, dan mudah diterapkan di
membantu guru dalam kelas.
mengajar
S Media pembelajaran dalam buku penunjang P5 cukup membantu guru dalam
mengajar, meskipun ada beberapa bagian yang dapat ditingkatkan agar lebih
efektif.
TS Media pembelajaran dalam buku penunjang P5 tidak sesuai untuk membantu guru

dalam mengajar, kurang memberikan panduan yang efektif dan sistematis.
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STS Media pembelajaran dalam buku penunjang P5 sangat tidak membantu guru dalam
mengajar, materinya tidak relevan atau sulit diterapkan di kelas.
Manfaat media
1. Penyajian ilutrasi buku | SS
penunjang P5 mengarah pada
pemahaman konsep Penyajian ilustrasi dalam buku penunjang P5 sangat jelas, menarik, dan
mendukung pemahaman konsep secara efektif, sehingga memudahkan pembaca
dalam memahami materi.

S Penyajian ilustrasi dalam buku penunjang P5 cukup baik dan mendukung
pemahaman konsep, meskipun masih ada beberapa bagian yang bisa lebih
diperjelas.

TS
Penyajian ilustrasi dalam buku penunjang P5 tidak sesuai, ilustrasi yang disajikan
kurang mendukung atau bahkan membingungkan dalam memahami konsep

STS Penyajian ilustrasi dalam buku penunjang P5 tidak sesuai, ilustrasi yang disajikan

tidak mendukung atau bahkan membingungkan dalam memahami konsep
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Buku penunjang P5 dalam | SS
bgntuk digital - anyflip dapaF Buku penunjang P5 dalam bentuk digital anyflip dapat diakses dengan sangat
diakses dengan lancar melalui lancar melalui berbagai perangkat (PC, tablet, ponsel) tanpa kendala, baik dalam
berbagai perangkat (PC,tablet, gai perang ’ P P ’
ponsel).

kecepatan, tampilan, maupun fungsionalitas.

S Buku penunjang P5 dalam bentuk digital anyflip dapat diakses dengan baik melalui
berbagai perangkat, meskipun ada sedikit keterlambatan atau kendala minor dalam
penggunaan.

TS Buku penunjang P5 dalam bentuk digital anyflip sulit diakses melalui beberapa
perangkat, sering mengalami gangguan atau tampilan yang tidak sesuai.

STS Buku penunjang P5 dalam bentuk digital anyflip sangat sulit atau bahkan tidak

dapat diakses melalui berbagai perangkat, sehingga menghambat pengguna dalam
memanfaatkannya
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Instrumen Penilian Kualitas Modul P5

Pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang

UNTUK AHLI MEDIA

Nama Penilai :

Instansi

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda terhadap Modul P5 Makanan Tradisional Kerupuk Panggang
dengan pilihan sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju =4
S : Setuju =3
TS : Tidak Setuju =2
STS : Sangat Tidak Setuju =1

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan penilaian.

3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Modul P5 pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang yang telah
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disediakan.

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam mengisi lembar angket ini.
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A. | Komponen Bahasa

1. | Penggunaan tata bahasa yang baik dan benar sesuai dengan EYD.

2. | Bahasa yang digunakan komunikatif sehingga memungkinkan siswa seolah-olah
berkomunikasi dengan penulis modul (interactivity).

3. | Struktur kalimat disusun dengan lugas dan mudah dipahami sesuai dengan tingkat penguasaan
kognitif siswa.

4. | Kesesuaian pilihan kata dan istilah dengan kaidah baku dan istilah teknis ilmu pengetahuan.

B. | Komponen Grafika

Penyusunan tata letak/ layout dan pemilihan warna estetis, proporsional, dan menarik.

Gambar dan ilustrasi sudah memiliki kecukupan fokus.

Penggunaan jenis dan ukuran tulisan sudah baik (font).

Penyusunan layout dan desain cover atau kulit buku menarik.

Modul P5 dalam bentuk digital AnyFlip dapat diakses dengan lancar melalui berbagai
perangkat (PC, tablet, ponsel).

SHEIR N




Rubrik Penilaian:

Komponen Bahasa

A.
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1. | Penggunaan tata bahasa yang | SS Jika tatabahasa yang digunakan sangat baik dan benar sesuai dengan EYD.
baik dan benar sesuai dengan
EYD. S Jika tatabahasa yang digunakan baik dan benar sesuai dengan EYD.
TS Jika tatabahasa yang digunakan kurang baik dan kurang benar.
STS | Jika tatabahasa yang digunakan sangat kurang baik dan sangat kurang benar.
2. | Bahasa yang digunakan SS Jika bahasa yang digunakan sangat komunikatif dan interaktif.
komunikatif sehingga S Jika bahasa yang digunakan komunikatif dan interaktif.
memungkinkan siswa TS Jika bahasa yang digunakan kurang komunikatif dan interaktif.
seolah-olah berkomunikasi STS | Jika bahasa yang digunakan sangat kurang komunikatif dan interaktif.
dengan penulis modul
(interactivity).
3. | Struktur kalimat disusun dengan | SS Jika struktur kalimat sangat baik, lugas, dan sangat mudah dipahami siswa.
lugas dan mudah dipahami | S Jika struktur kalimat lugas dan mudah dipahami siswa.
sesuai dengan tingkat | TS Jika struktur kalimat kurang lugas dan kurang dapat dipahami siswa.
penguasaan kognitif siswa. STS | ika struktur kalimat sangat kurang lugas dan tidak dapat dipahami siswa.
4. | Kesesuaian pilihan kata dan | SS Jika pilihan kata dan istilah sangat sesuai dengan kaidah baku dan istilah teknis
istilah dengan kaidah baku dan ilmu pengetahuan.
istilah teknis ilmu pengetahuan. | S Jika pilihan kata dan istilah sesuai dengan kaidah baku dan istilah teknis ilmu
pengetahuan.
TS Jika pilihan kata dan istilah kurang sesuai dengan kaidah baku dan istilah teknis

ilmu pengetahuan.
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STS | Jika pilihan kata dan istilah sangat kurang sesuai dengan kaidah baku dan istilah
teknis ilmu pengetahuan.
Komponen Grafika
1. | Penyusunan tata letak/ SS Jika tata letak/ layout sangat estetis, sangat proporsional, dan sangat menarik.
layout dan pemilihan S Jika tata letak/ layout estetis, proporsional, dan menarik.
warna estetis, TS Jika tata letak/ layout kurang estetis, kurang proporsional, dan kurang menarik.
proporsional, dan STS |Jika tata letak/ layout sangat kurang estetis, tidak proporsional, dan tidak
menarik. menarik.
2. | Gambar dan ilustrasi SS Jika kualitas gambar dan ilustrasi sangat baik dan memiliki kecukupan fokus.
sudah memiliki S Jika kualitas gambar dan ilustrasi baik dan memiliki kecukupan fokus.
kecukupan fokus. TS Jika kualitas gambar dan ilustrasi kurang baik dan kurang memiliki kecukupan
fokus.
STS | Jika kualitas gambar dan ilustrasi sangat kurang baik dan sangat kurang memiliki
kecukupan fokus.
3. | Penggunaan jenis dan SS Jika penggunaan; jenis dan ukuran tulisan sudah sangat baik.
ukuran tulisan sudah S Jika penggunaan; jenis dan ukuran tulisan baik.
baik (font). TS Jika penggunaan; jenis dan ukuran tulisan kurang baik.
STS Jika penggunaan; jenis dan ukuran tulisan sangat kurang baik.
4. | Penyusunan layout SS Jika desain cover/ kulit modul sangat menarik.
dan desain cover atau S Jika desain cover/ kulit modul menarik.
kulit modul menarik. TS Jika desain cover/ kulit modul kurang menarik.
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STS | Jika desain cover/ kulit modul sangat kurang menarik.
Modul P5 dalam bentuk digital | SS Jika modul P5 dalam bentuk digital Anyflip dapat diakses dengan lancar melalui
AnyFlip dapat diakses dengan berbagai perangkat (PC, tablet, ponsel) mempunyai kualitas sangat baik.
lancar melalui berbagai
perangkat (PC, tablet, ponsel).
S Jika modul P5 dalam bentuk digital Anyflip dapat diakses dengan lancar melalui
berbagai perangkat (PC, tablet, ponsel) mempunyai kualitas yang baik.
TS Jika modul P5 dalam bentuk digital Anyflip dapat diakses dengan lancar melalui
berbagai perangkat (PC, tablet, ponsel) mempunyai kualitas yang kurang baik
STS | Jika modul P5 dalam bentuk digital Anyflip dapat diakses dengan lancar melalui

berbagai perangkat (PC, tablet, ponsel) mempunyai kualitas yang sangat kurang
baik
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Lampiran 9. Hasil validasi ahli materi

Validasi Ke-1 Materi Buku Penunjang P5

75%

88%
88%
75%
88%
75%
88%
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8 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75%
9 0 1 1 0 2 0 3 2 0 5 8 63%
10 0 1 1 0 2 0 3 2 0 5 8 63%
11 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88%
12 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88%
13 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75%
14 1 1 0 0 2 4 3 0 0 7 8 88%
15 0 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75%

Kelayakan 1 Kesesuaian materi/ isi buku penunjang 75
Materi/lsi P5 terintegrasi etnosains dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan kondisi terbaru
2 Muatan informasi kejadian di lingkungan sekitar 88
sampai hasil penelitian
3 Kesesuaian judul topik materi di dalam buku 88
penunjang P5 terintegrasi etnosains dengan isinya. 81 Sangat
4 | Sumber rujukan materi etnosains maupun gambar 75 baik
yang digunakan sudah relevan dan valid
5 Rujukan sumber daftar pustaka, sumber gambar, 88
dan glosarium memiliki  kelengkapan (reference
section)
6 Tabel dan gambar memiliki kejelasan dan 75
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kelengkapan keterangan

Penyajian Materi/lsi | 7 Buku dilengkapi dengan pengantar berupa daftar 88
topik materi di awal buku sehingga sangat
memundahkan membaca

8 Kelengkapan informasi yang disajikan disertai 75
penekanan pada substansi materi dan konsep etnosains
penting

9 Keseimbangan dan keserasian ilustrasi visual berupa 63
gambar (aesthetic quality)

10 | Kesesuaian ilustrasi yang digunakan  untuk 63 78 Baik
menjelaskan materi etnosains  dengan isi yang
disampaikan

11 | Penyajian materi buku penunjang P5 terintegrasi 88
etnosains menghubungkan ilmu pengetahuan dengan
lingkungan sekitar

12 | Kemampuan buku penunjang P5 dalam merangsang 88
kecakapan menganalisis konsep sains terhadap
pemecahan masalah lingkungan

13 | Buku penunjang P5  terintegrasi  etnosains 75
memberikan apresiasi terhadap pakar penemu atau
peneliti dalam perkembangan ilmu tentang kerupuk
panggang dengan memuat hasil temuannya

14 | Kemampuan  buku penunjang P5  dalam 88

mempermudah pembaca untuk mengenal dan
memahami konsep suhu dan kalor yang terkandung
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dalam kerupuk panggang

15

Penyajian materi buku penunjang P5 terintegasi
etnosains menimbulkan rasa senang (tidak membuat
bosan) ketika dibaca sehingga mendorong membaca
hingga tuntas

75

Persentase rata-rata angket validasi materi

79,5

Baik




Instrumen dan Rubrik Penilaian
Ahli Materi Kualitas Buku Penunjang P3

Pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang

UNTUK AHLI MATERI

Nama Penilai : Cicyn Riantoni, M.Pd.

Instansi : FKIP Universitas Jambi

I. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai scsuai dengan penilaian Anda terhadap
Buku Penunjang P35 pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang dengan pilihan

sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju =4
S : Setuju =3

"

TS : Tidak Setuju 2

STS : Sangat Tidak Setuju = |

1

Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk  melakukan

penilaian.

3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Buku Penunjang
P35 pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang vang telah disediakan.

4. Terima kasih sava ucapkan atas partisipasi dan kerjusama anda dalam mengisi

lembar angket ini.
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No

« |

1

-

|
|
'B
l

___,__-
|

- - |
disertar penckanan pada substans: maten dan

Konsep etnosans penting. |
|

Komponen dan Butir Penilaian
SS S | TS | STS

Komponen Kelavakan Materi/lIsi '

I. Kesesuaan maten 181 buku—pcmmjnn} S
P3 tenntegrasi CInosainy dengan
&mkcmbangan tlmu pengetahuan dan kondis
‘tclbam l 4

2. T?\iu;nl;nil nformasi Kejadian i lmgkungunf ) =
schitar sampar hasil penchtian | ;

3. Kesesuatan udal toph mateni di dalam o
buku  penunjang P3 tenntegrast ctnosains v
dcng.m v

14 ;\'uml\a ruukan maten clnosams B “W— -
maupun - eambar  vang  digunakan sudah; v
relevan dan vahd |

5. Rujukan  sumber (lalial—phsl;;kzl. sumber |

‘
rambar, dan glosanum mcmillkf J
Kelengkapan (reference section) |

6. 'Tabel dan gumt;r memiliki keyelasan du;¥

kelengkapan keterangan ; o
i i\;;!ipcnn;l-i‘};l)'n—jinn Materi/lsi o

1. i%u(uilfngTapi dcng;m—?cng;nulur—h;mﬁ; ‘ N
daftar topik maten di awal buku schmggn' . v
sangat memundahkan membaca ! ‘

2 }iélcngkapan nformasi yang disajlku;’ 1 ¢ 5 !

| o

—_— e

- 3 -
3. Kescimbangan dan  keserasian  ilustras

|

visual berupa gambar (eesthetic quality).

e ————




Keseswaian ilustrasi yang digunakan untuk

menjelaskan  materi ctnosams — dengan isi

yang disampaikan.

Penyajian ~ materi buku  penumjang P5
(erintegrasi elnosains menghubungkan ilmu

pengetahuan dengan lingkungan sekitar.
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0.

Cemampuan  buku penunjang PS5 dalam
nerangsang keeakapan menganalisis konsep
sains  terhadap  pemecahan  masalah

lingkungan.

Buku penunjang PS terintegrasi- clnosains
memberikan  apresiasi  tethadap  pakan
penemu atau pencliti dalam perkembangan
ilmu tentang  kerupuk panggang dengan

memual hasil temuannya.

8.

Kemampuan  buku penunjang  PS - dalam
mempermudah pembaca untuk mengenal dan
memahami konsep  subu dan kalor yang

terkandung dalam kerupuk panggang

Penyajion  materi  buku  penunjung - PS

senang (tidak  membuat  bosan)  ketika

dibaca  schingga  mendorong  membaca

lerintegasi  ctnosains  menimbulkan - rasa

ﬁliugga funtas.
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Instrumen dan Rubrik Penilaian
Ahli Materi Kualitas Buku Penunjang PS

Pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang

UNTUK AILI MATERI

Nama Pentlai : Jehana Veronika Sirait, M.Pd.

Instansi : FKIP Universitas Jambi

Benlah tanda centang () pada kolom milar sesua dengan penilatan Anda terhadap

Buku Penunjang PS pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang dengan pilihan

schagat berikut:

S5 : Sangat Setuju =4
S : Setuu =3
TS : Tidak Setuju =2

STS  : Sangat Tidak Setupu =1

Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan
penilaian,
Komentar, saran, atau kritik mohon dituhis pada lembar masukan Buku Penunjang

PS pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang yang telah disediakan.

Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam mengisi

Jembar angket ini.
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kelengkapan keterangan

B | Komponen Penyajian Materi/lsi

1.

Buku dilengkapi dengan pengantar berupa
daftar topik materi di awal buku schingga

sangat memundahkan membaca

Kelengkapan informasi  yang disajikan
disertai penekanan pada substansi materi dan

Kkonsep elnosains penting.

J

Keseimbangan  dan keserasian  ilustrasi

visual berupa gambar (aesthetic guahty).

No Komponen dan Butir Penilaian
SS S | TS | STS
A | Komponen Kelayakan Materi/Isi
1. [Kesesuaian  materi/ isi buku penunjang
3] terintegrasi clnosaing dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan kondisi v
terbaru
2. Muatan informasi kejadian di lingkungan
Fekimr sampai hasil penelitian v
3. Kesesuaian judul topik materi di dalam
buku penunjang PS5 terintegrasi ctnosains J
dengan isinya.
4. [Sumber rujukan materi ctnosains
maupun  gambar  yang digunakan sudah o
relevan dan valid
5. [Rujukan sumber daftar pustaka, sumber it
pambar, dan glosarium memiliki \/
kelengkapan (reference section)
6. [Tabel dan gambar memiliki kejelasan dan| T r b
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Kesesuaian ilustrasi yang digunakan untuk
nenjelaskan materi etnosains  dengan 1si

vang disampaikan.

n

Penyajian ~ materi buku penunjang P35
terintegrasi etnosains  menghubungkan ilmu

Pcngclahuan dengan lingkungan sekitar.

Kemampuan buku penunjang PS5 dalam
%cmngsang kecakapan menganalisis konsep
sains  terhadap  pemecahan  masalah

lingkungan.

Buku penunjang PS5 terintegrasi ctnosains
memberikan  apresiasi  terhadap  pakan]
penemu atau peneliti dalam perkembangan
ilmu tentang  kerupuk panggang dengan

memuat hasil temuannya.

Kemampuan buku penunjang PS  dalam
mempermudah pembaca untuk mengenal dan
memahami konsep  suhu dan kalor yang

terkandung dalam kerupuk panggang

2

Penyajian  materi buku  penunjang  P3
terintegasi  etnosains  menimbulkan  rasa
senang (tidak  membuat  bosan)  ketika
dibaca  schingga  mendorong  membaca

hingga tuntas.
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Validasi Ke-2 Materi Buku Penunjang P5

75%
75%
75%
75%
75%
75%
75%
75%
75%
75%
75%
75%
75%

10
11
12
13
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14 0 1

75%

15 0 1

75%

gambar (aesthetic quality)

Kelayakan Kesesuaian materi/ isi buku penunjang 75
Materi/lsi P5 terintegrasi etnosains dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan kondisi terbaru
Muatan informasi kejadian di lingkungan sekitar 75
sampai hasil penelitian
Kesesuaian judul topik materi di dalam buku 75
penunjang P5 terintegrasi etnosains dengan isinya. 75 Baik
Sumber rujukan materi etnosains maupun 75
gambar yang digunakan sudah relevan dan valid 75
Rujukan sumber daftar pustaka, sumber gambar, 75
dan glosarium memiliki  kelengkapan (reference
section)
Tabel dan gambar memiliki kejelasan dan 75
kelengkapan keterangan
Penyajian Materi/lsi Buku dilengkapi dengan pengantar berupa daftar 75
topik materi di awal buku sehingga sangat
memundahkan membaca
Kelengkapan informasi yang disajikan disertai 75
penekanan pada substansi materi dan konsep etnosains
penting
Keseimbangan dan keserasian ilustrasi visual berupa 75 75 Baik
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10

Kesesuaian  ilustrasi ~ yang digunakan  untuk
menjelaskan materi etnosains  dengan isi yang
disampaikan

75

11.

Penyajian materi buku penunjang P5 terintegrasi

75

etnosains menghubungkan ilmu pengetahuan dengan
lingkungan sekitar

12.

Kemampuan buku penunjang P5 dalam merangsang
kecakapan menganalisis konsep sains terhadap
pemecahan masalah lingkungan

75

13

Buku penunjang P5  terintegrasi  etnosains
memberikan apresiasi terhadap pakar penemu atau
peneliti dalam perkembangan ilmu tentang kerupuk
panggang dengan memuat hasil temuannya

75

14

Kemampuan  buku  penunjang P5  dalam
mempermudah pembaca untuk mengenal dan
memahami konsep suhu dan kalor yang terkandung
dalam kerupuk panggang

75

15

Penyajian materi buku penunjang P5 terintegasi
etnosains menimbulkan rasa senang (tidak membuat
bosan) ketika dibaca sehingga mendorong membaca
hingga tuntas

75

Persentase rata-rata angket validasi materi

75

Baik







visual berupa gambar (aesthetic quality).

No Komponen dan Butir Penilaian
S | TS | STS
A | Komponen Kelayakan Materi/lsi
1. Kesesuaian  materi/ is; buku penunjan
5 ferintegrasi  emosains  den
embangan ilmu pengetahuan dan kondisi W
erbaru
2. Kuamn informasi kejadian di lingkungan /
kitar sampai hasil penelitian
3. Kesesuaian judul topik materi di dalam
buku penunjang Ps terintegrasi etnosain V)
dengan isinya.
4. |Sumber rujukan materi ctnosains
maupun  gambar yang digunakan sudah n
relevan dan valid
5. Rujukan sumber daftar pustaka, sumbe
bar, dan  glosarium  memiliki »/
elengkapan (reference section)
r. Tabel dan gambar memiliki kejelasan dan
]kelengkapan keterangan -
B | Komponen Penyajian Materi/Isi
1. Buku dilengkapi dengan pengantar be
topik materi di awal buku sehin v
angat memundahkan membaca
2. [Kelengkapan informasi  yang disajikan
disertai penekanan pada substansi materi dan v
Ikonscp etnosains penting.
3. |[Keseimbangan dan keserasian ilustrasi y
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chscsuaian ilustrasi yang digunakan untuk
menjelaskan  materi etnosains dengan isi
yang disampaikan,

Penyajian ~ materi  buku penunjang  PS
ferintegrasi etnosains menghubungkan ilm
pengetahuan dengan lingkungan sekitar,

emampuan  buku penunjong PS5 dalam
erangsang kecakapan menganalisis konsep
ins  terhadap  pemecahan  masalah

lingkungan,

Buku penunjang PS terintegrasi etnosaing
memberikan  apresiasi  terhadap  pakar
penemu atau penceliti dalam perkembangan
ilmu tentang  kerupuk panggang dengan

memuat hasil temuannya.

186

emampuan buku penunjang PS5 dalam
empermudah pembaca untuk mengenal dan
emahami konsep suhu dan Kalor yang
erkandung dalam kerupuk panggang

Penyajian materi buku penunjang PS5

terintegasi  etnosains  menimbulkan

enang (tidak membuat bosan) ketik
ibaca schingga mendorong memba
ingga tuntas,
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Komentar dan Saran

Validator

Cicyn Riantoni, M.Pd.
NIP. 199210122023211017
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Validasi Ke-1 Materi Modul P5

88%

75%

75%
75%

75%
75%
75%

75%
75%

63%

63%

75%

18 (1920|2122 (23|24 |25

17

16

15

14

13

12

11

10

9

8
3
3

112|345 |6|7

3133|313 (3|3

413(3[3|3 |33

1
2

10
11
12
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13 0| 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75%
14 0| 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75%
15 0| 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75%
16 0| 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75%
17 0| 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75%
18 0| 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75%
19 0| 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75%
20 0| 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75%
21 0| 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75%
22 0| 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75%
23 0| 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75%
24 0| 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75%
25 0| 2 0 0 2 0 6 0 0 6 8 75%

Komponen Kesesuaian materi sains terhadap dimensi P5

Kelayakan 2 Kesesuaian materi dengan tujuan target pencapaian 75%

Materi/lsi 3 Keluasan materi sesuai dengan tingkat kemampuan 75%
berpikir siswa 78 Baik

4 Kedalaman materi sains sesuai dengan aktivitas yang 75%

dilakukan siswa
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Komponen
Penyajian
Materi/lsi

Materi berupa fakta disajikan sesuai dengan kenyataan
yang sebenarnya

75%

Materi yang disajikan tidak menimbulkan banyak
penafsiran

75%

Prosedur/metode yang disajikan dapat diterapkan
dengan runtut dan benar

75%

Kesesuaian materi yang
perkembangan ilmu sains

disajikan dengan

75%

Uraian, contoh dan latihan yang disajikan relevan dan
menarik, serta mencerminkan peristiwa, kejadian atau
kondisi terkini (up to date)

75%

10

Uraian, contoh, dan latihan yang disajikan berasal
dari contoh konkret yang terjadi di lingkungan

63%

11

Penyajian materi sesuai dengan alur berpikir
deduktif (umum ke khusus) atau induktif (khusus ke
umum)

63%

12

Penyajian konsep dari yang mudah ke sukar, dari
yang konkret ke abstrak, dan dari yang sederhana ke
yang kompleks

75%

13

Setiap kegiatan projek kearifan lokal derngan
menyesuaikan dimensi P5

75%

14

Terdapat gambar, ilustrasi atau kalimat — kalimat
kunci yang memudahkan siswa memahami materi
yang disajikan dalam setiap kegiatan belajar.

75%

15

Ketepatan dan kesesuaian penggunaan ilustrasi
dengan materi

75%

74

Baik




16 | Penjelasan singkat materi pada awal kegiatan 75%
belajar dapat membangkitkan motivasi belajar siswa

17 | Rangkuman pada setiap kegiatan belajar disajikan 75%
dengan kalimat yang ringkas dan jelas.

18 | Rangkuman memudahkan siswa  memahami 75%
keseluruhan isi kegiatan belajar.

19 | Soal-soal latihan dilakukan secara berkelompok 75%

20 | Penyajian gambar dan tabel jelas, disertai dengan 75%
nomor, nama, atau judul serta sumber/rujukan.

21 | Penyajian materi bersifat interaktif ~ dan 75%
komunikatif.

22 | Penyajian materi menempatkan siswa agar berkarakter 75%
sesuai dimensi P5.

23 | Penyajian materi menarik dan tidak membosankan 75%
pembaca.

24 | Keterkaitan materi kerupuk panggang pada budaya 75%
lokal dan sains untuk generasi muda yang berkarakter 75%
tema kearifan lokal dalam kehidupan sehari — hari.

25 | Modul dilengkapi dengan tujuan dan alur projek yang 75%

dapat memudahkan guru dan siswa melakukan
kegiatan P5.
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Persentase rata-rata angket validasi materi

76

Baik
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Instrumen dan Rubrik Penilaian
Ahli Materi Kualitas Modul P5

Pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang

-

UNTUK AHLIMATERI

Nama Penilai : Cicyn Riantoni, M.Pd.

Instansi : FKIP Universitas Jambi

. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai scsuai dengan penilaian Anda
terhadap Modul P35 pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang

dengan pilihan scbagai berikut:

SS : Sangat setuju =4
S : Setuju =3
TS : Tidak Setuju =2

STS : Sangat Tidak Setuju = 1

12

Gunakan penjabaran indikator penilaian sebugai pedoman untuk melakukan
penilaian.

. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Modul PS
pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang yang telah disediakan,

. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam

mengisi lembar angkel ini,



Komponen Keayakanlsl

Komponen dan Butir

! -1\\‘\7\.

Penilaian

|'~.»

RoT e UXIT 1k

1. | Kesesuaian maten sains terhadap dimensi
Ps J
2. | Kesesuaian materi dengan tujuan  target
pencapaian v
3. | Keluasan materi  sesuai  dengan  tingkat o
kemampuan berpikir siswa
4. | Kedalaman maten sains  sesuai  dengan
aktivitas yang dilakukan siswa ¥
Komponen Penyajian Materi/lsi
1. | Maten berupa fakia yang
disajikan sesuai dengan kenyataan v
2. | Materi yang  disajikan udak
menimbulkan banyak tafsir v
3. | Prosedur/metode yang disapkan dapat
diterapkan dengan runtut dan benar v
4. | Kesesuaian materi vang  disajikan dengan
perkembangan ilmu  sains v
5. | Uraian, contoh  dan  lathan  yang
disajikan relevan dan  menarik.,  sena J
mencerminkan  penistiwa,  Kejadian  atau
kondisi terkini (up 1o date)
6. | Uraian,contoh,dan latthan vang disajikan
berasal dari contoh konkret vang tenjad l v
di lingkungan !
7. | Penyajian maten sesuai  dengan alur
berpikir dedukuf (umum ke khusus) atau Vv -
! induktif (khusus ke umum) ‘
8.  Penyajian konsep dani vang mudsh ke v
sukar, dan yang konkret ke abstrak, dan :
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dnﬁyatifziﬁcclcihmimrkc yang kompleks

9. | Setiap Ecginl—:m’_pmirk kearifan  lokal
demgan menyesuaikan dimensi P's

10, Tcr(lm:unlml; ilustrasi atau kalimar —
kalimat kunei  yang memmdahkan siswa
memahami - materi yang disajikan dalam
setiap kegintan belajar.

11 | Ketepatan  din kcscsuaian_;;éni;gummn
ilustras dengan materi

12. | Penjelasan srugkzll materi pada awal
kegiatan  belajar  dapat  membangkitkan
motivasi belajar siswa

13. | Rangkuman pada Ecﬁap kegiatan iaclajnr
disajikan  dengan  kalimat  yang ringkas
dan jelas.

4. | Rangkuman memudahkan siswa memahami
kescluruhan isi kegiatan belajar.

15. [ Soal-soal  lathan  dilakukan  secara
berkelompok

16. Pcnynjiaﬁ-gail;nr dan tabel jelas. diserta
dengan nomor, nama,  atau dul - serta
sumber/rjukan,

17. | Penyajion miatert bersibat mteraku! dan
komunikanf

8. _l'cnyalii;m maten mencmpatkan siswa aga

berkarakter sesuar dimens 'S,

Penyapan mitert menanik dan tidak

membosankan pembaca,
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dalam kehidupan sehari — han.

20. | Keterkaitan materi kerupuk panggang pada
budaya lokal dan sains untuk generasi P

muda yang berkarakter tema kearifan lokal

siswa melakukan kegiatan P5.

21. | Modul dilengkapi dengan tjuan dan alur
projek yang dapat memudabkan guru dan 4

Komentar dan Saran

Validatoy

(g™ 2
-

Cicyn Riantoni, M.Pd,
NIP. 199210122023211017

195




196

Insteamen dan Rubrik Penilnian

AR Materi Knnlitas Modul I'S

Pada Makanan Tradistonal Kernpuk Panggang

UNTUK AITLIMATERI

Nama Pemlin  Jebana Veromka Swait, M 1%

Instanst CFRIP Ulmiversitas Jambi

L. Benlah tnda centang (V) pada kolom mlkar sesuar dengan peniliaan Anda
terhadap Modul PS pada Makanan Tradisional Kerupuh Pangeany

dengan piliban sebagan berikut:

SS - Sangat selupu 4
S : Setuju 3
18 - Tidak Setupu 2
STS Sangat Tidak Sempu = 1

Y Gunakan pengbaran indikator pentlaian sebagai pedomin untuk melahukan
pentlaan.

Komentar. savan, atau krink mohon dituhis pada lembar masukan Modul 'S

o

pada Makanan Fradisional Kerupuk Panggang vang telab disediaban
4 Terima kasih sava ucaphan atas partisipast dan kerasama anda dalam

meneist lembar angket e,



i

TR NINRY -SSR

» mponen Kaya

Kompontn dan Butir

o R AL

Tateriflsi

aktivitas yang dilakukan siswa

1. | Kesesuaian maten sains terhadap dimensi 7
P35
2. | Kesesuaian materi dengan tujuan tarect
pencapaian d
3. | Keluasan maten  sesvai  dengan  tingkat
kemampuan berpikir siswa o
4. | Kedalaman materi  sains  sesum  dengan

Komponen Penyajian Materi/Isi

1. | Maten berupa fakia yang
disayikan sesuar dengan kenyataan v
2. | Materi yang  disajikan tidak
memmbulkan banyak tafsir
3. | Prosedur/meiode  yang  disajikan  dapat
diterapkan dengan runtut dan benar v
4. Kesesuaian matent yang  disajikan dengan
perkembangan ilmu sains 4
5. | Urman contoh  dan  lauhan  yang
diapkan relevan dan menank, s
mencerminkan  penistiwa,  kejadian atau "/
| kondisi terkim (up to date)
L —
6. | Uman.contoh.dan lavhan vang disajikan
berasal dan contoh konkret vang teyjad v
di lingkungan
7. | Penyapan  maten  sesua dgngan alur ' g
| berpikir  deduktil (umum ke khusus) atau "/
i mdukuf (Xhusus ke umum)
|8. Penvapan konsep dan yang mudah k:J ‘ T

sukar, dati yang konkret ke abstrak. dan |

i
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dari yang sederhana ke yng Eomplcfs . B [—

9. | Setiap kegiatan  projek  kearifan  lokal i i l-
demgan menyesuaikan dimensi 'S v

10. Tcrdap;:l gambar, ilustras: atau kalimat - | | ' -
kalimat kunci  yang memudahkan siswa
memahami matert yang  disagikan dalam v |
setiap kegiatan belajar, J

11. | Ketepatan  dan  kesesuaian  penggunaan = = o
ilustrasi dengan maten : v/ ‘

12. | Penjelasan  singkat  maten  pada awal ]
kegiatan  belajar  dapat membangkitkan I |
motivasi belajar siswa | J

13. | Rangkuman pada sctiap kegiatan belajar S——
disajikan dengan  kalimat yang ringkas / ‘|
dan jelas, l

14, Rangkuman memudahkan siswa memahami =T
kescluruhan isi kegiatan belajar, v

!

15. | Soalsoal  latihan  dilakukan  sccara | “\; T
berkelompok '

16. | Penyapan gambar dan tabel jelas, disertai | |~
dengan nomor, nama, atiu judul serta j 1 !
sumber/ rujukan. ‘

17. ‘l’cnyaii;m materi bersifat interakuf dan J [ '
komunikaul,

18, | Penyapan materi menempatkan siswi agat Y |
berkarakter sesuar dimensi P'S. ; v ‘ .

9. | Penyajian matern menank “dan udak \/‘ ‘

membosankan pembaci. [



[ 20. | Keterka Han maten kcnfpuk—pnng sang

dalam kehidupan sehan — han

| 21. | Modul dilengkap ci«\pgau tujuan dan

| projek vang dapat  memudahkan gur

1 stswit melakukan kegatan PS.

Komentar dan Suran

Lok Aosen potmas

budaya lokal dan sains untuk  gencras

muda yang berkarakter tema kearifan lokal

pada
v
alur
din
Validator

Jehana Veronika S, ML

NIP. 198909162022032008
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Validasi Ke-2 Materi Modul P5

100%
100%
75%
75%
75%
75%
100%
75%

100%
100%
75%

75%

18 (1920|2122 (23|24 |25

17

16

15

14

13

12

11

10

9

8
3

112|345 |6|7

414/3|13|3 (3|4

2

10

11
12
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13 10| 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100%
14 0] 1|0 0 1 0 3 0 0 3 4 75%
15 1]10]0 0 1 4 0 0 0 4 4 100%
16 10| 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100%
17 1100 0 1 4 0 0 0 4 4 100%
18 0|10 0 1 0 3 0 0 3 4 75%
19 10| 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100%
20 0|10 0 1 0 3 0 0 3 4 75%
21 0] 1|0 0 1 0 3 0 0 3 4 75%
22 0] 1|0 0 1 0 3 0 0 3 4 75%
23 0|10 0 1 0 3 0 0 3 4 75%
24 1100 0 1 4 0 0 0 4 4 100%
25 10| 0 0 1 4 0 0 0 4 4 100%
Komponen 1 Kesesuaian materi sains terhadap dimensi P5 100%
Kelayakan 2 Kesesuaian materi dengan tujuan target pencapaian 100%
Materi/lsi 3 Keluasan materi sesuai dengan tingkat kemampuan
berpikir siswa 75% 88 Sangat
4 | Kedalaman materi sains sesuai dengan aktivitas yang baik
dilakukan siswa 75%
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Komponen
Penyajian
Materi/lsi

5 Materi berupa fakta disajikan sesuai dengan kenyataan

yang sebenarnya 75%
6 Materi yang disajikan tidak menimbulkan banyak

penafsiran 75%
7 Prosedur/metode yang disajikan dapat diterapkan

dengan runtut dan benar 100%
8 Kesesuaian materi yang disajikan dengan

perkembangan ilmu sains 75%
9 Uraian, contoh dan latihan yang disajikan relevan dan

menarik, serta mencerminkan peristiwa, kejadian atau

kondisi terkini (up to date) 100%
10 | Uraian, contoh, dan latihan yang disajikan berasal

dari contoh konkret yang terjadi di lingkungan 75%
11 | Penyajian materi sesuai dengan alur berpikir

deduktif (umum ke khusus) atau induktif (khusus ke

umum) 75%
12 | Penyajian konsep dari yang mudah ke sukar, dari

yang konkret ke abstrak, dan dari yang sederhana ke 100%

87

Sangat
baik
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yang kompleks

13 | Setiap kegiatan projek kearifan lokal derngan

menyesuaikan dimensi P5 75%
14 | Terdapat gambar, ilustrasi atau kalimat — kalimat

kunci yang memudahkan siswa memahami materi

yang disajikan dalam setiap kegiatan belajar. 100%
15 | Ketepatan dan kesesuaian penggunaan ilustrasi

dengan materi 100%
16 | Penjelasan singkat materi pada awal kegiatan

belajar dapat membangkitkan motivasi belajar siswa 100%
17 | Rangkuman pada setiap kegiatan belajar disajikan

dengan kalimat yang ringkas dan jelas. 75%
18 | Rangkuman memudahkan siswa memahami

keseluruhan isi kegiatan belajar. 100%
19 | Soal-soal latihan dilakukan secara berkelompok 75%
20 | Penyajian gambar dan tabel jelas, disertai dengan

nomor, nama, atau judul serta sumber/rujukan. 75%
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21 | Penyajian materi bersifat interaktif dan

komunikatif. 75%
22 | Penyajian materi menempatkan siswa agar berkarakter

sesuai dimensi P5. 75%
23 | Penyajian materi menarik dan tidak membosankan

pembaca. 100%
24 | Keterkaitan materi kerupuk panggang pada budaya

lokal dan sains untuk generasi muda yang berkarakter

tema kearifan lokal dalam kehidupan sehari — hari. 100%
25 | Modul dilengkapi dengan tujuan dan alur projek yang 100%

dapat memudahkan guru dan siswa melakukan

kegiatan P5.

Persentase rata-rata angket validasi materi

87,5

Sangat
baik




Instrumey i Rubwik Penilpian
AW Materi Kualitas Maodul 1S

Padda Makanan Tradisional Kerupuk Panggang

UNTUK AHLIMATERI

] n P, A v L 3 :
Nama Pembin : Jebana Veromka Siant, M

Instanst PRI Usversitas Jambi

1. Benlah tanda centang (V) pada kolom mlai sesuan dengan penilaran Anda

terhadap Modul PS5 pada Makanan Tradisional Kerupuh  Panggany

dengan pilibian sebagan berikut:

S8 » Sangat sctupu 4
S : Setuju 3
TS » Tidak Setujn =32

el
—
i

: Sangat Tidak Setup = 1

-

penilaian,

3. Komentar, saran, atan krtik mohon ditubis pada lembar masukan Modul 'S
pada Makanan [radisional Kerupuk Panggang vang telah thseduban

4 Terima Kasih saya ucaphan atis partisipast dan henasama anda dakam

mengist lembar angket i

Gunakan pengabaran indikator penilaian sebagar pedoman untuk melakuban
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‘No “Komponen dan Bufir o ~ Penilaian.
e SSV_L S |TS S'IL
A. | Komponen Kelayakan Materi/lsi - -
1. | Kesesuaian materi <ains terhadap dimensi r_
Ps v
T RIS NS —
3. | Kesesuaian materi dengan rjuan  target
pencapaian o
-— B S (= S
3. | Keluasan maten  sesual dengan tingkat
kemampuan berpiKir siswa W
3. | Kedalaman materi  sains sesuai  dengan
aktivitas yang dilakukan siswa i
"B. | Komponen Penyajian Materi/Isi
1 1. | Maten berupa fakta yang
disajikan sesuai dengan kenyataan g
2. | Materi yang  disajikan tidak
menimbulkan banyak tafsir Ll
3. | Proscdur/metode  yang disajikan dapat
ditcrapkan dengan runtut dan benar d
1. | Kesesuaian materi yang  disajikan dengan
perkembangan ilmu  sains v
5. | Uraian, contoh dan latihan yang
disajikan relevan dan menarik,  serta
mencerminkan  peristiwa.  kejadian - atau Vv
kondisi terkini (up to date)
6. | Uraman.contoh,dan latihan yang disajikan
berasal dari contoh konkret yang terjadi "
di lingkungan
7. | Penvajian materi  sesuai dengan  alur
berpikir deduktif (umum ke khusus) atau
indukuf (khusus ke umum) o
8. | Penyajian konsep dari yang mudah ke
sukar. dari yang konkret ke abstrak, dan \/
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dan yang sederhana ke yang kompleks
¥ -

9.  Scuap kegiatan projek  keanfan lokal

demgan menyesumkan dimensi PS |

10. Terdapat gambar. ilustrasi atau Kalimat - |

kalmat kunci  yang memudahkan siswa

I
!
o |
|
|
|
|

memahan maten yang disajikan dalam

setiap kegiatan belajar. I
11. Ketepatan dan  Kesesuman  penggunaan ‘

ilustras) dengan maten

kegiatan belajar dapat membangkitkan o7

:
12. Penjelasan singkat maten pada awal I
| |
| motivas belajar siswa '\

13. Rangkuman pada scuap kegiatan belajar
disajikan dengan kalimat yang ringkas |/

dan jelas.

14. Rangkuman memudahkan siswa memahami

keseluruhan isi kegiatan belajar.

15. Soal-soal  latihan dilakukan  secara

‘h

\
|
f berkelompok ||

"16. Penyajian gambar dan tabel jelas, disertal

S

dengan nomor. nama, aftau judul serna

| sumber rujukan.
materi bersifat interaktif dan

Penyajian

—
&3

komunikatif.

=y

] % LA

18. Penvajian materi menempatkan siswa agar

berkarakter sesual dimensi P3.

dan udak

| —

3 19, Penyapan materi menarik

|

i membosankan pembaca. | | |
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20. | Keterkaitan materi kerupuk panggang pada
budaya lokal dan sains untuk generasi

muda yang berkarakter tema kearifan lokal I

dalam kehidupan schan - han.

21. | Modul dilengkapi dengan tujuan dan alur S -

projek yang dapat memudahkan guru dan /

siswa melakukan kegiatan PS.

Komentar dan Saran

Validator

Jehana Veromka Sirant, M.Pd.

NIP. 198909162022032008
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Lampiran 10. Hasil validasi ahli media

Validasi Ke-1 Media Buku Penunjang P5

100%
88%

88%
75%
88%

63%

63%

75%
75%
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10 0120 0 2 0 6 0 0 6 8 75%
11 111]0 0 2 4 3 0 0 7 8 88%
12 0120 0 2 0 6 0 0 6 8 75%
13 0120 0 2 0 6 0 0 6 8 75%
14 0120 0 2 0 6 0 0 6 8 75%
15 0120 0 2 0 6 0 0 6 8 75%
Tampilan Tulisan 1 Penulisan judul buku P5 100%
2 Ukuran huruf pada tulisan 88%
3 Penggunaan kata 88% 88 Sangat
4 Kejelasan tulisan 75% baik
5 Kemudahan memahami tulisan 88%
Tampilan Gambar 6 Bentuk gambar 63%
7 Ukuran gambar 63%
8 Kesesuaian gambar dengan tulisan 75% 70 Baik
9 Variasi gambar 75%
10 | Komposisi Warna 75%
Fungsi Media Buku | 11 | Media Buku Penunjang P5 Sebagai 88%
Penunjang P5 Sumber Panduan Untuk Modul P5.
12 | Bahasa Penyampaian Yang Digunakan Media Buku 75% 79 Baik
Penunjang P5 Mudah Untuk Di Pahami
13 | Media Pembelajaran Buku Penunjang P5 Mampu 75%
Membantu Guru Dalam Mengajar
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Manfaat media 14 | Penyajian ilutrasi buku penunjang P5 mengarah pada 75%
pemahaman konsep sains
15 | buku penunjang P5 dalam bentuk digital anyflip dapat 75% 75 Baik
diakses dengan lancar melalui berbagai perangkat (PC,
tablet, ponsel).
Persentase rata-rata angket validasi materi 78 Baik




Instrumen Penilaian Ahli Media
Terhadap Kualitas Buku Penunjang PS

Pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang

UNTUK AL MEDIA

Nama Penilai : Cicyn Riantoni, M.Pd

Instansi

: FKIP Universitas Jambi

4,

Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda

terhadap Buku Penunjang P5 pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang

dengan pilihan sebagai berikut:

SS
S

TS
STS

Gunakan penjabaran indikator penilaian seb

: Sangat Setuju =4
: Setuju =3
: Tidak Setuju =2

: Sangat Tidak Setuju = |

agai pedoman untuk melakukan

penilaian.

Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Buku

Penunjang PS pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang yang telah
disediakan.

Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam

mengisi lembar angket ini.
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No|

Komponen dan Butir

Penilaian

SS

S

TS

STS

Al

Tampilan Tulisan

Penulisan judul buku P5

. [Ukuran huruf pada wlisan

NS

2
3.

Penggunaan kata

4.

Il(cjelasan tulisan

5. ‘Kcmudahan memahami tulisan

Tampilan Gambar

l'

Bentuk gambar

Ukuran gambar

Kesesuaian gambar dengan tulisan

- Wl
- . .

Variasi gambar

i IKomposisi Warna

[Fungsi Media Buku Penunjang P'S

1. Media buku penunjang PS5 sebagai sumber,

panduan untuk modul P5.

Bahasa penyampaian yang digunakan
media buku penunjang PS mudah untuk
di pahami

J

Mcdin pembelajaran buku penunjang P'S

mampu membantu guru dalam mengajar

<

D.

(Manfant media

™ I"'cnyuji*a;l ilutrasi ‘l){ii&-{pcn}tau\jang I

2. 'u~k_u-b;.:m‘mjang PS dalam bcnlrﬂ;ligfiﬂ

engarah pada pemahaman Konsep

myflip dapat  diakses  dengan Innqu

melalui berbagai perangkat (PC, tablet,

ponscl).
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Saran dan Komentar

éﬁ-*" ST Tlrkn widuk sub b

Gaw.\gu A\Qtr(f)erq" dan hnan Gambar llf{t’f elas.
Sunber Ya dor farbor.

Gawvar ferladt utbik Bwef Gk
Qoo sde debet

Validator

Cicyn Ruantoni, M P

NIP 199210122023211017
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Instrumen Penilaian Ahli Media
Terhadap Kualitas Buku Penunjang P5

Pada Makanan Tradisional Kernpuk Panggang

e

UNTUK AHLI MEDIA

Nama Penilai - Jeliana Veronika Sirait, M.Pd.

Instansi - FKIP Universitas Jambi

. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda

terhadap Buku Penunjang PS5 pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang
dengan pilihan sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju =4
S : Setuju =3
TS : Tidak Setuju =2

STS : Sangat Tidak Setuju = |

Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan

penilaian.

3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Buku
Penunjang P5 pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang yang telah
disediakan.

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam

mengisi lembar angket ini.
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\

Komponen dan Butir Penilajan
SS| S| TS STS

A. '-l‘ampilan Tulisan

- |Penulisan judul buky P5 v
- |Ukuran huruf Pada tulisan

e |
Penggunaan katg

. v
- [Kejelasan tulisan A

1
_2‘
?*

4
5
-

i =l ‘ S I S
- [Kemudahan memahami tulisan

v
mpilan Gamba, %‘—ﬁ—l—h—
1. Bentuk gambar R_‘Wr\_‘
2. |Ukuran gambar s e

B. [T

=

v
B . -
3. [Kesesuaian gambar dengap tulisan
4. Variasi gambar 5‘7%&
S. [Komposisi Warna v/
— e e |
C. Fungsi Media Buku Penunjang P5

R" R "‘“ak
1. [Media buku penunjang PS sebagai sumber]

panduan untuk moduy] P5. v

TBahasa penyampaian yang digunakan R e
media buku penunjang PS5 mudah untukd v
di pahami

3. |Media pembelajaran buku penunjang P5 J
Mmampu membantu guru dalam mengajar

D. Manfaat media
1. [Penyajian ilutrasi  buku penunjang P35 y

mengarah pada pemahaman konsep

2. [buku penunjang P5 dalam bentuk digital

anyflip dapat diakses dengan lancar

mclalui berbagai perangkat (PC. tablet,

ponsel).
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e — ——
—

Validator

/’

Jeliana Yeronika Sirait, M.Pd
NIP. 198909162022032008
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Validasi Ke-2 Media Buku Penunjang P5

88%
100%
100%

75%
100%

75%
88%

88%

75%

75%
88%

10
11
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12 1110 0 2 4 3 0 0 7 8 88%
13 111]0 0 2 4 3 0 0 7 8 88%
14 0120 0 2 0 6 0 0 6 8 75%
15 1110 0 2 4 3 0 0 7 8 88%

Tampilan Tulisan 1 Penulisan judul buku P5 100%
2 Ukuran huruf pada tulisan 88%
3 Penggunaan kata 88% 93 Sangat baik
4 Kejelasan tulisan 75%
5 Kemudahan memahami tulisan 88%
Tampilan Gambar 6 Bentuk gambar 63%
7 Ukuran gambar 63%
80
8 Kesesuaian gambar dengan tulisan 75%
9 Variasi gambar 75% Baik
10 | Komposisi Warna 75%
Fungsi Media Buku | 11 | Media Buku Penunjang P5 Sebagai 88%
Penunjang P5 Sumber Panduan Untuk Modul P5.
12 | Bahasa Penyampaian Yang Digunakan Media Buku 75% 88 Sangat baik
Penunjang P5 Mudah Untuk Di Pahami
13 | Media Pembelajaran Buku Penunjang P5 Mampu 75%
Membantu Guru Dalam Mengajar 81
Sangat baik
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15

Manfaat media 14 | Penyajian ilutrasi buku penunjang P5 mengarah pada 75%
pemahaman konsep sains
buku penunjang P5 dalam bentuk digital anyflip dapat 75%

diakses dengan lancar melalui berbagai perangkat (PC,
tablet, ponsel).

Persentase rata-rata angket validasi materi

85,5

Sangat baik
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Instrumen Penilaian Ahli Media
Terhadap Kualitas Buku Penunjang PS

Pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang

UNTUK ATILI MEDIA

Nama Penilai : Cicyn Riantoni, M Pd.

Instansi - FKIP Universitas Jambi

I Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda

terhadap Buku Penunjang PS pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang

dengan pilihan sebagai berikut:

SS - Sangat Setuju =4
S : Setuju =3
TS : Tidak Setuju =2

STS : Sangat Tidak Setuju = |

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan

penilaian.
Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukay Buku
Penunjang PS pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang yang telah
disediakan.

Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam

mengisi lembar angket inj.



No Komponen dan Butir Penilaian ____(_J
‘ Ss | s [ s ['S'rs |
| o l'-.ompllaT'l‘nlixnu N - D n
1. [Penulisan judul buka 1'S R I v‘ I |
2, Ukunran hurot pada tulisan - :,
A, Pengeutan kata ——— I ‘J ] |
4. Kepehasan tibisan N W7 < l Bl
‘ 5. Kemudalian memaln [‘/_l ==t = |
B [Pampitan CGambane
[ 1. Bentuk gambar - B - 1
2. Ukuran gm?\‘h:u' =1 o | 1
3. [Kesesuaan gambar dengan wilisan ¥ T i !
4. [Variasi gambar o > 4 | 1 1
5. [Komposisi Wama V4 [ | :
. L-‘ungsl Medin Buku Penunjang I'S )
= 1. ’l\h:din bBuku pesiunpange 'S sebagal sumbed ‘ |
| panduan untak modal P50 -3 ‘
2. Bahasa  penyampaia yang  disunakon !
medin buku penunjang PSS omdah uuluk‘! <
Beoprahanm |
: A Nedhia pomibelapnan buko penungang 'S J ; f
| fnumum scrabumen goog dakans mengsagn : {
I . \lan‘hm‘ s . '
1. !l'vu).mun s buku poningang: I‘~: ']
sncngarah padie pemaduonan konsep sians v
- ‘lmku penunpang 5 daliam beatak lll}'.l'.l" ’
‘mrlh,n dapan dakses doengan i \/
nelalin berbagpsar peranpgkar (1o, lLllll\'I.' l
1 ronsel) , l
Soraans e oot
Naslbekonern

L& ]
™

Sxery Banavtosnie, N
19U I1012202321 1087
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Instrumen Penilaian Ahli Media
Terhadap Kualitas Buku Penunjang P35

Pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang

UNTUK AHLI MEDIA

e e e S,

Nama Penilai . Jeliana Veronika Sirait, M_Pd.

Instansi : FKIP Universitas Jambi

. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda

terhadap Buku Penunjang Ps pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang
dengan piliban sebagai berikut:

SS - Sangat Setujy “4
S - Setuju =3
TS : Tidak Setuju =2

STS : Sangat Tidak Setuju =1

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sehagai pedoman untuk melakukan
penilaian,

3. Komentar, saran, atau kntik mohon ditulis pada lembar masukan Buku
Penunjang PS pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang yang telah
disediakan,

4. Tenma kasih saya ucaphan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam

mengisi lembar angkel im.




.KW enn dan Butir -‘1&7

d b x - SS

Tampilan Tulisan

1. reuulh-njudul buku PS5

2. Ukuran huruf pada tulisan

3. kma

A

4. P(ejelu-n tulizan

[ P(anodahanmctnmmlisln i

Tampilan Gambar

T.—Fn&k gambar

2. uran gambar

N

3. escsuaian gambar dengan tulisan

“. ariass gambar

5. Komposist Warmna

(YA

ungsi Media Buku Penunjang PS

nduan untuk modul PS. <

1. gcdin buku penunjang PS sebagai sum
> 7

3. Media pembelajaran buku penunjang

«
mpu membantu guru dalam mengajar

anfant media
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1. yajian ilutrasi  buku penunjang P
garah pada pemahaman konsep sains

2. puku penumpang PS dalam bentuk digita
yenvflipp  dapat diakses  dengan  la
pnclalul berbagai perangkat (PC. tablet
ponscl).
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Validasi Ke-1 Media Modul P5

88%
75%
75%
100%
63%

75%
75%
75%
75%
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Komponen Bahasa | 1. | Penggunaan tata bahasa yang baik dan benar sesuai dengan
EYD. 88%
2. | Bahasa yang digunakan komunikatif sehingga
memungkinkan siswa seolah-olah berkomunikasi dengan

penulis modul (interactivity). 75%
3. | Struktur kalimat disusun dengan lugas dan mudah dipahami 84 Sangat
sesuai dengan tingkat penguasaan kognitif siswa. 75% baik
4. | Kesesuaian pilihan kata dan istilah dengan kaidah baku dan
istilah teknis ilmu pengetahuan. 100%
Komponen Grafika | 5. | Penyusunan tata letak/ layout dan pemilihan warna estetis,
proporsional, dan menarik. 63%
6. | Gambar dan ilustrasi sudah memiliki kecukupan fokus. 75%
7. | Penggunaan jenis dan ukuran tulisan sudah baik (font). 75%

8. | Penyusunan layout dan desain cover atau kulit buku

menarik. 75%

9. | Modul P5 dalam bentuk digital AnyFlip dapat diakses 73 Baik
dengan lancar melalui berbagai perangkat (PC, tablet,
ponsel). 75%

Persentase rata-rata angket validasi materi 78,5 Baik
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Instrumen dan Rubrik Penilaian
Ahli Media Kualitas Modul PS5

Pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang

T e e O ———

UNTUK AHLI MEDIA

Nama Penilai : Cicyn Riantoni, M.Pd.

Instansi : FKIP Universitas Jambi

. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesvai dengan penilaian Anda

terhadap Modul PS Makanan Tradisional Kerupuk Panggang dengan pilihan

sebagai benkut:

SS : Sangat Setuju =4
S Setui =3
18 - Tidak Setuju -2

STS - Sangat Tidak Setuyu = |
Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan

penilaian,

 Komentar, saran, atan kritik mohon ditulis pada lembar masukan Modul P5

pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang yang telah disediakan,
_ Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam

mengisi lembar angket im




o Komonc Bhasa ~

Komponen dan Butix

cenilaian

IS
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)

Penggunaan tata bahasa yang baik dan

benar sesuai dengan EYD.

Bahasa yang digunakan
komunikatif schingga memungkinkan
siswa  scolah-olah  berkomunikasi

dengan penulis modul (interactivity).

Struktur kalimat disusun dengan lugas
dan mudah dipahami sesuaj dengan

tingkat penguasaan kognitif siswa.

Kesesuaian pilihan kata dan istilah
dengan kaidah baku dan

istilah teknis ilmu pengetahuan,

Komponen Grafika

1. | Penyusunan tata letak/ layout dan
pemilihan wama estetis, proporsional, I
dan menarik.
2. | Gambar dan ilustrasi sudah memiliki
kecukupan fokus.
3. | Penggunaan jenis dan ukuran tulisan
sudah baik (font).
4. | Penyusunan layout dan desain cover
atau kulit buku menarik.
5. | Modul P5 dalam bentuk digital

AnvFlip dapat diakses dengan lancar
melalui  berbagai  perangkat  (PC,

tablet, ponsel).
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Komentar dan Saran

fondend Seo kel g0 1

%M\nra. W‘n“\ -
Tagtan s Qenetisan

]

Validator

Cicyn Riantoni. M.Pd.
NIP. 199210122023211017



Instrumen dan Rubrik Penilaian
Ahli Media Kualitas Modul P5

Pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang

UNTUK AHLI MEDIA

Nama Penilai : Jeliana Veronika Sirait, M.Pd.

Instansi - FKIP Universitas Jambi

I. Berilah tanda centang (Y) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Andn

terhadap Modul PS5 Makanan Teadisional Kerupuk Panggang dengan pilihan

sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju =4
S : Selgju -3
18 : Tidak Setuju =2

STS - Sangat Tidak Setuju = 1

2. Gunakan penjabaran indikator pentlaian sebagai pedoman untuk melakukan
penilaian

3 Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada Jembar masukan Modul P5
pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang yang telah disediakin.

Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam

mengisi lembar angket ini.
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A

NOMponel (LH1] :'1\|:ﬁ

Komponen Bahasa

Penggunann tata bahasa yang baik dan
benar sesuai dengan EYD.

Bahasa rynng— diﬂuhnknn

komunikatil schingga  memungkinkan
siswa  scolah-olah  berkomunikasi

dengan penulis modul (interactivity).

Struktur kalimat disusun dengan lugas
dan mudah dipabami sesuai dengan

tingkat penguasaan kognitil siswa,

Kesesuaian piIiTlgm kata dan istilah
dengan  kaidah  Dbaku dan

istilah tcknis ilmu pengetahuan.

Komponen Grafika

Penyusunan tata letak/  layoul dan
pemilihan wama estetis, proporsional,

dan menarik.

Gambar dan ilustrasi sudah memiliki

kecukupan fokus.

Penggunaan jenis dan ukuran tulisin

sudah baik (font).

Penyusunan layout dan desain cover

atau kulit buku menarik.
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Penilaian

- -
v

— \/ o
v

| Modul PS5 dalam  bentuk digital

AnyFlip dapat diakses dengan lancar

melalui  berbagai  perangkat  (PC.

tablet, ponsel).




Komentar dan Saran

£ =i 7Y s

Newo -fowa yenilc puda ok berds o .

[ I
’

Validator

rm.

Jeliana Veronika Sirait, M.Pd.

NIP. 195909162022032008
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Validasi Ke-2 Media Modul P5

88%
88%

75%
75%
75%
88%
88%

88%

88%
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Komponen Bahasa

Penggunaan tata bahasa yang baik dan benar sesuai dengan

EYD. 88%
Bahasa yang digunakan komunikatif sehingga
memungkinkan siswa seolah-olah berkomunikasi dengan
penulis modul (interactivity). 88%
Struktur kalimat disusun dengan lugas dan mudah dipahami 81 Sangat baik
sesuai dengan tingkat penguasaan kognitif siswa. 75%
Kesesuaian pilihan kata dan istilah dengan kaidah baku dan
istilah teknis ilmu pengetahuan. 75%
Komponen Grafika Penyusunan tata letak/ layout dan pemilihan warna estetis,
proporsional, dan menarik. 75%
Gambar dan ilustrasi sudah memiliki kecukupan fokus. 88%
Penggunaan jenis dan ukuran tulisan sudah baik (font). 88% 85 Sangat baik
88%
Penyusunan layout dan desain cover atau kulit buku
menarik. 88%
Modul P5 dalam bentuk digital AnyFlip dapat diakses
dengan lancar melalui berbagai perangkat (PC, tablet,
ponsel). 88%
Persentase rata-rata angket validasi materi 83 Sangat baik




Instromen dan Rubrik Penilaian
AR Medin Kualitas Modul 1S

Pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang

UNTUK AHLIMEDIA

Namar Pembar : Creyn Riantons, M.,

Instanss < FKIP Universitas Jambi

. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan pentlaian Anda

tethadap Modul P5 Makanan Tradisional Kerupuk Panggang dengan prlihan

sehagat benkut:

b - Sangat Setugu =4
5 : Setuju =3
T8 : Tidak Setju 2

STS » Sangat Tadak Setgu = 1

. Gunakan pengabaran indikator penilaian sebagar pedoman untuk melakukan

pemilaran,

~ Komentar, saran, atan kritik mohon ditalis pade fembar masuban Modul 'S
paila Makarian Tradisional Kerupuk Panggang vang telab disediaban
. Tenma kasih sava veapkan atas partisipast dan Kenpsama anda dalam

mengist lenbat angket i,
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Komponen Bahasn

Xe

Penggunaan tata bahasa yang baik dan
benar sesual dengan EY DL

2.

Bahasa yang digunakan
komumkatif schingga memungkinkan
siswa seolah-olah berkomunikasi
dengan penulis modul (dnreractivin).

Struktur kalimal disusun dengan lugas
dan mudah dipabami sesuail dengan
tinpgkal penguasaan kognitil siswa.

Kescesuaian pilihan kata dan  istilah
dengan kKasdah baku dan
istilab rekmis ilmu pengetahuan.

Komponen Gralika

% Penyusunan tata  letak/ layout dan
pemilihan warna estetis, proporsional, ~
dan menarik,

2. Gambar dan ilustros: sudah memiliks —= FE e
kecukupan fokus. N

3. Penggunaan jenis dan ukaran tulisan N ¥
sudah bk (fonr). v J

“. Penyusunan layoul dan desain cover ‘; o
ataw Kulin buku menarik.

5. Modul  P5  dalam  bentuk  digital o 1
AnvElp dapat diakses dengan lancar v
melalug berbagai perangkal [§ AL
tablet, ponsel).

Komentar dan Saran
Validator

Chreyn aantoni, NI
™IP 19921012202321 1017
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Distoamen dan b ik Pentlnlon
AN el Wontbns Modul 1"

Pl Makanan Tradbstonal Kevupuk Pangging

—-—

UNTUK AILTMERIA

Nt Pembar Jehana Veromiba Sian, M 14

It PRI Uversttis Bt

fherilaly tands centany () padds Kolom nlai sesiat denan penilaian Al

terhada Mol 15 Makanan radistonal Kerpub Panggany dengan LT

sehagsn benkut

5 Sanpat Setugn 1

b Setup |

1N Tackak Setugu 2
|

SIS Sangeat Trdak Setupu

Ciumakan penjabaran idikator prenifaran sehaps pedoman ik mekakukan

penilatn
Komentar, saran, ata kritik mohon ditalis pada fembar masukan Modul 'S

padda Makanan 1 rodistonal Kerupuk Pangyang yang teluhy disediakan.

Terima hasth saya ucapkan atas parkisips) dan erpsama anda dakam

menyst lembiar anghel ni.

e



Komponen Bahasa

Penggunann tata bahasa yang bmk dan |

benar sesuni dengan EY D,

2.

Bahasa yang digunakan |

komumkatit'schingga  memungkinkan
sIswWa seolah-olah berkomunikasi

dengan penulis modul (reractivioe),
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Struktur kalimat disusun dengan Tugas
dan mudah dipahami sesaai dengan
tingkat penguasaan kogninil siswa,

Kesesuman  pilthan kata dan istilah
dengan kaidah baku dan

istilah teknis ilmu pengetahuan.

B. | Komponen Grafika

Penyusunan  tata  letak/  layout  dan
pemilihan warna estetis, proporsional,

dan menarik.

Gambar dan ilustrasi sudah memiliki

kecukupan fokus,

S

Pengpunaan jems dan ukuran mlisan
sudah baik (font).

Penyusunan layout dan desain cover

atau kulit buku menarik.

Modul PS5 dalam  bentuk  digatal
AnvFlip dapat diakses dengan lancar
melalui berbagai  perangkat (PC
tablet, ponsel).

Foarnanerantann s Sannany

Nt

Fotirsas Naoresnskos Ssianie Ll B A
PAIS. YeNOV Y GROXTOITOON
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Lampiran 11. Instrumen dan rubrik penilaian respon guru
Instrumen Penilian Kualitas Buku penunjang P5

Pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang

UNTUK RESPON GURU

Nama Penilai :

Instansi

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda terhadap Buku Penunjang P5 pada

dengan pilihan sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju =4
S : Setuju =3
TS - Tidak Setuju =2

STS - Sangat Tidak Setuju =1
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Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan penilaian.

Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Buku Penunjang P5 pada Makanan Tradisional Kerupuk
Panggang yang telah disediakan.

. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam mengisi lembar angket ini.
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Kepraktisan Buku Penunjang P5

1. |Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains memudahkan guru dalam membelajarkan siswa.

2. |Penggunaan bahasa tulis pada buku Penunjang P5 terintegrasi etnosains jelas dan mudah guru
pahami.
3. |Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sesuai dengan tingkat perkembangan siswa.

4. |Penjelasan pada buku penunjang P5 terintegrasi etnosains memudahkan guru memahami buku P5.

B. |Keefektifan Buku Penunjang P5

1. Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains membantu siswa berinteraksi dengan siswa lain dan guru
dengan baik.

2. Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains mampu memberikan bimbingan yang baik bagi siswa
dalam memahami materi.

3. Materi yang disajikan pada buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

4. Buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah.

5. Dengan buku penunjang P5 terintegrasi etnosains membantu guru dalam mengembangkan nilai-
nilai karakter siswa

6. [Penggunaan bahasa tulis pada buku penunjang P5 terintegrasi etnosains mudah guru pahami dan
tidak menimbulkan makna ganda.

7. Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains membantu guru dalam memberikan penekanan nilai-nilai
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budaya.

. [Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains dalam bentuk digital anyflip dapat diakses dengan lancar

melalui berbagai perangkat (PC, tablet, ponsel)..




Rubik Penilaian

A. Kepraktisan Buku Penunjang P5
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1. | Buku penunjang PS5 terintegrasi | g5 | Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat membantu guru dalam
etnosains memudahkan guru dalam membelajarkan siswa
membelajarkan siswa. . : . .
S Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains cukup memudahkan guru dalam
membelajarkan siswa
TS Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains tidak terlalu membantu guru dalam
membelajarkan siswa.
STS | Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sama sekali tidak membantu guru
dalam membelajarkan siswa.
2. | Penggunaan bahasa tulis pada buku | gs | penggunaan bahasa tulis pada buku Penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat
I_Denunjang P5 terintegrasi _etnosalns jelas dan mudah guru pahami.
jelas dan mudah guru pahami. . ) . . .
S Penggunaan bahasa tulis pada buku Penunjang P5 terintegrasi etnosains cukup
jelas dan mudah guru pahami.
TS Penggunaan bahasa tulis pada buku Penunjang P5 terintegrasi etnosains kurang
jelas dan agak sulit guru pahami.
STS | Penggunaan bahasa tulis pada buku Penunjang P5 terintegrasi etnosains tidak
jelas dan sulit guru pahami.
3. Buku ~penunjang PS fterintegrasi | g5 | Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat sesuai dengan tingkat
etnosains  sesuai  dengan tingkat perkembangan siswa.
perkembangan siswa. . . . . . :
S Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains cukup sesuai dengan tingkat

perkembangan siswa.
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TS Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains tidak sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa.
STS | Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sama sekali tidak sesuai dengan tingkat
perkembangan siswa.
4. Penjelasan pada buku penunjang P5 | gg Penjelasan pada buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains sangat
terintegrasi membantu guru
etnosains  memudahkan guru dalam memahami isi buku P5.
memahami buku P5. . . . .
S Guru merasa penjelasan dalam buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan
etnosains cukup memudahkan guru
TS Penjelasan dalam buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains kurang
membantu guru dalam memahami buku P5.
STS | Guru merasa bahwa penjelasan dalam buku penunjang P5 yang terintegrasi
dengan etnosains tidak memudahkan guru dalam memahami buku P5.
B. Keefektifan Buku Penunjang P5
1. | Buku penunjang PS5 terintegrasi | g5 | Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains membantu siswa berinteraksi dengan
etnosains _membantu siswa berinteraksi siswa lain dan guru dengan baik.
dengan siswa lain dan guru dengan ) : . . . . : :
baik. S Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sedikit membantu siswa berinteraksi
dengan siswa lain dan guru dengan baik
TS Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains tidak membantu siswa berinteraksi
dengan siswa lain dan guru dengan baik
STS | Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat tidak membantu siswa

berinteraksi dengan siswa lain dan guru dengan baik
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Buku ~penunjang PS5  terintegrasi | g5 | Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat efektif dalam memberikan
etnosains ~ mampu  memberikan bimbingan yang jelas dan komprehensif, sehingga siswa dapat memahami materi
bimbingan yang baik bagi siswa dalam dengan sangat baik.

memahami materi. . . . . . L .

S Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains memberikan bimbingan yang baik dan
membantu siswa dalam memahami materi dengan cukup efektif.

TS Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains kurang mampu memberikan bimbingan
yang

STS | baik, sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi.

Materi yang disajikan pada Dbuku | gg | Materi yang disajikan dalam buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat
penunjang PS5 terintegrasi  etnosains sesuai dengan tujuan pembelajaran, baik dari segi konsep, relevansi, maupun
sesuai dengan tujuan pembelajaran. ketercapaian kompetensi.

S Materi yang disajikan dalam buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sesuali
dengan tujuan pembelajaran dan mendukung pencapaian kompetensi.

TS Materi yang disajikan dalam buku penunjang P5 terintegrasi etnosains kurang
sesuai dengan tujuan pembelajaran, sehingga dapat menghambat pemahaman
siswa.

STS | Materi yang disajikan dalam buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat
tidak sesuai dengan tujuan pembelajaran dan tidak mendukung ketercapaian
kompetensi yang diharapkan.

Buku penunjang PS5  terintegrasi | g5 | Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat efektif dalam meningkatkan

etnosains  mampu  meningkatkan

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah.
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kemampuan siswa dalam | g Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains efektif dalam meningkatkan
menyelesaikan masalah kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah.
TS Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains tidak efektif dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah.
STS | Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sangat tidak efektif dalam
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah.
Dengan  buku penunjang PS5 |gs | pengan adanya buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains, guru
terintegrasi ~ etnosains  membantu sangat terbantu dalam mengembangkan nilai-nilai karakter siswa.
guru dalam mengembangkan nilai- ) . . .
o : S Buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains cukup membantu guru
nilai karakter siswa. AR .
dalam mengembangkan nilai-nilai karakter siswa.
TS | Guru merasa bahwa buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains tidak
membantu guru dalam mengembangkan nilai-nilai karakter siswa.
STS | Buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains sama sekali tidak
membantu guru dalam mengembangkan nilai-nilai karakter siswa.
Penggunaan bahasa tulis pada buku | g5 | penggunaan bahasa tulis pada buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan
penunjang PS5 terintegrasi  etnosains etnosains sangat mudah guru pahami dan tidak menimbulkan makna ganda.
mudah guru pahami dan tidak . . : .
; S Penggunaan bahasa tulis pada buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan
menimbulkan makna ganda. . . . .
etnosains cukup mudah guru pahami dan tidak menimbulkan makna ganda.
TS Penggunaan bahasa tulis pada buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan
etnosains kurang mudah guru pahami dan terkadang menimbulkan makna ganda.
STS | Penggunaan bahasa tulis pada buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan
etnosains sangat sulit guru pahami dan sering menimbulkan makna ganda.
Buku penunjang PS5 terintegrasi | g5 | Buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains sangat membantu guru
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etnosains  membantu guru dalam dalam memberikan penekanan pada nilai-nilai budaya.
memberikan  penekanan  nilai-nilai | g Buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains cukup membantu guru
budaya. dalam memberikan penekanan pada nilai-nilai budaya.

TS | guru merasa bahwa buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains tidak
membantu guru dalam memberikan penekanan pada nilai-nilai budaya.

STS | Buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains sama sekali tidak
membantu guru dalam memberikan penekanan pada nilai-nilai budaya.

Buku penunjang PS5 terintegrasi | g5 | Buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains dalam bentuk digital

etnosains dalam bentuk digital anyflip anyflip dapat diakses dengan sangat lancar melalui berbagai perangkat (PC,

dapat diakses dengan lancar melalui tablet, ponsel).

berbagai perangkat (PC, tablet, ’ : : ) : —

ponse?)l perang ( S Buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains dalam bentuk digital
' anyflip cukup lancar diakses melalui berbagai perangkat (PC, tablet, ponsel).

TS | Guru merasa bahwa buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains dalam
bentuk digital anyflip sulit diakses melalui berbagai perangkat (PC, tablet,
ponsel).

STS | Buku penunjang P5 yang terintegrasi dengan etnosains dalam bentuk digital

anyflip sangat sulit diakses melalui berbagai perangkat (PC, tablet, ponsel).
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Instrumen Penilian Kualitas Modul P5

Pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang

UNTUK RESPON GURU

Nama Penilai :

Instansi

1. Berilah tanda centang (\) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda terhadap Modul P5 pada Makanan Tradisional Kerupuk

Panggang dengan pilihan sebagai berikut:

SS : Sangat Setuju =4
S - Setuju =3
TS - Tidak Setuju =2
STS - Sangat Tidak Setuju =1

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan penilaian.
3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Modul P5 pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang yang telah
disediakan.

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam mengisi lembar angket ini.
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A. Kepraktisan Modul P5

1. Modul P5 petunjuk kerja mudah dipahami

2. Penjelasan pada modul petunjuk kerja memudahkan guru memahami aktivitas siswa

3. Modul P5 petunjuk kerja materi sains memudahkan guru dalam membelajarkan siswa.

4. Penggunaan bahasa tulis pada modul petunjuk kerja materi sains mudah guru pahami dan tidak
menimbulkan makna ganda

B. Keefektifan Modul P5

1. Modul P5 membantu guru dalam memberikan penekanan nilai-nilai budaya

2. Penggunaan modul P5 materi sains suasana pembelajaran lebih menyenangkan.

3. Tema kearifan lokal makanan tradisional kerupuk panggang dalam modul memberikan siswa
informasi baru mengenai materi sains

4, Modul P5 dalam bentuk digital AnyFlip dapat diakses dengan lancar melalui berbagai perangkat
(PC, tablet, ponsel)
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No

Komponen dan Butir

| Nilai | Penjabaran Butir Instrumen

A.

Kepraktisan Modul P5

1 Modul P5 memiliki petunjuk kerja | SS Petunjuk kerja sangat jelas, sistematis, dan mudah dipahami tanpa kesulitan.
yang mudah dipahami oleh | S Petunjuk kerja cukup jelas dan mudah dipahami tanpa kesulitan.
pengguna. TS | Petunjuk kerja sulit dipahami, membingungkan, dan perlu banyak perbaikan.
STS | Petunjuk kerja sama sekali tidak jelas dan membingungkan, sehingga tidak dapat
digunakan dengan baik.
2. | Penjelasan pada modul petunjuk | SS Penjelasan sangat jelas dan membantu pemahaman guru secara maksimal.
kerja memudahkan guru | S Penjelasan cukup jelas dan membantu pemahaman guru.
memahami aktivitas siswa TS | Penjelasan tidak jelas dan menyulitkan pemahaman guru.
STS | Penjelasan sangat membingungkan dan tidak membantu pemahaman guru sama
sekali.
3. | Modul P5 petunjuk kerja materi | SS Modul sangat membantu guru dalam membelajarkan siswa tanpa kendala.
sains memudahkan guru dalam | S Modul cukup membantu guru dalam membelajarkan siswa dengan baik.
membelajarkan siswa. TS | Modul kurang memudahkan guru dalam membelajarkan siswa.
STS | Modul tidak membantu sama sekali dalam membelajarkan siswa dan perlu
perbaikan.
4. | Penggunaan bahasa tulis pada | SS Bahasa sangat jelas, tidak menimbulkan makna ganda, dan sangat mudah dipahami
modul petunjuk kerja materi sains oleh guru.
mudah guru pahami dan tidak | S Bahasa jelas, tidak menimbulkan makna ganda, dan cukup mudah dipahami oleh
menimbulkan makna ganda guru
TS Bahasa tidak jelas, sering menimbulkan makna ganda, dan sulit dipahami oleh
guru.
STS | Bahasa sangat tidak jelas, banyak menimbulkan makna ganda, dan sangat sulit
dipahami oleh guru.
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Keefektifan Modul P5

1. | Modul P5 membantu guru dalam | SS Modul P5 sangat membantu guru dalam memberikan penekanan nilai-nilai budaya
memberikan penekanan nilai-nilai secara sistematis dan terintegrasi dalam pembelajaran.
budaya S Modul P5 membantu guru dalam memberikan penekanan nilai-nilai budaya,

meskipun masih memerlukan sedikit penyesuaian.

TS Modul P5 tidak efektif dalam membantu guru memberikan penekanan nilai-nilai
budaya.

STS | Modul P5 sama sekali tidak membantu guru dalam memberikan penekanan nilai-
nilai budaya.

2. | Penggunaan modul P5 materi sains | SS Modul P5 sangat efektif dalam menciptakan suasana pembelajaran yang
suasana  pembelajaran lebih menyenangkan, membuat siswa lebih aktif, antusias, dan terlibat dalam proses
menyenangkan. belajar.

S Modul P5 membantu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan,
meskipun masih ada beberapa aspek yang dapat ditingkatkan.
TS Modul P5 tidak menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan tidak

memberikan pengaruh berarti dalam proses belajar mengajar.
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STS

Modul P5 justru membuat suasana pembelajaran menjadi kurang menarik dan
membosankan bagi siswa

Tema kearifan lokal makanan
tradisional  kerupuk  panggang
dalam modul memberikan siswa
informasi baru mengenai materi
sains.

SS

Tema kearifan lokal makanan tradisional kerupuk panggang dalam modul sangat
efektif dalam memberikan siswa informasi baru mengenai materi sains,
meningkatkan pemahaman mereka, serta membuat pembelajaran lebih kontekstual
dan menarik.

Tema kearifan lokal makanan tradisional kerupuk panggang dalam modul cukup
memberikan siswa informasi baru mengenai materi sains, tetapi masih dapat
dikembangkan lebih lanjut.

TS

Tema kearifan lokal makanan tradisional kerupuk panggang dalam modul tidak
memberikan informasi baru yang berarti bagi siswa dalam memahami materi sains.

STS

Tema kearifan lokal makanan tradisional kerupuk panggang dalam modul sama
sekali tidak memberikan informasi baru dan tidak relevan dengan pembelajaran
sains.
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Modul P5 dalam bentuk digital | SS Modul P5 dalam bentuk digital AnyFlip dapat diakses dengan sangat lancar di
AnyFlip dapat diakses dengan berbagai perangkat tanpa kendala teknis, baik pada PC, tablet, maupun ponsel.
lancar melalui berbagai perangkat
(PC, tablet, ponsel)
S Modul P5 dalam bentuk digital AnyFlip dapat diakses dengan cukup baik di
berbagai perangkat, meskipun ada sedikit kendala teknis yang tidak signifikan.
TS Modul P5 dalam bentuk digital AnyFlip sulit diakses di sebagian besar perangkat,
sehingga penggunaannya menjadi kurang efektif.
STS | Modul P5 dalam bentuk digital AnyFlip sama sekali tidak dapat diakses di

berbagai perangkat, sehingga tidak dapat digunakan dalam pembelajaran.
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Lampiran 12. Hasil respon guru

Respon Guru Buku Penunjang P5

100%
100%
100%
75%
75%
100%
100%
75%
100%
100%
75%
100%

10
11
12
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Kepraktisan Buku | 1. | Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains memudahkan

Penunjang P5 guru dalam membelajarkan siswa. 100%
2. | Penggunaan bahasa tulis pada buku Penunjang P5
terintegrasi etnosains jelas dan mudah guru pahami. 100%
3. | Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains sesuai dengan
tingkat perkembangan siswa. 100% 94 Sangat
4. | Penjelasan pada buku penunjang P5 terintegrasi etnosains baik
memudahkan guru memahami buku P5. 75%
Keefektifan  Buku | 5. | Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains membantu siswa
Penunjang P5 berinteraksi dengan siswa lain dan guru dengan baik. 75%
6. | Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains mampu
memberikan  bimbingan yang baik bagi siswa dalam 91 Sangat
memahami materi. 100% baik
7. | Materi yang disajikan pada buku penunjang P5 terintegrasi
etnosains sesuai dengan tujuan pembelajaran. 100%

8. | Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains mampu
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
masalah. 75%
9. | Dengan  buku penunjang P5 terintegrasi  etnosains
membantu guru dalam mengembangkan nilai-nilai karakter
siswa 100%
10. | Penggunaan bahasa tulis pada buku penunjang P5
terintegrasi etnosains  mudah guru pahami dan tidak
menimbulkan makna ganda. 100%
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11. | Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains membantu guru

dalam memberikan penekanan nilai-nilai budaya. 75%
12. | Buku penunjang P5 terintegrasi etnosains dalam bentuk

digital anyflip  dapat diakses dengan lancar melalui

berbagai perangkat (PC, tablet, ponsel).. 100%

Persentase rata-rata angket respon guru

92,5

Sangat
baik
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Imstrumen Penilaian Carn
Terhadap Kualitas Buln Penunjang P'3
Pada Makanan Tradisional Kerupok Pangeans

UNTUK EESFON GURT

Marmna Penilai : Achmad Ansory, 5.Pd BLEI

Inatansi : SMAN 6 Fota Jambi

1. Berilsh tanda cenfang () pada kolom nilai semai dengan penilsisn Ands

terhiadap Bukm Perumjans P53 pada

denzzn pilihan sebagal berikut

33 : Sangat Setuju =4
5 ; Sefju =3
T3 : Tidak Setuju =1

STS - Sanest Tidsk Setju =1

]

. (unaksn penjsbaran indikstor penilzian ssbagal pedoman unruk melaknikan
penilaizn.

. Eomentar, zaran gtau kmfik mohon dimlis pada lembar masukan Bukm
Pemmjanz P5 pada MMzksnsn Tradizionsl Kerupuk Panggans vang telsh
disediskan.

4 Terms kasth sava ucapksn afas parfisipasi dan kerjasams snds dalam

[EH]



258

Feninlun
SSI N 1IS | §STS

No Komponen din ot

A, [Sepraktisan Bulon Penunjung 'S

Lo ko penumgang IS tenmtepning et
nemuodahkan gora dalam membe L ki \/
NI,

2, Wenpponaan babisa talis pada bub
Penunjang 'S tenmepras et jelay N 4
L mudahy para pahianm

3. Buku penungang PS wermtepas ctnosiine

sestan dengan tnghat  perhembingan \f w4

S WiLL

>

Penjelasan pada buba penungang 15
lerintegrast etnosimns memdahban g

memahami buka 1’5

B. [Keefektifan  Buku Penunjang 'S

l. qlmku penungang 'S wenmtepan vmux:m%
membantu siswae benmteraba dengam \/
seswa ln dan prara denpan il
2, [Buku penungang PS5 tenntepana etnosane

mampu - membenhan bhunbingan gl

itk baged siswa il memabiamn miterns.

Yo Mateni yang  disaphan pada buku
enunjang  PS o tenmtep oSN,
. . v
sesuat dengan tupuan pembelparan
- [Buku penunjang PS termteprast ctnosams
mampu meningkathan kemampuan siswa I

alam menyelesaikan masalah.

5. [Dengan buku penunjany PS5 terintegrasi
Inosains membanty — pur dalam| 7

engembangkan nilai-nilm Kirakter siswa
—
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6. [Penggunaan  bahasa wlis pada  bukuy
penunjang P35 terintegrasi CINosaing
mudah guru  pahami dan tdak

menimbulkan makna ganda.

o

membantu  guru  dalam  memberikan

penekanan nilai-nilai budaya.

Buku penunjang PS terintegrasi cumsuinj

=
b

dalam bentuk digital anyvflip  dapat

diakses dengan lancar melalui berbagai

perangkat (PC, tablet. ponsel)..

Buku penunjang P5 terintegrasi ctnosaing

</

Komentar dan Saran

ferlu  di sebarkan lebih\uoy

Ao, 22 tei 2oz

ferivod fiosony S0 M5*
AliP:1984100 322100 4013
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Respon Guru Modul P5

100%
100%
75%
75%
75%
100%
100%
100%
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Kepraktisan Modul | 1. Modul P5 petunjuk kerja mudah dipahami 100%
P5 2. | Penjelasan pada modul petunjuk kerja memudahkan guru
memahami aktivitas siswa 100%
3. | Modul P5 petunjuk kerja materi sains memudahkan guru
dalam membel ajarkan siswa. 75%
4. | Penggunaan bahasa tulis pada modul petunjuk kerja materi 88 Sangat
sains mudah guru pahami dan tidak menimbulkan makna baik

ganda 75%
Keefektifan Modul | 5. | Modul P5 membantu guru dalam memberikan penekanan
P5 nilai-nilai budaya 75%
6. | Penggunaan modul P5 materi sains suasana pembelajaran
lebih menyenangkan. 100% 94 Sangat
7. | Tema kearifan lokal makanan tradisional kerupuk baik

panggang dalam modul memberikan siswa informasi baru
mengenai materi sains 100%

8 Modul P5 dalam bentuk digital AnyFlip dapat diakses
dengan lancar melalui berbagai perangkat (PC, tablet,
ponsel) 100%

Persentase rata-rata angket respon guru 91 Sangat
baik




Inztrumen Penilaian Garn
Terhadap Knalita: Modul P5

Pada Makanan Tradiional Keropuk Pangeang

UNTUK BESFON GURU

Mama Penilai : Achmad Anzory, 5Pd. ML5I

Instana : ShIAN § Eoota Jambi

[N
.

Berilsh tands centeng {+) pada knolom nilai semai denzan penlsian Anda
terhadap Modul PS pada Makansn Tradisions] Kenupuk Pangeang dengan

pilihan zabaga bariot:

85 ; Sangat Setaj =4
5 : Sefuju =3
T3 : Tidak Sefuju =1

5T5 - Sanzat Tidak Semgju =1

(Cumakcan penjabaran ndikator penilaian ssbagsi pedoman untuk melalndkan
penilzian

Fomentar, zaran atan kritik mobon dinlis pada lembar mazsukan Modul B3
pada hMakanan Tradisional Kerupok Pangeang vang telsh dizediakan.
Terma kseth zave ucapkan ates parfizipasi dan kerjazama anda dalam

262
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Modul D5

~ Penilaian
Komponen dan Butir SS”S fiSe ’S'-I'S_;
A. | Kepraktisan Modul IS~ = et |
| i_J
L | Medutps petunjub kerja mudah dip.’l'l&lllliﬁ \;—-4 -T f
2. Pemelasan pada modul petunjuk - Kerja 4 ‘[_—!
memudabhan gura memahami aktivitas o i |
Sivwa | ‘ |
3| Modul IS petunuk - kerja - materi ains | | ; ~T_—‘
memudahkan guru dalam membelajarkan v/ ‘ ;
SISl : |
4. | Penggunaan  bahasa twlis  pada modul || I-—l‘—d
petunjuh kena maten sams mudah guru i
pahami dan tidak - menimbulhan - makna “\/ l
ganda |
B. | Keefcktifan Modul P53

membantu - guru dalam

memberikan penckanan nilu-nila budaya

——

T =
Pengzunaan modul P> matent sains suasana

pembelajaran lebih menyenanghan.

S

Tema heanfan lokal makanan tradisional

Kerupuk  panggang  dalam  modul

memberikan siswa informasi haru mengenai

matert sains

&

e ———————————————

Modul P35 dalam bentuk digital AnvFlip
dapat  diakses dengan lancar - melalui

berbagai perangkat (PC. tablet. ponsel)
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Lampiran 13. Instrumen dan rubrik penilaian persepsi siswa
Instrumen Penilian Kualitas Modul P5

Pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang

UNTUK PERSEPSI SISWA

Nama Penilai :

Instansi

1. Berilah tanda centang (\) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Anda terhadap Modul P5 pada Makanan Tradisional Kerupuk

Panggang dengan pilihan sebagai berikut:

SS . Sangat Setuju =4
S . Setuju =3
TS : Tidak Setuju =2

STS :Sangat Tidak Setuju =1

2. Gunakan penjabaran indikator penilaian sebagai pedoman untuk melakukan penilaian.
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3. Komentar, saran, atau kritik mohon ditulis pada lembar masukan Modul P5 pada Makanan Tradisional Kerupuk Panggang yang
telah disediakan.

4. Terima kasih saya ucapkan atas partisipasi dan kerjasama anda dalam mengisi lembar angket ini.
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No Penilaian
Komponen dan Butir SS S TS | STS
A. | Materi Pembelajaran
1. Modul ini membantu saya memahami konsep-konsep sains dengan lebih baik.
2. Contoh dan ilustrasi dalam modul ini sangat membantu saya dalam memahami materi.
3. Instruksi dan petunjuk yang disajikan dalam kegiatan pembelajaran mudah untuk dipahami
4. | Tema kearifan lokal dalam modul memberikan siswa informasi baru mengenai materi sains.
B. | Komponen Bahasa
1. Bahasa yang digunakan dalam modul ini mudah dipahami.
2. | Struktur kalimat disusun dengan lugas dan mudah dipahami sesuai dengan pengetahuan saya
C. | Komponen Kelayakan Modul

1. Modul ini menarik dan tidak membuat saya bosan saat belajar.

2. | Modul ini membuat saya lebih aktif dalam diskusi dan kerja kelompok.
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Desain dan tampilan modul menarik serta memudahkan dalam memahami materi.

Penyajian warna dan gambar dalam modul membuat saya lebih tertarik untuk belajar.
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Rubik Penilaian :

A. | Materi Pembelajaran

1. | Modul ini membantu saya memahami | SS Modul ini sangat membantu saya dalam memahami konsep-konsep sains dengan
konsep-konsep sains dengan lebih baik. lebih baik.
S Modul ini membantu saya memahami konsep-konsep sains dengan lebih baik.
TS Modul ini tidak membantu saya dalam memahami konsep-konsep sains dengan
lebih baik.

STS | Modul ini sama sekali tidak membantu saya dalam memahami konsep-konsep
sains dengan lebih baik.

STS | Modul ini tidak menyajikan materi dengan sistematis dan sangat sulit untuk
dipahami, sehingga menghambat pembelajaran.

2. | Contoh dan ilustrasi dalam modul ini | SS Saya sangat setuju bahwa contoh dan ilustrasi dalam modul ini sangat membantu
sangat membantu  saya  dalam saya dalam memahami materi karena penjelasannya sangat jelas dan mudah
memahami materi. dipahami.

S Saya setuju bahwa contoh dan ilustrasi dalam modul ini membantu saya
memahami materi dengan lebih baik.
TS Saya tidak setuju bahwa contoh dan ilustrasi dalam modul ini membantu, karena

menurut saya penjelasannya kurang detail.
STS | Saya sangat tidak setuju bahwa contoh dan ilustrasi dalam modul ini membantu,
karena justru membuat saya semakin bingung memahami materi.

Instruksi dan petunjuk yang disajikan | SS Instruksi dan petunjuk yang disajikan dalam kegiatan pembelajaran sangat jelas
3. | dalam kegiatan pembelajaran mudah dan mudah dipahami oleh semua siswa tanpa kesulitan.
untuk dipahami S Instruksi dan petunjuk yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran cukup jelas

dan umumnya mudah dipahami oleh siswa.
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TS Instruksi dan petunjuk dalam kegiatan pembelajaran sering kali sulit dipahami,
sehingga siswa mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran.
STS | Instruksi dan petunjuk yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran sangat
membingungkan dan sulit dipahami, sehingga menghambat pemahaman siswa.
Tema Kkearifan lokal dalam modul | SS Tema kearifan lokal dalam modul sangat membantu siswa dalam memahami
memberikan siswa informasi baru konsep sains dengan cara yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari.
mengenai materi sains. S Penyajian kearifan lokal dalam modul memberikan siswa informasi baru yang
dapat memperkaya pemahaman mereka tentang materi sains.
TS Tema kearifan lokal dalam modul tidak memberikan informasi baru karena
sebagian besar siswa sudah mengenalnya dari kehidupan sehari-hari.
STS | Penyajian kearifan lokal dalam modul sama sekali tidak relevan dengan materi
sains dan tidak memberikan manfaat bagi siswa.
Komponen Bahasa
Bahasa yang digunakan dalam modul | SS | Saya sangat setuju bahwa bahasa yang digunakan dalam modul ini mudah dipahami,
ini mudah dipahami karena disajikan dengan jelas dan sistematis.
S Saya setuju bahwa bahasa dalam modul ini cukup mudah dipahami, meskipun ada
beberapa bagian yang perlu diperjelas.
TS | Saya tidak setuju bahwa bahasa dalam modul ini mudah dipahami, karena
penyampaiannya terlalu rumit dan membingungkan.
STS | Saya sangat tidak setuju bahwa bahasa dalam modul ini mudah dipahami, karena
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terlalu banyak istilah teknis yang tidak dijelaskan dengan baik.

Struktur kalimat disusun dengan lugas | SS | Jika Anda sangat yakin bahwa struktur kalimat sudah jelas dan mudah dipahami.
dan mudah dipahami sesuai dengan | S Jika Anda merasa struktur kalimat cukup jelas dan sesuai dengan pemahaman Anda.
pengetahuan saya TS | Jika menurut Anda struktur kalimat kurang lugas dan sulit dipahami.

STS | Jika Anda merasa struktur kalimat sangat membingungkan dan sulit dipahami.
Komponen Kelayakan
Modul ini menarik dan tidak membuat | SS | Modul ini menarik dan tidak membuat saya bosan saat belajar
saya bosan saat belajar. S Modul sedikit menarik dan tidak membuat saya bosan saat belajar

TS | Modul ini tidak menarik membuat saya bosan saat belajar

STS | Modul ini sangat tidak menarik membuat saya bosan saat belajar
Modul ini membuat saya lebih aktif | SS | Modul ini membuat saya lebih aktif dalam diskusi dan kerja kelompok.
dalam diskusi dan kerja kelompok. S Modul ini sedikit membuat saya lebih aktif dalam diskusi dan kerja kelompok.

TS | Modul ini membuat saya tidak aktif dalam diskusi dan kerja kelompok.

STS | Modul ini membuat saya sangat tidak aktif dalam diskusi dan kerja kelompok.
Desain dan tampilan modul menarik | SS | Desain dan tampilan modul menarik serta memudahkan dalam memahami materi.
serta memudahkan dalam memahami | S Desain dan tampilan modul ini sedikit menarik serta memudahkan dalam memahami
materi. materi.

TS | Desain dan tampilan modul ini tidak menarik serta memudahkan dalam memahami

materi.
STS | Desain dan tampilan modul ini sangat tidak menarik serta memudahkan dalam
memahami materi.

Penyajian warna dan gambar dalam SS | Desain dan tampilan modul menarik serta memudahkan dalam memahami materi.
modul membuat saya lebih tertarik
untuk belajar. S Desain dan tampilan modul sedikit menarik serta memudahkan dalam memahami

materi.
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TS

Desain dan tampilan modul ini tidak menarik serta sulit dalam memahami materi.

STS

Desain dan tampilan modul ini sangat tidak menarik serta sulit dalam memahami
materi.
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Lampiran 14. Hasil persepsi siswa

1 AR X1 SMAN 6 Kota Jambi 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4
2 AH X1 SMAN 6 Kota Jambi 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4
3 AA X1 SMAN 6 Kota Jambi 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3
4 A X1 SMAN 6 Kota Jambi 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3
5 AP X1 SMAN 6 Kota Jambi 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3
6 AD X1 SMAN 6 Kota Jambi 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3
7 BF X1 SMAN 6 Kota Jambi 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3
8 D X1 SMAN 6 Kota Jambi 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3
9 DM X1 SMAN 6 Kota Jambi 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3
10 DM X1 SMAN 6 Kota Jambi 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3
11 FR X1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3
12 FO X1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3
13 FD X1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4
14 HH X1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4
15 KA X1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4
16 MV X1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4
17 NN X1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3
18 NR X1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 4 4 4 3 3 3 4 3
19 NS X1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3
20 NA X1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3
21 NC X1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3
22 RA X1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4
23 RO X1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 3 4 4 4 4 3 3 4
24 RD X1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4
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25 SR X1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4
26 SN X1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4
27 Vi X1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4
28 VP X1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3
29 VC X1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3
30 YS X1 SMAN 6 Kota Jambi 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3

1 10 120 | O 0 30 40 | 60 0 0 100 120 83%
2 21 | 9 0 0 30 84 | 27 0 0 111 120 93%
3 20110 | O 0 30 80 | 30 0 0 110 120 92%
4 23 | 7 0 0 30 92 | 21 0 0 113 120 94%
5 20110 | O 0 30 80 | 30 0 0 110 120 92%
6 10 120 | O 0 30 40 | 60 0 0 100 120 83%
7 13117 ] 0 0 30 52 | 51 0 0 103 120 86%
8 15 15| 0 0 30 60 | 45 0 0 105 120 88%
9 14 116 | O 0 30 56 | 48 0 0 104 120 87%
10 12 118 0 0 30 48 | 54 0 0 102 120 85%




Materi Modul  ini  membantu saya memahami | 83 90 Sangat baik
Pembelajaran konsep - konsep sains dengan lebih baik.
Contoh  dan ilustrasi dalam modul ini | 93
sangat membantu saya dalam memahami
materi.
Instruksi dan petunjuk yang disajikan dalam | 92
kegiatan pembelajaran mudah untuk
dipahami
Tema kearifan lokal dalam modul memberikan | 94
siswa informasi baru mengenai materisains.
Bahasa Bahasa yang digunakan dalam modul ini | 92 88 Sangat baik
mudah dipahami.
Struktur kalimat disusun dengan lugas dan | 83
mudah dipahami sesuai dengan pengetahuan
saya.
Kelayakan Modul Modul ini menarik dan tidak membuat | 86 86 Sangat baik
saya bosan saat belajar.
Modul ini membuat saya lebih aktif dalam | 88
diskusi dan kerja kelompok.
Desain dan tampilan modul menarik serta 87
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memudahkan dalam memahami materi.

10.

Penyajian warna dan gambar dalam modul
membuat saya lebih tertarik untuk belajar.

85

Persentase rata-rata angket persepsi siswa

88

Sangat baik
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Lampiran 15. surat observasi awal
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Lampiran 16. Surat penelitian

PEMERINTAH PROVINSI JAMBI
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 6 KOTA JAMBI
v TERAKREDITAS] A
. JI Kol M. Kuuh No. 45 Kotebaru 36128 - Telp (0741) 40285 - Jambi
Website | wwwv smantamby sch id - emad - sekolahismantiambi sch if
NSS - 301106007008 NPSN - 10504562
Su ERANGAN

Nomor - 421.3225/'SMAN6/V2025

Yang benanda angan di bawaly mi

Nama KARNAMA, S.Pd.

NIP 19661108 199101 |1 001

Pangkat/Gol “Pembina TK.1, IV

Jabatan Kepala SMAN 6 Kota Jambi

Mencrangkan bahwa

Nama . FORTEEN KRISTINA MARBUN

NIM A1C321057

Program Studi . Pendidikan Fisika

Jususan Pendidikan Matematika Dan |lmu Pengetahuan Alam

Telah melaksanakan penelitian di SMAN 6 Kota Jambi berdasarkan surm permohonan izin penclitian
dari Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Jambi nomor : 18S8/UN21 3/PT.01,04/2025
pada tanggal 07 Mei 2025, penelitian dilaksanakan pada tanggal 6 Mei s.d 6 Juli 2025 dengan judul

“Fengembangan Perangkat Ajar Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila Terintegrasi
Etnosains Pada Proses Pembuatan Kerupuk Panggang Menggunakan Anyflip .

Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenamya, agar dapat dipergunakan sebapaimana
mestinya.

Jambi, 3 Juni 2025
= Kepala SMAN 6 Ko Jambi,
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Lampiran 17. Dokumentasi observasi dan wawancara pengrajin kerupuk

panggang

Gambar 2. Pemanggangan kerupuk panggang
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Lampiran 18. Dokumentasi observasi awal, wawancara dan penelitian akhir di

sekolah

Gambar 3. Wawancara guru

Gambar 4. Observasi awal
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Gambar 6. Pengisian angket persepsi siswa



